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LEMBAR MOTTO  

 ŉþĈä ˀäĊɀćøȥĆîǠĆȞĆøǪĈȱ ĆȰʉʄ̍ǠĆǤĆøȩŉĀ ă˨ĊɀćȞćȉ ĊȴćȮėȺĊȲĆȞĆǱĆĀ ɂėǮĊøȹćäŉĀ ąȀĆȭĆí ĊȸĈĉȵ ĊȴćȮėȺĊȪĆȲĆǹ ŉ˫Ĉä ćðǠŉȺȱä ǠĆȾŊøɅĆĢėˬ   ĊȴćȮĆȵĆȀĊȭĆä
 ĄĊƘĈǤĆǹ ĄȴĊɆĈȲĆȝ Ćėĉʋä ŉþĈä ̔ĊȴćȮʅėȪĊøǩĆä Ĉėĉʋä ĆǼĊȺĈȝ ʡʕʗ 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti. 

(Al -Qurôan Surah Al-Hujrat Ayat 13) 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 https://quran.kemenag.go.id/, ñAl-Qurôan Surah Al-Hujurat Ayat 13ò. Diakses pada tanggal 10 

Maret 2025.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no.158 tahun 1987 dan no. 0543 n/U/1987 yang 
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Ϻ  = dz М  = gh р  = y 
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B. Vokal Panjang 
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Vokal (i) panjang   = î 
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ABSTRAK  

Zahidah, Dzakiyyah Nur. 2025. Manajemen Program Pendidikan Inklusi Di 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang. Skripsi. Program 

Studi Manajemen Pendidikan  Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dosen Pembimbing: Siti Maôrifatul Hasanah,M.Pd. 

 

Pendidikan inklusi bertujuan mengakomodasi keberagaman 

kebutuhan belajar siswa melalui manajemen pendidikan yang strategis. 

Meskipun jumlah sekolah inklusi dan pendaftaran siswa berkebutuhan 

khusus terus meningkat, pelaksanaan pendidikan inklusi belum berjalan 

secara optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai tantangan dalam 

implementasi seperti perundungan, diskriminasi, kurangnya informasi dan 

kesiapan orang tua, serta keterbatasan sumber daya manusia dan 

infrastruktur. Kondisi ini menuntut adanya strategi manajerial yang lebih 

komprehensif dan responsif terhadap kebutuhan siswa inklusi. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan perencanaan 

program pendidikan inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan 

Lawang, (2) Mendeskripsikan implementasi program pendidikan inklusi di 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang, (3) Mendeskripsikan 

evaluasi terhadap program pendidikan inklusi di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar-Roihan Lawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian meliputi 

kepala madrasah, koordinator inklusi, guru pembimbing khusus, wali kelas, 

serta orang tua siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program inklusi 

di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu AR-Roihan Lawang didasarkan pada 

Perencanaan diawali dengan penetapan tujuan inklusi, asesmen awal 

menggunakan metode Multiple Intelligences Research, serta asesmen 

lanjutan bersama psikolog. Hasil asesmen digunakan untuk menyusun 

Individualized Education Program  secara kolaboratif antara guru 

pembimbing khusus, wali kelas, dan orang tua. Implementasi mencakup 

penyesuaian kurikulum, strategi pembelajaran diferensiatif, peran guru 

pembimbing, kegiatan inklusif, serta dukungan eksternal dan orang tua. 

Evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan, mencakup perkembangan 
akademik, sosial, dan kemandirian siswa berdasarkan Individualized 

Education Program, serta penilaian terhadap kinerja guru pembimbing 

khusus oleh koordinator inklusi dan kepala madrasah. Sinergi antara 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa inklusi.  

Kata-Kata Kunci: Manajemen Program; Pendidikan Inklusi; Program   

Pendidikan Individual 
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ABSTRACT  

Zahidah, Dzakiyyah Nur. 2025. Management of Inclusive Education 

Programs at Integrated Islamic Elementary School Ar-Roihan 

Lawang. Thesis. Study Program of Islamic Education Management, 

Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Maulana Malik Ibrahim 

State Islamic University Malang. Supervisor: Siti Maôrifatul 

Hasanah,M.Pd. 

 

Inclusive education aims to accommodate diverse student needs 

through strategic management. However, despite the growth in inclusive 

schools and student enrollment, its implementation remains suboptimal due 

to challenges like bullying, discrimination, lack of awareness, parental 

unpreparedness, and resource limitations, highlighting the need for a more 

responsive managerial strategy. 

This study aims to: (1) Describe the planning of the inclusive 

education program at Integrated Elementary School Ar-Roihan Lawang. (2) 

Describe the implementation of the inclusive education program at 

Integrated Elementary School Ar-Roihan Lawang. (3) Describe the 

evaluation of the inclusive education program at Integrated Elementary 

School Ar-Roihan Lawang. A descriptive qualitative approach was 

employed, utilizing observation, in-depth interviews, and document 

analysis for data collection. The research subjects included the head of the 

madrasah, the inclusion coordinator, special education teachers, homeroom 

teachers, and parents of students. 

The findings indicate that the planning of the inclusive program at 

Ar-Roihan Lawang is grounded in clearly defined inclusive goals, initial 

assessments using the Multiple Intelligences Research method, and follow-

up evaluations by psychologists. These assessments inform the 

collaborative development of an Individualized Education Program (IEP), 

involving special education teachers, homeroom teachers, and parents. 

Implementation encompasses curriculum modifications, differentiated 

teaching strategies, active roles for special education teachers, inclusive 

classroom activities, and support from external stakeholders and parents. 

Evaluation is conducted continuously, focusing on academic progress, 

social development, and student independence as outlined in the IEP. 

Additionally, the performance of special education teachers is assessed by 

the inclusion coordinator and the headmaster. The synergy between 

planning, implementation, and evaluation has proven effective in enhancing 

the academic and developmental outcomes of students in the inclusive 

program. 

Keywords: Program Management; Inclusive Education;    

Individualized Education Program 
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ȲȵǺ Ȍ  

 ÛæǼȽï í .îɀȹ ǦɆȭĥģĥĐ .îà ǦȲȵǠȮǪƫä ǦɆǝäǼǪǣɍä ǦȅîǼƫä Ž ǰȵäǼȱä ȴɆȲȞǪȱä ǰȵ˫Ȁǣ æîäìâ- þǠƷĀî  
ȠȹäɀȱÛǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä æîäìâ ȴȆȩ .ǦǵĀȀȕɉä .    ÛȴɆȲȞǪȱäĀ ǦɆǣƕȱä ýɀȲȝ ǦɆȲȭ

  ǦɆȵɀȮƩä ǦɆȵɎȅɋä ǦȞȵǠƨä  ǦȥȀȞȵ ƔɆȅ :ǦȥȀȊƫä .ǰȹɍǠȵ ȴɆȽäȀǣâ ȬȱǠȵ ˫ɍɀȵ
.ƘǪȆɆǱǠƫä ÛǦȺȆƩä 

 

          ÛǦɆǲɆǩäƕȅä ǦɆȶɆȲȞǩ æîäìâ Ǝȝ ǦȝɀȺǪƫä åɎȖȱä çǠǱǠɆǪǵä ǦɆǤȲǩ Ƃâ ǦƭäǼȱä ǦɆǣƕȱä ùǼő
  ðîäǼƫä ǼɅäȂǩ ȴȡî äăìĀǼƮ üäȂɅ ɍ ǦȍǠƪä çǠǱǠɆǪǵɍä ĂĀí ȰɆȎƠ Ž ȸȆǶǪȱä þà ɍâ  ÛǦƭäǼȱä

 ȤȞȑ Ƃâ ǦȥǠȑâ ÛæȀȅɉä ǦɅȂȽǠǱ ýǼȝĀ ÛɄȝɀȱä ȌȪȹ ÛȂɆɆȶǪȱä ÛȀȶȺǪȱä ȰǮȵ çˬǼƠ ǢǤȆǣ
ǦǣǠǲǪȅäĀ ăɍɀƽ ȀǮȭà ǦɅîäìâ ǦɆǲɆǩäƕȅä ɄȝǼǪȆɅ Ǡư ÛǦɆǪǶǪȱä ǦɆȺǤȱäĀ ìîäɀƫä. 

     Ƃâ ǬǶǤȱä äǾȽ ùǼȾɅ: ǦȲȵǠȮǪƫä ǦɆǝäǼǪǣɍä ǦȅîǼƫä Ž ǰȵäǼȱä ȴɆȲȞǪȱä ǰȵ˫Ȁǣ ȔɆȖơ ȤȍĀ
îà-ÛȠȹäɀȱ þǠƷĀî îà ǦȲȵǠȮǪƫä ǦɆǝäǼǪǣɍä ǦȅîǼƫä Ž ǰȵäǼȱä ȴɆȲȞǪȱä ǰȵ˫Ȁǣ ǾɆȦȺǩ ȤȍĀ- þǠƷĀî
ÛȠȹäɀȱ îà ǦȲȵǠȮǪƫä ǦɆǝäǼǪǣɍä ǦȅîǼƫä Ž ǰȵäǼȱä ȴɆȲȞǪȱä ǰȵ˫Ȁǣ ȴɆɆȪǩ ȤȍĀ-Ƞȹäɀȱ þǠƷĀî. 

  ȰǮȵ ç˫ǠɆǤȱä ȜƤ çǠɆȺȪǩ ýäǼǺǪȅ˨ ɄȝɀȺȱä ɄȦȍɀȱä ǰȾȺƫä ɂȲȝ ǬǶǤȱä äǾȽ ǼȶǪȞɅ ÛǦȚǵɎƫä
  ÛǰȵäǼȱä ȴɆȲȞǪȱä ȨȆȺȵ ÛǦȅîǼƫä ȀɅǼȵ :ǬǶǤȱä ǦȺɆȝ ȰȶȊǩ .Ȩǝ˪ɀȱä ǦȅäîìĀ ÛǦȪȶȞǪƫä çɎǣǠȪƫäĀ

åɎȖȱä îɀȵà ÞǠɆȱĀàĀ ÛùɀȦȎȱä ŸȀȵ ÛǦȍǠƪä ǦɆǣƕȱä ɀȶȲȞȵ. 
        ǦȲȵǠȮǪƫä ǦɆǝäǼǪǣɍä ǦȅîǼƫä Ž ǰȵäǼȱä ȴɆȲȞǪȱä ǰȵ˫Ȁǣ ȔɆȖơ þà Ƃâ ǬǶǤȱä ǰǝǠǪȹ ƘȊǩ
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian 

Dewasa ini pendidikan inklusi menjadi salah satu prioritas utama 

dalam dunia pendidikan guna memastikan akses pendidikan yang adil dan 

merata bagi semua peserta didik, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Pasal 5 Ayat 1, yang menegaskan bahwa setiap warga negara berhak 

atas pendidikan berkualitas.2 Dengan demikian, pendidikan inklusif 

berfokus pada pengakomodasian kebutuhan belajar anak dengan latar 

belakang dan kemampuan yang beragam, sehingga semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkembang dan mencapai potensi maksimal 

mereka.3 Program pendidikan inklusi tidak hanya bertujuan untuk 

menyediakan fasilitas belajar bagi siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga 

untuk meningkatkan prestasi akademik melalui pendekatan manajemen 

pendidikan yang terencana dan strategis. 

Berdasarkan Pasal 10 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas, dikatakan bahwa penyandang disabilitas 

berhak mendapatkan layanan pendidikan yang berkualitas di semua 

lembaga pendidikan, tanpa terkecuali, di setiap jenjang pendidikan. Selain 

 
2 Indonesia, ñUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasionalò. Jakarta. (2003), https://doi.org/10.24967/ekombis.v2i1.48. 
3 Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan 

Insklusif, Departement Pendidikan Nasional (Jakarta, 2011). 
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itu, mereka juga memiliki hak untuk menerima pendidikan secara inklusif 

maupun khusus, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar 

mereka.4 Dalam Pasal 13 Ayat 1 Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun 2023 mengamanatkan 

agar lembaga pendidikan formal memenuhi persyaratan bagi siswa 

penyandang disabilitas.5 Hal ini merupakan usaha dari pemerintah untuk 

memastikan pendidikan inklusif diterapkan di seluruh sekolah. 

Sekolah inklusi di Indonesia telah berkembang pesat, dengan jumlah 

sekolah reguler yang menerima siswa berkebutuhan khusus meningkat dari 

35.802 pada tahun 2021 menjadi 44.477 pada September 2023.6 Saat ini, 

ada 146.205 anak berkebutuhan khusus yang terdaftar di sekolah-sekolah 

inklusi.7  Namun demikian, meskipun saat ini terdapat lebih banyak sekolah 

inklusif, pelaksanaannya masih belum berjalan dengan baik. Kenyataannya, 

sejumlah besar anak berkebutuhan khusus masih menghadapi perundungan 

dan diskriminasi di sekolah.8 Seharusnya sekolah menjadi lingkungan yang 

aman yang mendorong perkembangan potensi anak. Hambatan dalam 

pendidikan inklusif juga mencakup kurangnya ketersediaan informasi dan 

 
4 Indonesia, ñUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 

Disabilitas,ò 2016. 
5 Kemendikbudristek, ñPeraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 

48 Tahun 2023 Tentang Akomodasi Yang Layak Untuk Peserta Didik Penyandang Disabilitas 

Pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Formal, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, Dan 

Pendidikan,ò Kemendikbudristek, 2023, 1ï32. 
6 Erafzon Saptiyulda Ahmad Muzdaffar Fauzan dan AS, ñKemenko PMK: Kini Sudah 44 Ribu 

Sekolah Inklusi Di Tahun 2023,ò ANTARA, 2023, 

https://www.antaranews.com/berita/3758190/kemenko-pmk-kini-sudah-44-ribu-sekolah-inklusi-

di-tahun-2023. 
7 Ester Lince Napitupulu, ñPendidikan Inklusif Untuk Anak Difabel Belum Optimal,ò Kompas, 

2023, https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/12/03/pendidikan-inklusif-untuk-anak-

disabilitas-terus-dikembangkan. 
8 Napitupulu. Ibid.  
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kesiapan orang tua, akses yang tidak merata, kurangnya guru yang 

berkualitas, dan kurangnya infrastruktur untuk memfasilitasi pembelajaran.9 

Kekurangan guru pendamping khusus (GPK) merupakan isu penting 

dalam pendidikan inklusif. Jumlah sekolah inklusif meningkat, jumlah guru 

pendamping khusus di Indonesia hanya 4.695 orang dan 10.244 guru reguler 

yang dilatih mendampingi penyandang disabilitas. Padahal, Indonesia 

memiliki 40.165 sekolah inklusi di tingkat pendidikan dasar.10 

Perkembangan sekolah inklusi tak lepas dari aturan UU No. 8 tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas. Sejak saat itu, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan gencar mengimbau agar setiap kecamatan memiliki satu 

sekolah inklusif. Alasan lain, sekolah inklusif juga dipandang sebagai 

jawaban atas permasalahan terbatasnya Sekolah Luar Biasa. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 70 Tahun 2009 

menyatakan dalam salah satu bagiannya bahwa pemerintah harus 

menyediakan guru pendamping untuk sekolah-sekolah yang telah 

diklasifikasikan sebagai sekolah inklusi.11 Namun, pada kenyataanya tidak 

selalu demikian. Sebagai contoh, 1.138 anak dengan disabilitas intelektual 

ringan bersekolah di sekolah inklusi negeri pada tahun 2017, namun hanya 

ada empat puluh satu GPK. Meskipun siswa-siswa tersebut tersebar di 34 

 
9 Kristi Dwi Utami Stephanus Aranditio, Ester Lince Napitupulu, Dahlia Irawati, ñDefisit Guru 

Pendamping Khusus Hambat Pendidikan Inklusi,ò Kompas, 2023, 

https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/11/12/defisit-guru-khusus-menghambat-pendidikan-

inklusi. 
10 Stephanus Aranditio, ñStigma Penyandang Disabilitas Menghambat Pendidikan Inklusif,ò 2024, 

https://www.kompas.id/artikel/stigma-penyandang-disabilitas-menghambat-pendidikan-

inklusif?utm_source=chatgpt.com. 
11 Pemerintah Indonesia, ñPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 

Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan Dan 

Memiliki Potensi Kecerdasan Dana/Atau Bakat Istimewaò 19, no. 19 (2009): 19. 
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provinsi, hanya 18 di antaranya yang memiliki akses terhadap GPK. PDBK 

dengan disabilitas rungu wicara menjadi gambaran lain. Hanya ada dua 

GPK dan 112 siswa dengan disabilitas rungu wicara yang terdaftar di SMP 

inklusi negeri.12 

Isu-isu terkait pendidikan inklusi juga mencakup kurangnya 

pelatihan guru mengenai strategi pembelajaran yang efektif untuk siswa 

inklusi dan pemahaman tentang apa itu disabilitas. Ketidakpahaman 

tersebut berakibat pada terjadinya kasus serupa murid Bambang di SMP 259 

yakni berkali-kali tidak naik kelas tanpa diketahui bahwa ternyata peserta 

didik mengalami disabilitas intelektual.13 Pendidikan inklusi mendorong 

anak-anak dari berbagai latar belakang untuk bersekolah di kelas yang sama 

dan diperlakukan secara setara. Setara menunjukkan bahwa, meskipun 

dengan pendekatan yang beragam, kualitas yang didapatkan adalah sama. 

Pemerintah harus melibatkan organisasi atau kelompok disabilitas dalam 

pembuatan kebijakan pendidikan inklusif untuk mencapai hal ini. 

Dalam penelitian Priatmoko dikatakan bahwa proses pembelajaran 

bagi siswa dengan kebutuhan khusus di MIT Ar-Roihan dilaksanakan 

dengan menggunakan layanan pendidikan individualisasi. Strategi ini 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan setiap siswa yang 

menujukkan keberhasilan sekolah ini dalam penerapan pendidikan inklusif 

 
12 MohmZaenuri Rofiôi, ñSekolah Inklusi Kekurangan Guru Pendamping Khusus (GPK),ò 

Atmago, 2023, https://www.atmago.com/berita-warga/sekolah-inklusi-kekurangan-guru-

pendamping-khusus-gpk_959110c6-5788-4b0f-9352-794298ea0df8. 
13 Joan Aurelia, ñYang Luput Dari Pendidikan Inklusif Di Indonesia Selama Ini,ò Tirto, 2021, 

https://tirto.id/yang-luput-dari-pendidikan-inklusif-di-indonesia-selama-ini-gj5u. 
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yang efektif.14 Dan penelitian oleh Satriyani menujukkan hasil bahwa 

pendekatan inklusif tidak hanya mendukung perkembangan akademis 

namun juga aspek moral dan etika siswa. Hal ini dapat menjadi bukti bahwa 

pendidikan inklusif di MIT Ar-Roihan berfokus kepada pencapaian 

akademis dan pembentukan karakter siswa.15   

Pendidikan inklusi bertujuan memberikan kesempatan yang setara 

bagi semua individu, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Ar-Roihan Lawang adalah salah satu lembaga 

pendidikan inklusi di Indonesia, yang dipimpin oleh Dr. Lailil Qomariyah, 

M.Pd. Di bawah kepemimpinannya, sekolah ini mengembangkan 

kurikulum komprehensif yang mencakup kurikulum reguler, inklusif, dan 

tahfidz. Tujuan utama madrasah ini adalah menyediakan fasilitas 

pendidikan yang memadai untuk semua siswa, dengan penekanan pada 

akomodasi bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam lingkungan 

belajar yang inklusif.16 

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan di MIT Ar-Roihan 

menunjukkan bahwa sekolah ini menerapkan layanan pendidikan 

individualisasi bagi ABK. Hal ini mencakup pengembangan strategi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap 

 
14 Sigit Priatmoko, ñStrategi Guru Dalam Meningkatkan Pembelajaran Bagi Siswa Berkebutuhan 

Khususò (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017). 
15 Febrianti Yuli Satriyani, ñPeningkatan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas 5 Slowlearner 

Di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Kecamatan Lawang Kabupaten Malang Dengan 

Pengembangan Pendidikan Karakter Dinamis Dalam Proses Pembelajaran,ò Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2 (2018): 170, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31326/jipgsd.v2i02.126. 
16 MIT Ar -Roihan, ñMadrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar Roihan,ò 2024, 

https://doi.org/https://mit.arroihan.sch.id/. 
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siswa, termasuk akomodasi kurikulum bagi anak dengan disabilitas 

intelektual. Prinsip utama dari pendidikan inklusif adalah bahwa setiap 

siswa menerima pendidikan yang disesuaikan, yang dijamin dengan metode 

ini.17 

Dalam konteks pendidikan inklusi, manajemen program pendidikan 

berperan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa inklusi. 

Dengan adanya dukungan yang baik dari manajemen program pendidikan, 

diharapkan prestasi belajar siswa inklusi di MIT Ar-roihan Lawang dapat 

meningkat. Selain itu, pendekatan manajemen dalam pendidikan inklusi 

juga harus mempertimbangkan keberagaman kebutuhan peserta didik. 

Strategi yang tidak terencana dengan baik dapat menyebabkan stagnasi 

dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan diatas, MIT Ar-Roihan Lawang menjadi 

tempat yang representatif untuk menjadi situs penelitian mengenai 

pendidikan inklusi. Implementasi kurikulum inklusi, layanan pendidikan 

individualisasi, dan komitmen terhadap pembentukan karakter siswa 

menjadikan sekolah ini model yang patut dicontoh dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi di Indonesia. Maka peneliti memandang penting dan 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul berjudul ñManajemen 

Program Pendidikan Inklusi Di M adrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar -

Roihan Lawangò 

 
17 Priatmoko, ñStrategi Guru Dalam Meningkatkan Pembelajaran Bagi Siswa Berkebutuhan 

Khusus.òIbid. 
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B. Fokus Penelitian 

Dalam peneitian ini, peneliti menetapkan fokus penelitian berdasarkan 

konteks yang telah diberikan sebelumnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan program pendidikan inklusi di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang? 

2. Bagaimana implementasi program pendidikan inklusi di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang? 

3. Bagaimana evaluasi terhadap program pendidikan inklusi di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan perencanaan program pendidikan inklusi di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang 

2. Mendeskripsikan implementasi program pendidikan inklusi di 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang 

3. Mendeskripsikan evaluasi terhadap program pendidikan inklusi di 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menghasilkan manfaat teoritis 

dan praktis:  

1. Secara Teoritis.  

a. Dapat menambah wawasan mengenai manajemen program 

pendidikan inklusi, khususnya dalam konteks madrasah inklusif 

seperti MIT AR-Roihan Lawang. Hal ini akan memperkaya literatur 
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mengenai pendidikan inklusi dan membantu membentuk kerangka 

teori yang lebih baik terkait pengelolaan pendidikan bagi siswa 

berkebutuhan khusus. 

b. Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara manajemen 

pendidikan inklusi dengan peningkatan prestasi belajar siswa 

inklusi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi MIT Ar-Roihan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

pedoman bagi madrasah atau sekolah lain yang ingin menerapkan 

program pendidikan inklusi. Langkah-langkah manajemen yang 

efektif yang ditemukan dalam penelitian ini bisa diadopsi menjadi 

pedoman bagi sekolah lain. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat membantu guru-guru di MIT AR-

Roihan dan institusi lainnya dalam mengembangkan keterampilan 

mereka dalam mengelola kelas inklusif dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang mendukung keberhasilan siswa inklusi. 

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu siswa mendapatkan 

dukungan yang lebih terarah sesuai kebutuhan mereka, sehingga 

dapat membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa acuan dari penelitian 

sebelumnya yang sudah ada lebih dahulu. Melalui literatur, peneliti 
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mengidentifikasi beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar untuk 

penelitian ini. 

Dalam penelitian oleh Sigit Priatmoko, ñStrategi Guru dalam 

peningkatan mutu pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus: (Studi 

Multisitus di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan dan Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 9 Panglima Sudirman Malang)ò dikatakan bahwa layanan 

pendidikan individualisasi digunakan di MIT Ar-Roihan untuk 

mengimplementasikan pembelajaran bagi siswa dengan kebutuhan khusus. 

Pendekatan ini disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-

masing siswa, yang menunjukkan keefektifan sekolah dalam menerapkan 

pendidikan inklusif.18 

Penelitian oleh Khotimatul Husna, ñManajemen  Kurikulum 

Pendidikan Inklusif di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang 

Malangò mengungkapkan bahwa Guru mata pelajaran atau wali kelas 

mengajarkan kurikulum reguler kepada siswa berkebutuhan khusus. Siswa 

berkebutuhan khusus dan siswa pada umumnya mengikuti kurikulum 

reguler yang sama, baik dari segi materi, mata pelajaran, maupun alokasi 

waktu. Sementara itu, guru pendamping khusus mengajar setiap siswa 

dengan menggunakan kurikulum yang disesuaikan untuk siswa 

berkebutuhan khusus. Setiap anak berkebutuhan khusus menerima instruksi 

yang berbeda dalam program yang disesuaikan ini.19 

 
18 Priatmoko. 
19 Khotimatul Husna, ñManajemen Kurikulum Pendidikan Inklusif Di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar-Roihan Lawang Malangò (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2018). 
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Penelitian oleh Febrianti Yuli Satriyani dengan judul ñPeningkatan 

Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas 5 Slowlearner di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Kecamatan Lawang Kabupaten Malang 

dengan Pengembangan Pendidikan Karakter Dinamis dalam Proses 

Pembelajaranò menujukkan hasil bahwa pendekatan inklusif tidak hanya 

mendukung perkembangan akademis namun juga aspek moral dan etika 

siswa. Hal ini dapat menjadi bukti bahwa pendidikan inklusif di MIT Ar-

Roihan tidak hanya berfokus kepada pencapaian akademis tetapi juga 

pembentukan karakter siswa.20 

Penelitian oleh Erni Pujiastuti dengan judul ñManajemen Program 

Pendidikan Inklusi Dalam Pengembangan Bakat Dan Minat Siswa di MA 

Muhammadiyah 1 Ponorogoò menunjukkan bahwa program pengembangan 

bakat dan minat siswa yang telah dirancang secara sistematis terbukti efektif 

dengan adanya siswa yang berhasil meraih prestasi di tingkat kabupaten 

maupun provinsi. Meskipun terdapat hambatan dalam pelaksanaan, kendala 

tersebut dapat dijadikan bahan perbaikan untuk pengembangan program di 

masa mendatang.21  

Penelitan oleh Assis Faizul Anany dengan judul ñImplementasi 

Program Pendidikan Inklusi Dalam Meningkatkan Kualitas Akademik 

Siswa Berkebutuhan Khusus Di Smp Negeri 13 Surabayaò menujukkan 

 
20 Satriyani, ñPeningkatan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas 5 Slowlearner Di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Kecamatan Lawang Kabupaten Malang Dengan Pengembangan 

Pendidikan Karakter Dinamis Dalam Proses Pembelajaran.ò 
21 Erni Pujiastuti, ñManajemen Program Pendidikan Inklusi Dalam Pengembangan Bakat Dan 

Minat Siswa Di MA Muhammadiyah 1 Ponorogo,ò Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022, 

1ï88. 
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hasil dari program ini bahwa kualitas akademik siswa berkebutuhan khusus 

di sekolah ini telah meningkat, yang dibuktikan dengan beberapa lulusan 

yang berhasil melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, baik di 

sekolah negeri maupun perguruan tinggi negeri. Keberlanjutan program ini 

menunjukkan bahwa adanya sinergi dan kerja sama yang baik antara 

berbagai pihak dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

meningkatkan kualitas akademik siswa berkebutuhan khusus secara 

optimal.22 

Penelitian oleh Wati dengan judul ñPeran Manajemen Pendidikan 

Inklusif Terhadap Peningkatan Layanan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Parepareò Hasil studi 

menunjukkan bahwa manajemen pendidikan inklusif berjalan dengan baik 

melalui pelatihan guru, pengembangan kurikulum, dan kerja sama dengan 

orang tua dalam mengevaluasi perkembangan anak. Program ini 

berkontribusi terhadap peningkatan kebijakan sekolah dalam layanan bagi 

anak berkebutuhan khusus, dengan dukungan dari guru, staf, dan orang tua. 

Dampaknya terlihat dalam peningkatan interaksi sosial, mentalitas positif, 

serta tumbuhnya empati dan kepedulian antar siswa. Selain itu, anak-anak 

berkebutuhan khusus di SLBN Parepare berhasil mengembangkan bakat 

mereka dan berpartisipasi dalam berbagai kompetisi olahraga serta seni.23 

 
22 Assis Faizul Anany, ñImplementasi Program Pendidikan Inklusi Dalam Meningkatkan Kualitas 

Akademik Siswa Berkebutuhan Khusus Di SMP Negeri 13 Surabaya,ò Pharmacognosy Magazine 

75, no. 17 (2021): 399ï405. 
23 Wati, ñPeran Manajemen Pendidikan Inklusif Terhadap Peningkatan Layanan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Parepare,ò 2016, 1ï23. 
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Penelitian oleh Shopa Marwati dengan judul ñManajemen 

Pendidikan Inklusi Dalam Membangun Mutu Pendidikan Di SDN Betet 1 

Kota Kediriò Program pendidikan inklusi di SDN Betet 1 Kota Kediri 

berkontribusi dalam meningkatkan mutu sekolah melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis. Sekolah menyusun visi, misi, 

dan tujuan inklusif, menerapkan kurikulum akomodatif, serta meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidik dan fasilitas pembelajaran. Selain itu, kerja 

sama dengan orang tua dan masyarakat turut memperkuat efektivitas 

program. Evaluasi berkala dilakukan untuk memantau perkembangan siswa 

dan memastikan perbaikan berkelanjutan. Dampaknya terlihat dalam 

peningkatan kualitas akademik, interaksi sosial, serta partisipasi siswa 

berkebutuhan khusus. Dengan demikian, pendidikan inklusi telah 

menjadikan SDN Betet 1 sebagai sekolah yang lebih berkualitas, adil, dan 

ramah bagi semua siswa.24 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

No 

 

Nama Peneliti/Judul/ 

tahun/ jenis 

penelitian 

Persamaan  Perbedaan  Orisinalitas  

1 Sigit Priatmoko/ 

Strategi Guru dalam 

peningkatan mutu 

pembelajaran bagi 

siswa berkebutuhan 

khusus: (Studi 

Multisitus di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar-Roihan 

dan Sekolah Dasar 

Fokus pada 

strategi guru 

dalam 

pembelajaran 

inklusif di MIT 

Ar-Roihan dan 

SD 

Muhammadiyah 9 

Fokus pada 

manajemen 

program inklusi 

secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

manajemen 

program 

pendidikan inklusi 

dengan menyoroti 

aspek 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi program. 

 
24 SHOPA MARWATI, ñManajemen Pendidikan Inklusi Dalam Membangun Mutu Pendidikan Di 

SDN Betet 1 Kota Kediri,ò Pharmacognosy Magazine 75, no. 17 (2021): 399ï405. 
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Muhammadiyah 9 

Panglima Sudirman 

Malang)/ 2017/ Tesis 

Selain itu, 

penelitian ini juga 

mengkaji sejauh 

mana 

keberhasilan 

program dalam 

konteks 

penerapannya di 

MIT Ar -Roihan 

Lawang. 

2 Khotimatul Husna/ 

Manajemen 

Kurikulum Pendidikan 

Inklusif di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu 

Ar-Roihan Lawang 

Malang/ 2018/ Skripsi 

Membahas 

pembelajara bagi 

siswa inklusi dan 

peran guru 

pendamping 

Meneliti dan 

membahas 

program 

pendidikan inklusi 

secara 

menyeluruh, 

mencakup aspek 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

hingga evaluasi. 

3 Febrianti Yuli 

Satriyani/ Peningkatan 

Hasil Belajar Aqidah 

Akhlak Siswa Kelas 5 

Slowlearner di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar-Roihan 

Kecamatan Lawang 

Kabupaten Malang 

dengan 

Pengembangan 

Pendidikan Karakter 

Dinamis dalam Proses 

Pembelajaran/  2018/ 

Jurnal 

Meneliti konteks 

pendidikan 

inklusi dan hasil 

belajar siswa  

Membahas 

manajemen  

program 

pendidikan inklusi  

4 Erni Pujiastuti/ 

Manajemen Program 

Pendidikan Inklusi 

Dalam Pengembangan 

Bakat Dan Minat 

Siswa di MA 

Muhammadiyah 1 

Ponorogo/ 2022/ 

Skripsi 

Fokus pada 

pengembangan 

bakat dan minat 

siswa dalam 

pendidikan 

inklusi 

Membahas 

manajemen 

program 

pendidikan inklusi 

dan evaluasinya 

5 Assis Faizul Anany / 

Implementasi Program 

Pendidikan Inklusi 

Dalam Meningkatkan 

Kualitas Akademik 
Siswa Berkebutuhan 

Khusus Di Smp Negeri 

13 Surabaya/ 2021/ 

Skripsi 

Fokus pada 

implementasi 

program 

pendidikan 

inklusi 

Secara 

komprehensif 

membahas 

manajemen 

program 
pendidikan inklusi 

yang mencakup 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi. 
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6 Wati/ Peran 

Manajemen 

Pendidikan Inklusif 

Terhadap Peningkatan 

Layanan Anak 

Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 

(SLBN) Parepare/ 

2024/ Skripsi 

Fokus pada 

layanan anak 

berkebutuhan 

khusus di sekolah 

luar biasa 

Membahas 

layanan anak 

berkebutuhan 

khusus di sekolah 

inklusi 

7 Shopa Marwati/ 

Manajemen 

Pendidikan Inklusi 

Dalam Membangun 

Mutu Pendidikan Di 

SDN Betet 1 Kota 

Kediri/ 2021/ Skripsi 

Fokus pada mutu 

pendidikan 

inklusi secara 

umum 

Membahas 

manajemen 

pendidikan inklusi 

 

Penelitian ini membahas manajemen program pendidikan inklusi 

secara utuh, mulai dari bagaimana program dirancang, dijalankan, hingga 

dievaluasi di MIT Ar-Roihan Lawang. Berbeda dengan penelitian lain yang 

menekankan pada strategi pembelajaran, kurikulum, layanan ABK, mutu 

pendidikan secara umum, atau pengembangan bakat dan minat, penelitian 

ini secara sistematis mengkaji bagaimana manajemen program pendidikan 

inklusi di MIT Ar-Roihan dapat berkontribusi terhadap pengelolaan 

pendidikan yang lebih efektif bagi siswa inklusi. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan perspektif baru dalam memahami efektivitas 

manajemen program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan dalam 

mengelola pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

regular. 
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F. Definisi Istilah 

1. Manajemen Program 

Proses sistematis dalam merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, 

mengendalikan, dan mengevaluasi berbagai kegiatan untuk mencapai 

tujuan strategis secara efektif dan efisien. 

2. Pendidikan Inklusi  

Sistem pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua 

peserta didik dengan latar belakang dan kondisi yang berbeda, termasuk 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus, untuk belajar bersama di 

lingkungan yang sama dengan tujuan memberikan akses dan 

kesempatan yang setara bagi semua anak, sehingga mereka dapat 

mencapai potensi maksimal. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian dalam skripsi ini terdiri dari:  

BAB I Pendahuluan 

Berisi gambaran umum penelitian yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

originalitas penelitian, serta definisi istilah yang digunakan  

BAB II Kajian Teori 

Membahas teori yang relevan dengan penelitian serta penelitian 

terdahulu yang mendukung analisis. Selain itu, dalam bab ini juga 

disusun kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan antara 

konsep yang diteliti untuk memperjelas arah penelitian.  

BAB III  Metode Penelitian  
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Menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, 

mencakup kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta pengecekan 

keabsahan data.  

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian 

Berisikan deskripsi data yang diperoleh peneliti melalui berbagai 

pengumpulan data, seperti obesrvasi, wawancara, dan deskripsi 

informasi lainnya.  

BAB V Pembahasan 

Berisikan pembahasan yang memuat hasil manajemen program 

pendidikan inklusi untuk peningkatan prestasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang.  

BAB VI Penutup  

Berisi kesimpulan dari penelitian serta saran yang dapat dijadikan 

rekomendasi bagi madrasah dan peneliti selanjutnya. Kesimpulan 

merangkum seluruh temuan penelitian, sedangkan saran diberikan 

sebagai masukan untuk pengembangan lebih lanjut dalam manajemen 

pendidikan inklusi agar lebih efektif dan berkelanjutan. 

 



 

 

171 

 

BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Manajemen Program  

1. Pengertian Manajemen Program 

Kata ñmanageò dalam bahasa Inggris, yang berarti 

merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan bekerja, merupakan asal 

mula kata manajemen. Manajemen juga dapat diartikan sebagai praktik 

pengorganisasian atau pemanfaatan sumber daya yang prospektif, baik 

manusia maupun non-manusia untuk mencapai tujuan dengan efektif 

dan efisien.25 

Menurut Suhardi manajemen didefinisikan sebagai proses yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya secara 

efektif dan efisien.26 Manajemen berperan penting dalam 

mengkoordinasikan berbagai elemen organisasi agar dapat berfungsi 

secara optimal. Perencanaan  menjadi langkah awal dalam menetapkan 

visi, misi, serta strategi yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Setelah itu, pengorganisasian  dilakukan untuk 

membagi tugas dan tanggung jawab kepada setiap individu agar 

operasional berjalan dengan terstruktur. Pengarahan berfungsi untuk 

memastikan bahwa setiap anggota organisasi memiliki motivasi serta 

pemahaman yang jelas dalam menjalankan tugasnya. Pengendalian 

 
25 Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 
26 Suhardi, Pengantar Manajemen Dan Aplikasinya, Sustainability (Switzerland), vol. 11, 2019. 
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bertujuan untuk mengevaluasi serta memastikan bahwa seluruh aktivitas 

yang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, serta 

mengidentifikasi potensi perbaikan guna meningkatkan efektivitas 

organisasi.  

Program merupakan suatu rencana yang mencakup berbagai 

unit, berisi kebijakan serta susunan kegiatan yang harus dilaksanakan 

dalam jangka waktu tertentu. Program tersebut berbentuk aktivitas atau 

rangkaian aktivitas yang telah dirancang untuk dilaksanakan.27 Program 

merupakan serangkaian kegiatan yang dikelola secara terpadu untuk 

mencapai tujuan strategis tertentu.  

Menurut Geraldi, Teerikangas, dan Birollo program tidak 

sekadar kumpulan proyek, tetapi merupakan mode pengorganisasian 

yang memungkinkan koordinasi, komunikasi, dan penyesuaian 

berkelanjutan antar kegiatan guna meraih manfaat yang lebih luas. 

Program bersifat lebih fleksibel dalam menetapkan waktu penyelesaian 

dan hasil yang ingin dicapai, karena fokus utamanya adalah pada 

tercapainya manfaat strategis jangka panjang.28  

Menurut Jarkawi, Akib dan Yuliansyah, manajemen program 

adalah suatu pendekatan terorganisir dan terarah untuk mengelola dan 

menyelenggarakan serangkaian kegiatan atau proyek yang saling terkait 

guna mencapai tujuan strategis tertentu. Proses ini dimulai dengan 

 
27 Rusydi Ananda and Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, Perdana 

Publishing, vol. 53, 2017. 
28 Joana Geraldi, Satu Teerikangas, and Gustavo Birollo, ñProject, Program and Portfolio 

Management as Modes of Organizing: Theorising at the Intersection between Mergers and 

Acquisitions and Project Studies,ò International Journal of Project Management 40, no. 4 (2022): 

439ï53, https://doi.org/10.1016/j.ijproman.2022.03.005. 
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perencanaan strategis, yang meliputi penetapan visi, misi, dan sasaran 

jangka panjang, identifikasi kebutuhan, serta perencanaan sumber daya 

dan anggaran. Dalam tahap implementasi, manajemen program 

mencakup koordinasi operasional sehari-hari, alokasi tugas, 

pemantauan kemajuan, serta pengelolaan risiko dan perubahan yang 

mungkin terjadi. Selain itu, manajemen program juga memperhatikan 

integrasi antar berbagai proyek, pengelolaan komunikasi di antara 

stakeholder, serta penguatan dukungan administratif dan teknis. 

Evaluasi dan peningkatan berkelanjutan menjadi bagian penting, dengan 

melakukan pemantauan progres, analisis hasil, dan penerapan perbaikan 

berbasis data untuk memastikan program tetap relevan, adaptif, dan 

efektif. Dengan demikian, manajemen program membangun fondasi 

yang kuat untuk mencapai hasil strategis secara optimal dan 

berkelanjutan.29 

Manajemen program adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

perorangan atau kelompok atau organisasi yang memuat komponen-

komponen program. Komponen program meliputi, tujuan,sasaran, isi 

dan jenis kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat, biaya, 

organisasi penyelenggaraan dan sebagainya.30 

Menurut Ananda dan Rafida manajemen program merupakan 

suatu sistem yang digunakan untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, memantau, dan menyempurnakan pelaksanaan suatu 

 
29 Muhammad Yuliansyah, Jarkawi, Akib, Manajemen Program Pendidikan, ed. Adelina Anum, 

2016. 
30  
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program. Pelaksanaan program biasanya melibatkan banyak pihak dan 

berbagai tenaga pelaksana. Oleh karena itu, koordinasi antar pelaksana 

dan kerja sama dengan berbagai pihak memerlukan sistem manajemen 

yang efisien dan efektif.31 

Peter F. Drucker menekankan pentingnya efektivitas dalam 

pengelolaan tugas-tugas eksekutif, yang prinsip-prinsipnya dapat 

diaplikasikan dalam manajemen program. Menurut Drucker, efektivitas 

bukanlah bakat bawaan, melainkan suatu keterampilan yang dapat 

dipelajari dan dilatih melalui praktik yang konsisten. Dalam konteks 

manajemen program, efektivitas berarti mampu menetapkan prioritas 

program yang tepat, membuat keputusan yang benar, dan mengelola 

sumber daya secara optimal untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.32 

Manajemen program adalah suatu pengaturan dan pengelolaan 

terhadap sederatan acara atau rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh seseorang, sekelompok organisasi, lembaga bahkan Negara.33 

Manajemen program adalah pendekatan sistematis untuk 

merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, mengendalikan, dan 

mengevaluasi serangkaian kegiatan guna mencapai tujuan strategis 

secara efektif dan efisien. Berawal dari konsep dasar manajemen, 

program dipandang bukan sekadar kumpulan proyek, melainkan sistem 

 
31 Ananda and Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan. 
32 K. April and C Schörder, Effective Executive, Authentic Leadership - Personal Values: 

Impediments & Enhancers., 2017. 
33 Trinarti, ñPelaksanaan Manajemen Program Pendidikan Inklusi Di SMP Negeri 14 Bandar 

Lampung,ò 2023. 
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koordinasi berkelanjutan yang fokus pada pencapaian manfaat jangka 

panjang. Proses ini mencakup perumusan visi dan misi, penyusunan 

strategi, pengelolaan sumber daya, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi, 

dengan menekankan pentingnya keterlibatan aktif semua pemangku 

kepentingan demi terciptanya organisasi yang terstruktur dan 

berorientasi hasil. 

2. Fungsi Manajemen Program 

Menurut George R. Terry, proses ataupun fungsi manajemen 

dimulai dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

penggerakan (actuating), dan yang terakhir adalah pengawasan 

(controlling).34 

Menurut Robbins dan Coulter  manajemen meliputi empat 

fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling). 

Fungsi-fungsi ini menjadi pondasi dalam mengelola organisasi maupun 

program secara efektif.35 

a) Perencanaan 

Perencanaan merupakan tahap awal dan sangat penting 

dalam manajemen program. Dalam tahap ini, manajer program 

menetapkan tujuan yang ingin dicapai, menentukan prioritas, 

serta mengembangkan strategi dan langkah-langkah konkret 

 
34 Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah. 
35 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Management - A Classic Approach, Journal of Advanced 

Management Science, vol. 53, 2019. 
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untuk mencapainya. Perencanaan juga mencakup identifikasi 

sumber daya yang dibutuhkan, penetapan jadwal pelaksanaan, 

serta penyusunan indikator keberhasilan program. Dengan 

perencanaan yang matang, program dapat memiliki arah yang 

jelas dan meminimalisasi risiko ketidakpastian di masa depan. 

Usman  mendefinisikan perencanaan sebagai proses memilih 

di antara beberapa opsi atau pilihan yang berkaitan dengan 

tujuan dan strategi yang berbeda yang akan digunakan di masa 

depan untuk mencapainya, serta melacak dan mengevaluasi hasil 

pelaksanaannya. Perencanaan dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan.36  

Dalam islam, perencanaan merupakan salah satu aspek 

penting, sebagaimana firman Allah SWT. Dalam QS Al-Hasyr 

ayat 18: 

 ̲ Ζд̴Ϝṙ ̲ Ϝн̳ЧΖϦϜ̲м Ṝ̱Ϲ̲П̴Ю ̶ϥ̲вΖϹ̲Ц ϝΖв ̰Ё̶У̲ж ̶Ͻ̳З̶з̲ϧ̶Ю̲м ̲ Ϝн̳ЧΖϦϜ Ϝн̳з̲вᴛϜ ̲е̶т̴ϻΖЮϜ ϝ̲лΗт̲ϝᴘᴛт   ϝ̲г̴ϠṤ ̰Ͻ̶у̴ϡ̲϶

 ̲д̶н̳Я̲г̶Л̲Ϧ 

Artinya:  

ñWahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang 

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakanò.37 

 
36 Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah. 
37 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qurôan, Al-Qurôan Juz 11-20, Al-Qurôan Dan Terjemahannya 

Edisi Penyempurnaan 2019, 2019. 
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Ayat ini mengandung dua makna sekaligus, yakni 

perencanaan dan evaluasi. Dalam ayat ini menjelaskan tentang 

menjadikan masa lalu untuk cerminan masa depan, hal ini 

mengandung makna mengevaluasi perbuatan yang telah 

diperbuat, dan juga perencanaan untuk masa depan. ñHari Esokò 

memiliki makna hari esok dalam jangka panjang, yakni akhirat 

ataupun jangka pendek, yang meiliki arti pekerjaan yang 

dilakukan selama hidup di dunia.38 Maka dalam konteks 

manajemen pendidikan dapat dipahami bahwa ayat ini adalah 

perintah untuk merancang perencanaan yang efektif dapat 

menghasilkan pencapaian optimal dalam upaya memenuhi 

tujuan organisasi. 

b) Perorganisasian 

Setelah perencanaan dibuat, langkah berikutnya adalah 

mengorganisasi sumber daya yang tersedia. Pengorganisasian 

mencakup pembagian tugas, penyusunan struktur tim atau 

organisasi program, penentuan wewenang dan tanggung jawab, 

serta alokasi sumber daya seperti tenaga kerja, dana, dan 

fasilitas. Tujuannya adalah menciptakan koordinasi yang efektif 

antarunit atau individu yang terlibat dalam program, sehingga 

setiap pihak memahami perannya dalam mendukung tercapainya 

tujuan program.39 

 
38 Inong Satriadi Septo Gia Aprima, Arnol, ñTinjauan Al-Qurôan Dan Hadits Tentang Manajemen 

Waktu(Literaturereview).Pdfò (Sumatera Barat: Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 2024). 
39 Robbins and Coulter, Management - A Classic Approach. 
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Tahap pertama dalam pengorganisasian adalah, 

mengembangkan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan 

organisasi, sumber daya yang tersedia, dan lingkungan eksternal. 

Menurut Handoko dua aspek utama proses penyusunan struktur 

organisasi adalah departementalisasi dan pembagian kerja. 

Departementaslisasi merupakan mengatur aktivitas kerja 

organisasi dalam kelompok-kelompok sehingga tugas-tugas 

yang terkait dan sebanding dapat diselesaikan secara bersama-

sama. Sedangkan pembagian kerja adalah perincian tugas 

pekerjaan sedemikian rupa sehingga setiap orang dalam 

organisasi bertanggung jawab untuk melakukan serangkaian 

tanggung jawab tertentu. Kedua aspek ini merupakan dasar 

proses pengorganisasian untuk mecapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien.40 

Dalam islam, perencanaan merupakan salah satu aspek 

penting, sebagaimana firman Allah SWT. Dalam QS Ash-Shaff 

ayat 4: 

 ̰Јн̶̳ЊϽ̶Ζв ̰дϝ̲у̶з̳Ϡ ̶б̳лΖж̲ϝ̲Ъ ϝ͐У̲Њ й̴Я̶у̴ϡ̲Ђ ̶с̴Т ̲д̶н̳Я̴Ϧϝ̲Ч̳т ̲е̶т̴ϻΖЮϜ Ηϟϳ̴̳т ̲ Ζд̴Ϝ 

Artinya:    

ñSesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berperang di jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan 

mereka suatu bangunan yang tersusun kukuhò.41 

 
40 Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah. 
41 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qurôan, Al-Qurôan Juz 11-20. Op.cit. Hal. 813 
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Ayat ini berkaitan dengan pengorganisasian dalam 

manajemen. Ayat ini mengajarkan tentang betapa pentingnya 

kerjasama dalam barisan yang bisa dimaknai sebagai oranisasi. 

Dengan adanya kemauan yang kuat untuk melakukan kerjasama 

dalam setiap tantangan, dan memiliki kedisiplinan dalam 

organisasi maka pengorganisasian akan berjalan dengan teratur 

sebagaimana yang telah dipaparkan dalam QS Ash Shaff ayat 

4.42 

c) Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan fungsi yang bertujuan untuk 

mengarahkan, memotivasi, dan membimbing individu atau tim 

dalam pelaksanaan program. Manajer program perlu 

membangun komunikasi yang efektif, mendorong partisipasi 

aktif, memberikan motivasi, serta mengelola dinamika tim agar 

tercipta kerja sama yang harmonis. Kepemimpinan yang baik 

juga mencakup kemampuan untuk mengatasi konflik, 

menginspirasi visi bersama, serta menjaga semangat kerja tim 

dalam menghadapi tantangan selama pelaksanaan program.43 

Kepemimpinan dan penggerakan adalah upaya untuk 

membuat bawahan melakukan tugas-tugas mereka dengan benar 

dan sesuai dengan tujuan. Menurut Usman fungsi dari tahapan 

 
42 Asnil Aidah Ritonga and others, óPengorganisasian Dalam Persfektif Al Quranô, Jurnal 

Pendidikan é, 5.3 (2021), pp. 10502ï10 
43 Robbins and Coulter, Management - A Classic Approach. 
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ini ada tiga belas, yakni: dorongan, wewenang, pengambilan 

keputusan, koordinasi, komunikasi, negosiasi, resolusi konflik, 

transformasi organisasi, keterampilan, interpersonal, 

membangun kepercayaan, evaluasi kinerja, dan kepuasan kerja.  

Kepemimpinan adalah hal yang sangat penting dalam 

penggerakan. Dalam proses penggerakan akan timbul dorongan 

yang memberikan pengertian tentang dasar dari pekerjaan yang 

dilakukan, sehingga karyawan dapat menjalankan tugas dengan 

maksimal. Membangun budaya dan nilai yang sama, berbagi 

tujuan dengan staf, dan memotivasi mereka untuk terus antusias 

dalam mencapai tujuan organisasi adalah bagian dari 

kepemimpinan.44 

d) Pengendalian 

Pengendalian adalah proses untuk memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan program agar tetap sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Manajer program perlu mengukur 

kinerja berdasarkan indikator yang telah dirancang, 

membandingkan hasil aktual dengan target yang diharapkan, 

serta mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi. Jika 

ditemukan ketidaksesuaian, tindakan korektif harus segera 

diambil untuk memperbaiki arah program. Pengendalian juga 

 
44 Mochamad Nucholiq, ñActuating Dalam Pespektif Al-Quran Dan Al- Hadis,ò Jurnal Evaluasi 1, 

no. 2 (2017): 5ï24, https://doi.org/https://doi.org/10.32478/evaluasi.v1i2.69. 
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berfungsi untuk menjaga akuntabilitas dan memastikan efisiensi 

penggunaan sumber daya.45 

Pengendalian adalah fungsi manajemen yang memastikan 

kegiatan organisasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.46 

Fungsi ini mencakup pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

strategi untuk menjaga program berjalan sesuai rencana. 

Pengawasan fokus pada tindakan pencegahan dan diterapkan di 

setiap tahap manajemen, bukan hanya di akhir proses, untuk 

memastikan efektivitas dan kelancaran kegiatan. 

Dalam islam, fungsi pengawasan juga sudah tertera dalam 

Al -Qurôan surat Anô-Nisa ayat 58: 

  ̱Э̶у̴Ъ̲н̴Ϡ ̶б̴л̶у̲Я̲К ̲ϥ̶ж̲Ϝ ᴘϝ̲в̲м Ṙ̶б̴л̶у̲Я̲К ̰Е̶у̴У̲ϲ ̳ ̲̭Ṧϝ̲у̴Ю̶м̲Ϝ ᴘй̴ж̶м̳ϸ ̶е̴в Ϝ̶м̳ϻ̲ϷΖϦϜ ̲е̶т̴ϻΖЮϜ̲м 

Artinya: 

ñOrang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain-

Nya, Allah mengawasi (perbuatan) mereka, sedangkan 

engkau (Nabi Muhammad) bukanlah penanggung jawab 

merekaò47 

Ayat ini menegaskan bahwa segala perbuatan manusia, 

termasuk yang mengingkari atau mengejek kebenaran, akan 

mendapatkan balasan di kemudian hari. Allah sebagai pengawas 

utama (Al-Raqib) selalu memperhatikan dan mencatat setiap 

 
45 Robbins and Coulter, Management - A Classic Approach. 
46 Abdul Goffar., ñManajemen Dalam Islam (Perspektif Al- Qurôan Dan Hadits) Oleh : Abdul 

Goffar,ò 2018, 35ï58. 
47 Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qurôan Kementerian Agama RI, Al-Qurôan Dan Terjemahnya 

(Edisi Penyempurnaan 2019), Sustainability (Switzerland), vol. 11, 2019. 
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tindakan manusia, baik yang tampak maupun tersembunyi. 

Konsep ini berkaitan erat dengan prinsip pengawasan 

(controlling) dalam manajemen, yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa segala sesuatu berjalan sesuai dengan aturan 

dan ketentuan yang telah ditetapkan.48 

Dalam konteks manajemen program, penerapan keempat fungsi 

ini secara konsisten dan sinergis memastikan bahwa setiap tahap 

program berjalan secara terarah, terkoordinasi, dan mampu mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Fungsi-fungsi 

ini tidak hanya mendukung keberhasilan teknis program, tetapi juga 

membangun pondasi bagi keberlanjutan dan pengembangan program di 

masa mendatang. 

3. Tujuan Manajemen Program 

Dalam mempelajari manajemen, terdapat 4 (empat) tujuan 

manajemen yang ingin dicapai, yaitu:49  

a) Efisiensi  

Efisien diartikan dalam hal penggunaan sumber daya. Jadi, dengan 

mempelajari manajemen dengan baik, diharapkan seseorang dapat 

mengelola sumber daya secara efisien, tidak terjadi pemborosan 

sehingga dapat memberi keuntungan bagi perusahaan. Misalnya, 

 
48 Abdul Goffar., ñManajemen Dalam Islam (Perspektif Al- Qurôan Dan Hadits) Oleh : Abdul 

Goffar.ò 
49 M. Yusuf; Cecep Haryoto;Nazifah Husainah; and Nuraeni, Teori Manajemen (Yayasan 

Pendidikan Cendikia Muslim, 2023). 
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sumber daya yang berupa pembiayaan lebih murah atau tidak 

melakukan pemborosan terhadap sumber daya yang digunakan.  

b) Efektivitas  

Efektif dimaknai dalam pencapaian tujuan. Jadi, dengan 

mempelajari manajemen secara berkesinambungan dan secara 

sungguh-sungguh, diharapkan seseorang dapat mengefektifkan 

proses dan sumber daya yang dikelola untuk mencapai tujuan 

dengan optimal, seperti tepat waktu.  

c) Bermuara Pada Tujuan  

Tujuan merupakan sesuatu yang hendak atau ingin dicapai oleh 

organisasi atau perusahaan, dengan mempelajari manajemen secara 

berkesinambungan dan sungguh-sungguh, maka diharapkan 

seseorang dapat mengefektifkan proses dan mengefisienkan 

pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan dengan optimal.  

d) Mendukung Kegiatan Dalam Upaya Mencapai Tujuan  

Manajemen mendukung dan memfasilitas suatu kegiatan dalam 

organisasi atau perusahaan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dukungan yang baik diharapkan akan mendapatkan hasil 

yang baik pula sehingga tujuan yang ditargetkan dapat dicapai. 

Tujuan dalam manajemen program umumnya terbagi menjadi 

dua kategori utama: tujuan umum dan tujuan khusus. Pembagian ini 
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penting untuk memastikan bahwa program yang dirancang dapat 

mencapai hasil yang diinginkan secara efektif dan efisien. 50 

Tujuan umum merupakan sasaran jangka panjang yang ingin 

dicapai oleh suatu program secara keseluruhan. Tujuan ini biasanya 

bersifat luas dan mencerminkan visi atau misi utama dari program 

tersebut. Sebagai contoh, dalam konteks pendidikan, tujuan umum bisa 

berupa peningkatan kualitas pendidikan atau pengembangan 

kompetensi peserta didik secara menyeluruh.  Tujuan khusus adalah 

sasaran jangka pendek yang lebih spesifik dan terukur, yang dirancang 

untuk mendukung pencapaian tujuan umum. Tujuan ini sering kali 

berkaitan dengan komponen-komponen tertentu dalam program dan 

dapat dievaluasi dalam periode waktu yang lebih singkat. Misalnya, 

dalam program pelatihan, tujuan khusus bisa mencakup peningkatan 

keterampilan tertentu atau pencapaian sertifikasi oleh peserta. 51 

Manajemen program bertujuan untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya secara efisien dan memastikan pencapaian 

tujuan secara efektif. Manajemen program tidak hanya berfokus pada 

hasil, tetapi juga pada bagaimana mendukung dan memfasilitasi seluruh 

proses kegiatan menuju tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan. 

Dalam penerapannya, tujuan manajemen program dibedakan menjadi 

dua kategori utama, yaitu tujuan umum yang menggambarkan sasaran 

 
50 A Hamid, ñManajemen Program ADP (Amil Development Program) Pada Lembaga IMZ,ò 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013, 1ï111. 
51 Uce Muslim and Mohammad Syahidul Haq, ñManajemen Program Sekolah Untuk 

Meningkatkan Life Skills Peserta Didik Di Jenjang Sekolah Dasar,ò Jurnal Inspirasi Manajemen 

Pendidikan Vol 8 No 3 (2020): 308ï20. 
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jangka panjang yang bersifat luas dan mencerminkan visi besar 

program, dan tujuan khusus yang lebih spesifik, terukur, dan berkaitan 

langsung dengan langkah-langkah nyata untuk mendukung pencapaian 

tujuan umum, biasanya dapat dievaluasi dalam periode waktu yang 

lebih singkat. 

B. Pendidikan Inklusi  

1. Pengertian Pendidikan Inklusi 

Inklusi berdasarakan definisi pragmatic adalah suatu sikap, nilai dan 

sistem kepercayaan, namun bukanlah suatu atau seperangkat tindakan. 

Kata include berarti menjadi bagian dari sesuatu, menyatu dan 

keseluruhan. Adapaun lawan dari include adalah exclude yang berarti 

menjauhkan, melepas atau memisahkan. Dalam kondisi include 

seseorang akan merasa aman, dihargai, nyaman dan bahagia. 

Pendidikan inklusi adalah tentang merangkul semua dan memiliki 

komitmen untuk melakukan apapun demi membekali setiap anak agar 

dapat hidup bersama masyarakat. Inklusi berkeyakinan bahwa hidup 

dan belajar bersama memberikan manfaat bagi semua orang, tidak 

hanya bagi anak berkebutuhan khusus.52  

Menurut Booth, pendidikan inklusi mencakup: 1) Pendekatan kreatif 

untuk memperluas akses pendidikan bagi semua anak berkebutuhan 

khusus, termasuk yang memiliki disabilitas. 2) Reformasi pendidikan 

yang menolak diskriminasi dan mendukung kesetaraan hak serta akses 

 
52 Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah.Hal.157 
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pendidikan yang luas. 3) Proses pemenuhan kebutuhan semua anak 

dengan meningkatkan partisipasi mereka dalam pendidikan, budaya, 

dan masyarakat, serta mengurangi eksklusi dalam sistem pendidikan. 

(dikutip dalam Yuwono, 2021, Hlm.6).53 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 70 

Tahun 2009, pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang 

memungkinkan anak-anak penyandang disabilitas, yang memiliki 

potensi kecerdasan atau bakat khusus, untuk belajar bersama dengan 

siswa lainnya dalam satu lingkungan pendidikan.54 Pendidikan inklusi 

adalah sistem pengajaran yang terbuka dan tidak diskriminatif, yang 

mengakomodasi semua siswa dalam satu kelas. Sistem ini berfokus pada 

kebutuhan unik setiap siswa, memberikan layanan yang disesuaikan 

untuk memastikan semua anak mendapatkan pendidikan berkualitas 

tinggi tanpa prasangka.55 

Dalam Islam, prinsip-prinsip kesetaraan, keadilan, dan penghargaan 

terhadap keberagaman merupakan bagian integral dari ajaran agama. 

Allah SWT menyatakan dalam Al-Quran bahwa semua manusia 

diciptakan sama di hadapan-Nya, dan bahwa perbedaan-perbedaan yang 

ada di antara mereka merupakan bagian dari rancangan-Nya yang indah 

sebagaimana yang diajarkan dalam QS. Al-Hujurat ayat 13:  

 
53 yuwono DKK Joko, Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar, 2021. 
54 Permendikbud, ñPeraturan Nasional, Menteri Pendidikan Indonesia, Republikò 2013, no. 021 

(2010): 1ï266. 
55 Joko, Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar. 
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  ˀ ˃äĢɀćøȥĆîǠĆȞĆøǪĈȱ ĆȰĈǝĢǠĆǤĆøȩĆĀ ːă˨ɀćȞćȉ ĊȴćȮėĆȺĊȲĆȞĆǱĆĀ ėɂĆǮȹćàĆĀ ̂ąȀĆȭĆí ȸĈĉȵ ȴćȮėĆȺĊȪĆȲĆǹ ŉ˫Ĉâ ćðǠŉȺȱĘ ǠĆȾŊøɅĆĢėĆи

 ːĄƘĈǤĆǹ ĄȴɆĈȲĆȝ ĆŉʋĘ ŉþĈâ ˀ ĊȴćȮėʅĆȪĊøǩĆà ĈŉʋĘ ĆǼȺĈȝ ĊȴćȮĆȵĆȀĊȭĆà ŉþĈâ 

Artinya : 

ñWahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan. Kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Maha Telitiò56 

Al -Qurôan sangat menghormati prinsip-prinsip kemajemukan 

sebagai realitas yang dikehendaki oleh Allah SWT, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 13. Perbedaan dalam suku, 

bangsa, dan latar belakang bukanlah sesuatu yang harus 

dipertentangkan, melainkan menjadi titik tolak untuk berkompetisi 

dalam kebaikan dan membangun harmoni sosial. Dalam konteks 

pendidikan, prinsip ini sejalan dengan konsep pendidikan inklusi, yang 

menekankan kesetaraan dan penghargaan terhadap keberagaman tanpa 

adanya diskriminasi. Untuk mencapai kedamaian dan kesejahteraan 

dalam masyarakat, perlu adanya sikap saling terbuka dan menghargai 

perbedaan, yang dapat diwujudkan melalui sistem pendidikan inklusi. 

 
56 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qurôan Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahanya, 

2002. 
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Dengan pendidikan inklusi, setiap individu, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus, diberikan akses yang sama dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan, sehingga tercipta lingkungan belajar 

yang adil, harmonis, dan mendukung perkembangan semua peserta 

didik sesuai dengan potensinya.57 

Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang setara dengan 

anak lainnya melalui sistem pendidikan inklusi. Sistem ini bertujuan 

untuk mengakomodasi kebutuhan semua anak dan memaksimalkan 

potensi mereka dengan memberikan pendidikan yang sama, meskipun 

ada perbedaan dalam kondisi dan latar belakang.58 

2. Landasan Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan pendidikan yang 

mengakomodasi semua peserta didik, termasuk mereka dengan 

kebutuhan khusus, dalam lingkungan belajar yang sama. Pendidikan 

inklusi didasarkan pada beberapa landasan utama: filosofis, yuridis, 

pedagogis, dan empiris. 

a) Landasan Filosofis 

Secara filosofis, pendidikan inklusi berakar pada nilai-nilai 

kemanusiaan yang menghargai keberagaman dan kesetaraan. Di 

Indonesia, Pancasila sebagai dasar negara menekankan pentingnya 

penghormatan terhadap perbedaan, termasuk perbedaan dalam 

 
57 Daimah Daimah, ñPendidikan Inklusif Perspektif QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 Sebagai Solusi 

Eksklusifisme Ajaran Di Sekolah,ò Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 3, no. 1 (2018): 

53ï65, https://doi.org/10.25299/althariqah.2018.vol3(1).1837. 
58 Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah.Ibid. Hal.157 
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kemampuan fisik dan mental. Prinsip Bhinneka Tunggal Ika 

mencerminkan semangat persatuan dalam keberagaman, yang 

menjadi dasar penerapan pendidikan inklusif. Hal ini sejalan dengan 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat yang 

menegaskan bahwa negara Indonesia berdaulat berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, 

persatuan Indonesia, serta kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan.59 

Pancasila sebagai landasan filosofis negara dan ideologi 

Indonesia menjadi dasar utama dalam pelaksanaan pendidikan 

inklusi. Falsafah ini berdasar pada Bhineka Tunggal Ika. 

Keberadaan disabilitas merupakan bagian dari kebhinekaan yang 

harus diakui dan dihormati oleh semua elemen masyarakat, 

bersamaan dengan perbedaan suku, agama, dan ras. Dalam konteks 

kebhinekaan, tidak ada perbedaan antara individu yang dianggap 

normal dan yang tidak. Oleh karena itu, pendidikan inklusif 

dianggap sangat penting sebagai program pendidikan untuk 

mendukung semua anak, termasuk mereka yang memiliki 

disabilitas. Program pendidikan inklusi juga mampu mengajarkan 

dan meningkatkan rasa saling menghargai bagi siswa.60 

 

 

 
59 Aris Armeth Daud Al Kahar, ñPendidikan Inklusif Sebagai Gebrakan Solutif óEducation for 

All,ôò Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan 11, no. 1 (2019): 45ï66. 
60 Pratikno, Manajemen Pendidikan Inklusi Di Madrasah Ibtidaiyah, ed. Imam Satibi (Kebumen: 

PT. Arr Rad Pratama, 2023). 
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b) Landasan Yuridis 

Landasan yuridis pendidikan inklusif di Indonesia tercermin 

dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang menjamin hak 

setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan tanpa 

diskriminasi. Beberapa di antaranya adalah: Undang-Undang Dasar 

1945 Pasal 31 Ayat (1): "Setiap warga negara berhak mendapat 

pendidikan", Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat (1): "Setiap warga negara 

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutuò, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 

2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki 

Kelainan dan/atau Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa: 

Peraturan ini mengatur penyelenggaraan pendidikan inklusif di 

Indonesia, termasuk kewajiban pemerintah daerah untuk 

menyediakan guru pembimbing khusus di setiap satuan pendidikan 

inklusif.61  

c) Landasan Pedagogis 

Dari sisi pedagogis, pendidikan inklusif bertujuan 

mengembangkan potensi setiap peserta didik sesuai dengan 

kemampuannya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

 
61 Khairuddin, ñPendidikan Inklusif Di Lembaga Pendidikan,ò Jurnal Tazkiya Vol. 9, no. No. 1 

(2020): 82ï104. 
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Pendidikan inklusif mendorong 

pembelajaran yang adaptif, menghargai perbedaan, dan memastikan 

semua peserta didik mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhannya.62  

Pasal 3 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan, 

membentuk watak, dan peradaban bangsa yang bermartabat untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Prinsip ini menjadi dasar bagi 

pendidikan inklusif, yang bertujuan agar siswa dapat mencapai 

potensi penuh mereka. Pendidikan inklusif mendukung siswa untuk 

tumbuh menjadi individu yang bertakwa kepada Tuhan, berakhlak 

mulia, cerdas, kreatif, serta warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.63 

d) Landasan Empiris 

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan inklusif memberikan manfaat signifikan bagi semua 

pihak. Studi di negara-negara Barat sejak tahun 1980-an, seperti 

yang dilakukan oleh The National Academy of Sciences di Amerika 

Serikat, menunjukkan bahwa klasifikasi dan penempatan anak di 

sekolah atau kelas khusus cenderung tidak efektif dan diskriminatif. 

Sebaliknya, pendidikan inklusif terbukti lebih efektif dalam 

 
62 Marsianus Meka et al., ñJurnal Pendidikan Inklusi Citra Bakti Permasalahan Sosial Anak 

Berkebutuhan Kusus,ò Jurnal Pendidikan Inklusi 1, no. 1 (2023): 20ï30. 
63 Pratikno, Manajemen Pendidikan Inklusi Di Madrasah Ibtidaiyah. 
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mengakomodasi kebutuhan semua peserta didik dan mengurangi 

stigma terhadap anak berkebutuhan khusus.64 

Implementasi pendidikan inklusif juga didukung oleh 

berbagai penelitian dan praktik empiris yang menunjukkan 

manfaatnya. Studi menunjukkan bahwa pendidikan inklusif dapat 

meningkatkan partisipasi akademik dan sosial bagi semua siswa, 

baik yang berkebutuhan khusus maupun yang tidak. Selain itu, 

lingkungan belajar yang inklusif membantu mengurangi stigma dan 

meningkatkan pemahaman serta empati antar siswa.65 

Dengan menerapkan landasan-landasan tersebut, diharapkan 

pendidikan inklusif di Indonesia dapat berjalan efektif, memberikan 

kesempatan yang setara bagi semua peserta didik, dan menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif serta menghargai perbedaan. 

3. Tujuan, Manfaat dan Prinsip Pendidikan Inklusi 

a) Tujuan Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusi, menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 70 Tahun 2009, bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik, termasuk mereka yang 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa serta yang 

mengalami kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial. Sistem 

pendidikan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan 

 
64 Diajeng Tyas Pinru Phytanza et al., Pendidikan Inklusif: Konsep, Implementasi, Dan Tujuan, 

EduHumaniora Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru, 2023. 
65 Phytanza et al. 
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kemampuan setiap siswa, serta mendorong praktik yang menghargai 

keberagaman tanpa diskriminasi. Tujuan utamanya adalah 

menyediakan pendidikan berkualitas untuk semua anak, sehingga 

setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan potensinya. 

b) Manfaat Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan dalam dunia 

pendidikan yang mengedepankan kesetaraan dan akses yang sama 

bagi semua peserta didik, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus. Model pendidikan ini tidak hanya memberikan 

manfaat bagi siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga berdampak 

positif bagi seluruh elemen dalam lingkungan pendidikan. Dengan 

menerapkan pendidikan inklusi, sekolah dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih terbuka, toleran, dan menghargai 

perbedaan, sehingga mendorong terbentuknya masyarakat yang 

lebih inklusif di masa depan. Berikut penjelasan secara rinci 

mengenai manfaat pendidikan inklusi:66 

1) Bagi anak, pendidikan inklusi akan mengembangkan rasa 

percaya diri dan rasa bangga kepada dirinya sendiri atas prestasi 

yang dimilikinya. Anak-anak yang menerima pendidikan inklusi 

juga lebih mampu belajar sendiri, secara aktif terlibat dengan 

pendidik lain, memahami dan mentoleransi keragaman, dan 

 
66 Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah. Ibid. Hal. 161 
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berusaha menerapkan keterampilan yang telah mereka pelajari 

di sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Bagi guru, memiliki kesempatan untuk mengajar anak-anak dari 

berbagai latar belakang dan situasi dengan teknik-teknik baru, 

mengatasi rintangan, dan menumbuhkan pandangan positif 

terhadap anak-anak dan masyarakat. memiliki kesempatan untuk 

mempelajari hal-hal baru melalui komunikasi antara orang tua 

dan guru, serta menerima saran-saran dari orang tua dan anak-

anak untuk mencapai hasil yang sukses. 

3) Bagi orang tua, interaksi antara guru dan orang tua sangat 

penting dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus. Ketika 

guru mengajukan pertanyaan kepada orang tua, hal ini 

meningkatkan minat dan rasa keterlibatan mereka dalam proses 

pendidikan anak-anak. Selain itu, orang tua juga mendapatkan 

wawasan lebih tentang metode yang tepat untuk mendidik anak 

berkebutuhan khusus. 

c) Prinsip Pendidikan Inklusi  

Untuk mencapi tujuan dan manfaat pendidikan inklusi maka 

diperlukan prinsip-prinsip dasar dalam pelaksanaan pendidikan 

inklusi ini. Unesco menyatakan Prinsip utama pendidikan inklusif 

adalah pengakuan terhadap keragaman dan penghormatan terhadap 

perbedaan.67 Prinsip dasar dari pendidikan inklusif adalah bahwa 

setiap siswa, terlepas dari kondisi apapun, memiliki hak yang sama 

 
67 Unesco, ñInclusive Education: The Way Of The Future,ò no. November (2008). 
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untuk mendapatkan pendidikan dan bahwa perbedaan individu dapat 

menjadi kekuatan dalam membantu mereka mencapai potensi penuh 

mereka. Inklusi siswa berkebutuhan khusus di dalam kelas untuk 

memungkinkan partisipasi dan penerimaan mereka di lingkungan 

institusi atau unit pendidikan adalah ide dasar lainnya.68 

Kemdikbud (2012) menyebutkan, secara umum prinsip-

prinsip penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah:69 

1) Pemerataan dan peningkatan mutu 

Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan akses 

pendidikan yang adil bagi semua siswa, termasuk mereka 

yang tidak terjangkau oleh layanan pendidikan lain. Ini 

dilakukan dengan meningkatkan mutu pendidikan melalui 

penerapan berbagai model pembelajaran yang inklusif, 

sehingga setiap anak dapat dirangkul dan perbedaan di antara 

mereka dihargai. 

2) Kebutuhan individual 

Pendidikan diharuskan menyesuaiakna kondisi siswa 

dikarenakan setiap siswa memiliki bakat dan kebutuhan 

yang bervariasi. 

 

 

 
68 Arriani Farah et al., Panduan Pendidikan Inklusif, Kepala Pusat Kurikulum Dan Pembelajaran 

Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2022. 
69 joko yuwono Dkk, Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah DasarJoko, 

Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar.Ibid.Hal.10 
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3) Kebermaknaan 

Pendidikan inklusi bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

kelas yang ramah, menerima keberagaman, dan mendorong 

sikap saling menghargai di antara semua siswa. 

4) Keberlanjutan  

Pendidikan inklusi harus dilaksanakan secara berkelanjutan 

di semua tingkat pendidikan. 

5) Partisipasi 

Semua pihak terkait dalam pendidikan harus dilibatkan 

dalam pelaksanaan pendidikan inklusi. 

4. Komponen Program Pendidikan Inklusi 

a. Kurikulum Fleksibel 

Kurikulum harus dirancang fleksibel untuk mengakomodasi 

kebutuhan beragam siswa. Penyesuaian ini melibatkan modifikasi 

materi pelajaran, metode pengajaran, dan alat evaluasi agar sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhan individu siswa. Pendekatan ini 

memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka dengan 

kebutuhan khusus, dapat berpartisipasi aktif dan mencapai potensi 

maksimal dalam proses pembelajaran.70 

b. Tenaga Pendidik 

Guru memegang peran sentral dalam keberhasilan 

pendidikan inklusi. Oleh karena itu, pelatihan yang komprehensif 

dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk membekali mereka 

 
70 Teni Susanti and Nenden Ineu Herawati, ñImplementasi Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar 

Kabupaten Badung Barat,ò Jurnal Pendidikan Inklusi Citra Bakti 2, no. 1 (2024): 64ï74. 
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dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan. Pelatihan 

ini mencakup pemahaman tentang berbagai jenis kebutuhan khusus, 

strategi pengajaran yang adaptif, serta teknik manajemen kelas yang 

inklusif. Selain itu, kolaborasi antara guru mata pelajaran dan guru 

pendamping khusus (GPK) sangat penting dalam mengembangkan 

kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa inklusif.71 

c. Fasilitas Pendukung 

Penyediaan fasilitas yang memadai merupakan komponen 

penting dalam pendidikan inklusi. Fasilitas ini mencakup alat bantu 

belajar, aksesibilitas fisik seperti ramp dan lift, serta teknologi 

assistive yang mendukung proses pembelajaran siswa dengan 

kebutuhan khusus. Selain itu, dukungan dari tim profesional, seperti 

konselor, terapis, dan psikolog, juga diperlukan untuk membantu 

perkembangan akademik dan sosial-emosional siswa.72  

d. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat 

Kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat luas 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

Orang tua memiliki pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan 

potensi anak mereka, sehingga keterlibatan mereka dalam 

perencanaan dan evaluasi program pendidikan sangat berharga. 

 
71 Mia Leksmiani and M Syadeli Hanafi, ñEdukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Implementasi 

Kebijakan Pendidikan Inklusif Dan Tantangannya Di Sekolah Menengah Atasò 6, no. 6 (2024): 

6793ï6802. 
72 Susanti and Herawati, ñImplementasi Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar Kabupaten Badung 

Barat.ò 
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Selain itu, masyarakat dapat berkontribusi melalui penyediaan 

sumber daya tambahan, program pendampingan, dan peningkatan 

kesadaran tentang pentingnya inklusi dalam pendidikan.73 

 Komponen program pendidikan inklusi mencakup berbagai 

aspek penting, antara lain pelatihan guru yang memadai, 

penyesuaian kurikulum, penyediaan fasilitas pendukung, serta 

kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Keseluruhan 

komponen ini saling mendukung untuk mewujudkan pendidikan 

yang setara dan berkualitas bagi seluruh siswa. 

5. Siswa Inklusi 

Menurut Daniel P. Hallahan siswa inklusi adalah peserta didik 

berkebutuhan khusus yang belajar bersama dengan siswa reguler di 

sekolah umum.74 Pendidikan inklusif memastikan bahwa semua anak, 

termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, menghabiskan 

waktu mereka di kelas umum. Dalam model ini, guru memiliki tanggung 

jawab penuh terhadap pembelajaran dan perkembangan semua siswa, 

memastikan bahwa setiap individu mendapatkan dukungan yang 

diperlukan untuk mencapai potensi maksimalnya.75 

Siswa inklusi, atau peserta didik berkebutuhan khusus, memiliki 

karakteristik dan kebutuhan yang berbeda dari siswa pada umumnya. 

Karakteristik ini dapat mencakup perbedaan dalam ciri-ciri mental, 

kemampuan sensorik, fisik, neuromuskular, perilaku sosial dan 

 
73 Erika Aryuni et al., ñKolaborasi Antara Sekolah Dan Orang Tua Dalam Pendidikan Inklusi,ò 

Tsaqofah 4, no. 4 (2024): 2283ï98, https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v4i4.3118. 
74 Daniel P. Hallahan, Exceptional Learners, 10th ed. (Boston: Pearson, 2006). 
75 Khairuddin, ñPendidikan Inklusif Di Lembaga Pendidikan.ò 
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emosional, serta kemampuan berkomunikasi. Oleh karena itu, mereka 

memerlukan penyesuaian dalam tugas-tugas sekolah, metode belajar, 

atau layanan lainnya untuk mengembangkan potensi mereka secara 

maksimal.76 

Dalam konteks pendidikan inklusif, peserta didik seringkali dapat 

dikelompokkan dalam berbagai kategori kebutuhan khusus, berdasarkan 

karakteristik mereka yang memerlukan perhatian dan dukungan 

tambahan. Kategori-kategori ini mencakup:77 

a. Kebutuhan Fisik:  

Peserta didik dengan kebutuhan fisik mungkin mengalami 

keterbatasan fisik yang memengaruhi mobilitas mereka. Ini bisa 

termasuk masalah seperti kelumpuhan, gangguan motorik, atau 

kondisi medis yang memerlukan perawatan khusus. 

b. Kebutuhan Sensorik:  

Peserta didik dalam kategori ini mungkin mengalami 

gangguan penglihatan, pendengaran, atau indera lainnya yang 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

penggunaan indera yang tersisa. Ini juga mencakup peserta didik 

dengan gangguan spektrum autis yang sering kali memiliki 

sensitivitas sensorik yang tinggi. 

 

 

 
76 Phytanza et al., Pendidikan Inklusif: Konsep, Implementasi, Dan Tujuan. 
77 Oleh : Kasman, ñPendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus,ò Jurnal Education and 

Development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan 8, no. 2 (2020): 514ï19. 



46 
 

 
 

c. Kebutuhan Kognitif:  

Peserta didik dengan kebutuhan kognitif menghadapi 

tantangan dalam pemahaman, pemrosesan, dan retensi informasi. Ini 

dapat mencakup peserta didik dengan gangguan belajar seperti 

disleksia, atau masalah pengembangan seperti sindrom Down. 

d. Kebutuhan Emosional dan Sosial:  

Kategori ini mencakup peserta didik yang mengalami 

kesulitan emosional dan sosial, seperti gangguan perilaku, 

kecemasan, depresi, atau gangguan spektrum autis. Mereka 

mungkin memerlukan bimbingan dan dukungan khusus dalam 

mengatasi tantangan emosional dan sosial mereka. 

Siswa inklusi adalah peserta didik berkebutuhan khusus yang 

belajar bersama siswa reguler di sekolah umum, dengan dukungan 

untuk mengembangkan potensi maksimalnya. Mereka memiliki 

karakteristik yang beragam, mencakup kebutuhan fisik, sensorik, 

kognitif, serta emosional dan sosial. Pendidikan inklusif menuntut guru 

untuk bertanggung jawab penuh atas pembelajaran semua siswa, 

melakukan penyesuaian metode, tugas, dan layanan, agar setiap 

individu memperoleh kesempatan belajar yang setara sesuai kebutuhan 

masing-masing. 
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C. Kerangka Berpiki r  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

MANAJEMEN PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSI  

DI MADRASAH IBTIDAIYAH TERPADU AR-ROIHAN LAWANG  

 

1. Mendeskripsikan perencanaan program pendidikan inklusi di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar-Roihan Lawang 

2. Mendeskripsikan implementasi program pendidikan inklusi di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar-Roihan Lawang 

3. Mendeskripsikan evaluasi terhadap program pendidikan inklusi di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang 

TEORI 

1. Jarkawi, Akib dan Yuliansyah, Manajemen 

Program 

2. Robbins dan Coulter, Fungsi Manajemen 

3. Booth tentang, Pendidikan Inklusi 
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¶ Dokumentasi 

¶ Analisis data 

Hasil Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yang 

menekankan pada pengamatan langsung terhadap fenomena atau kejadian 

alami.78 Pendekatan ini bertujuan untuk memahami suatu masalah secara 

mendalam, lebih dari sekadar generalisasi dari fenomena yang diamati. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena baik yang alami maupun 

yang merupakan hasil rekayasa manusia. Berbeda dengan penelitian 

kuantitatif, penelitian deskriptif menghasilkan data dalam bentuk kata-kata 

dan gambar, bukan angka.79 

Penelitian kualitatif deskriptif memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang fenomena atau kejadian yang diamati. Metode ini lebih 

menekankan pada pengamatan langsung, dan hasilnya cenderung berupa 

deskripsi dalam bentuk kata-kata atau gambar, yang memungkinkan 

pemahaman yang lebih holistik dan konteksual dibandingkan dengan 

pendekatan kuantitatif yang berfokus pada angka dan generalisasi. 

Pendekatan ini sangat cocok untuk menggali makna dan proses di balik 

fenomena yang kompleks. 

 

 
78 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 2015. 
79 Abdussamad.  
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi dari penelitian yang diambil oleh peneliti adalah Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Ar-Roihan yang berada di Jl. Monginsidi No 2 

Lawang, Kabupaten Malang 65211. Peneliti memilih  Lokasi tersebut 

dikarenakan peneliti tertarik dengan program pendidikan inklusi yang 

diterapkan oleh MIT Ar-Roihan Lawang. Terlebih lagi MIT Ar-Roihan 

merupakan salah satu madrasah dengan pendidikan inklusi terbaik di 

Lawang, hal ini ditunjukkan dengan akreditasi A yang dimiliki oleh MIT 

Ar-Roihan.80 Pada tahun 2022 MIT Ar-Roihan berhasil meraih Anugerah 

Rekor MURI dalam kategori Madrasah dengan Siswa Anak Berkebutuhan 

Khusus Terbanyak di Indonesia, Penyelenggara Senam Anak Berkebutuhan 

Khusus Terbanyak di Indonesia, serta kepala madrasah sebagai pemrakarsa 

kegiatan Senam Anak Berkebutuhan Khusus Terbanyak di Indonesia.81 

Maka dari itu peneliti merasa lokasi ini sangat cocok untuk dijadikan lokasi 

penelitian. 

C. Kehadiran Peneliti  

Nana menekankan bahwa peneliti merupakan alat yang paling 

penting dalam penelitian. Kehadiran peneliti sangat vital saat menjelaskan 

topik penelitian, di mana peneliti berfungsi sebagai instrumen dan 

pengumpul data.82 Selain itu, peneliti juga berperan sebagai pewawancara 

 
80 Riset dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, ñMIS Ar-Roihan,ò 2024. 
81 Isya Mulia, ñSemarak Hari Disabilitas Internasional Tahun 2022, MIT Ar Roihan Lawang, Raih 

Tiga Rekor MURI,ò 2023, https://mit.arroihan.sch.id/index.php/2023/09/20/semarak-hari-

disabilitas-internasional-tahun-2022-mit-ar-roihan-lawang-raih-tiga-rekor-muri/. 
82 N S Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 

Indonesia dengan PT Remaja Rosdakarya, 2005). 
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dan pengamat, sehingga dalam konteks ini, peneliti tidak dianggap sebagai 

subjek atau informan, melainkan sebagai peneliti itu sendiri. 

Peran peneliti dalam penelitian kualitatif tidak bisa digantikan oleh 

alat atau instrumen apa pun. Peneliti bukan hanya pengumpul data, tetapi 

juga pemakna data itu sendiri. Karena itu, kehadiran dan keterlibatan aktif 

peneliti sangat menentukan arah dan kedalaman hasil penelitian. Peneliti 

bukan objek atau sumber data, melainkan aktor utama yang memastikan 

validitas dan kebermaknaan dari proses penelitian yang dilakukan. 

D. Data dan Sumber Data  

Berdasarkan sumbernya data dikelompokkan atas data primer dan 

sekunder. Data primer adalah data yang diambil langsung dari responden 

atau target pengamatan. Data diperoleh dari hasil wawancara, angket dan 

observasi. Data yang diambil dari sumber utama (primer) ini biasanya 

sangat banyak, karena itu sering menggunakan sampel atau cuplikan atau 

sebagian dari keseluruhan target (populasi). Data sekunder, bersumber dari 

berbagai dokumen yang ada di berbagai instansi, seperti dinas pendidikan, 

sekolah, guru, dan siswa. Dokumen merupakan catatan-catatan/data penting 

yang sengaja disimpan untuk bahan analisis. Data tersebut biasanya 

dikelompokkan berdasarkan urutan waktu dan kesamaan variabel.83 

 
83 H Salim and Haidir, Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan Dan Jenis, Society, vol. 2, 

2019. 
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Data dalam penelitian ini berisi tentang informasi-informasi terkait 

manajemen program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan Lawang. Data 

dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber data, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumber utama 

melalui wawancara, angket, atau observasi. Data primer untuk 

penelitian ini berasal dari observasi dan wawancara dengan guru serta 

staf pendidikan MIT Ar-Roihan Lawang. 

2. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen atau catatan yang telah tersedia 

di instansi terkait, seperti sekolah atau dinas pendidikan. Peneliti 

mengumpulkan data sekunder secara tidak langsung atau melalui media 

perantara. Sumber data sekunder bisa didapatkan dari pihak internal 

maupun eksternal sekolah, dokumentasi sekolah dan beberapa 

dokumen sekolah serta penelitian terdahulu. Data sekunder digunakan 

untuk mendukung data primer. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Berdasarkan pada jenis penelitian ini yaitu kualitatif, maka Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:84  

 

 

 
84 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, ñTeknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,ò Jurnal IHSAN꜡: Jurnal 

Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1ï9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57. 
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1. Observasi  

  Salah satu metode pengumpulan data adalah observasi, yang 

melibatkan pengamatan langsung terhadap peserta dan konteks 

fenomena yang diteliti. Observasi kualitatif dapat dilakukan di 

lingkungan nyata yang dirancang untuk penelitian, memungkinkan 

peneliti mengamati interaksi sosial dan perilaku yang relevan. Dalam 

konteks penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai manajemen program pendidikan inklusi dan evaluasi di MIT 

Ar-Roihan Lawang. 

2. Wawancara 

Metode yang digunakan selanjutnya adalah wawancara, yang 

merupakan komunikasi langsung antara peserta studi dan peneliti. 

Wawancara kualitatif bertujuan untuk memahami pengalaman, 

pendapat, dan sudut pandang peserta mengenai fenomena yang 

dipelajari. Wawancara dapat bersifat semi-terstruktur, tidak terstruktur, 

atau terstruktur, tergantung pada kerangka kerja yang ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih wawancara semi-terstruktur 

untuk memungkinkan penyesuaian pertanyaan selama wawancara, 

sehingga memudahkan klarifikasi atas jawaban yang diberikan. Teknik 

wawancara dilakukan kepada: 

a) Kepala Madrasah, terkait dengan kebijakan sekolah terkait 

pendidikan inklusi, tujuan diadakannya program, 

pengembangan SDM, evaluasi program, serta keterlibatan 

orang tua siswa dalam mendukung pendidikan inklusi 
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b) Koordinator inklusi, terkait dengan pengelolaan program 

inklusi, prosedur dalam identifikasi asesmen awal siswa 

berkebutuhan khusus, tantangan dalam pelaksanaan program 

inklusi serta bagaimana program pelatihan pengembangan 

professional guru terkait pendidikan inklusi.  

c) Guru pembimbing khusus, terkait dengan strategi pembelajaran 

yang digunakan, komunikasi dengan guru kelad dan orang tua 

terkait siswa, kendala yang dihadapi dan dampak dari program 

pendidikan inklusi terhadap siswa. 

d) Guru kelas, terkait komunikasi dengan guru pembimbing 

khusus tentang perkembangan siswa 

e) Orang tua, terkait perkembangan siswa 

3. Dokumentasi    

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan penggunaan dokumen, arsip, dan berbagai bentuk tulisan 

lainnya, seperti catatan, laporan, surat, buku, dan dokumen resmi. Metode 

ini berfungsi untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

konteks sejarah, hukum, kejadian, dan perkembangan yang berkaitan 

dengan fenomena yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, teknik 

dokumentasi diterapkan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data yang 

dikumpulkan mencakup sejarah, perkembangan sekolah, visi dan misi, 

kondisi guru dan siswa serta fasilitas inklusi di MIT Ar-Roihan. 
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F. Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif, yang 

mencakup pengumpulan dan pencarian informasi secara sistematis melalui 

wawancara. Dalam penelitian kualitatif, analisis data berlangsung selama 

dan setelah proses pengumpulan. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, 

langkah-langkah analisis data meliputi pengumpulan data, pengkodean, 

pengorganisasian, dan penafsiran informasi untuk memahami fenomena 

yang diteliti:85 

1. Kondensasi data  

Kondensasi data adalah proses yang meliputi pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan pengubahan data 

dari berbagai sumber seperti catatan lapangan, transkrip wawancara, 

dan dokumen. Tujuan dari kondensasi data adalah untuk 

meningkatkan keandalan informasi yang diperoleh. Setelah 

penelitian lapangan selesai, langkah-langkah kondensasi data 

dilakukan untuk menghasilkan laporan akhir. Proses ini mencakup 

pembersihan, pemilahan, dan pengorganisasian data sehingga 

kesimpulan akhir dapat dibuat dan divalidasi, serta membantu 

mencatat, meringkas, dan memilih informasi penting sambil 

menyisihkan data yang tidak relevan. 

 

 

 
85 Et.al Fiantika, Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonata, Metodologi Penelitian Kualitatif. 

In Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. M.Hum Yuliatri Novita, Rake Sarasin (Padang: PT. 

Global Eksekutif Teknologi, 2022). Hal.70-71, https://scholar.google.com/citations?user  
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2. Tampilan Data 

Tampilan data adalah kumpulan informasi yang terorganisir 

untuk membantu pengambilan keputusan. Melalui analisis tampilan, 

peneliti dapat memahami kemajuan dan merencanakan langkah 

selanjutnya. Penulis di MIT Ar-Roihan Lawang memanfaatkan 

teknik tampilan data untuk menyajikan informasi mengenai 

pengelolaan program pendidikan inklusi. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Setelah penyajian data, tahap terakhir dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil yang 

diperoleh pada awalnya bersifat sementara dan dapat direvisi jika 

pengumpulan data selanjutnya tidak didukung oleh bukti yang 

memadai. Untuk dianggap sah, hasil tersebut harus didukung oleh 

data yang konsisten dan dapat dipercaya, terutama ketika peneliti 

melakukan verifikasi di lapangan. Peneliti menggunakan informasi 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk membuat 

kesimpulan. Ini membantu memberikan gambaran menyeluruh 

tentang pengelolaan program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi dalam teknik pengumpulan data merujuk pada proses 

membandingkan data dari berbagai sumber, metodologi, dan waktu untuk 

mengevaluasi keandalan informasi yang diperoleh. Terdapat tiga jenis 

triangulasi: triangulasi sumber, yang memverifikasi data dari berbagai 

sumber untuk menilai keandalannya. Triangulasi teknik, yang 
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memverifikasi data menggunakan metode yang berbeda dari sumber yang 

sama. Triangulasi waktu, yang memeriksa akurasi data melalui observasi, 

wawancara, dan metode lain pada beberapa titik waktu. Dengan demikian, 

triangulasi membantu peneliti mengumpulkan data secara efektif dan 

meningkatkan validitas penelitian.86  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua metode untuk 

memverifikasi keabsahan data:   

1.  Triangulasi Teknik 

Dalam penelitian yang dilakukan di MIT Ar-Roihan Lawang 

mengenai manajemen program pendidikan inklusi, peneliti 

menggunakan triangulasi teknik sebagai upaya untuk menjamin 

keabsahan data. Triangulasi ini dilakukan dengan menggabungkan 

wawancara mendalam dengan kepala madrasah, guru pembimbing 

khusus, dan orang tua siswa, observasi langsung terhadap 

pelaksanaan kegiatan inklusi di kelas maupun di luar kelas, serta studi 

dokumentasi terhadap dokumen-dokumen pendukung. 

2. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Metode ini melibatkan perbandingan informasi dari sumber 

yang berbeda untuk mengecek keandalan data. Peneliti 

 
86 Aisyah Mutia Dawis et al., Pengantar Metodologi Penelitian, 2023. 
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membandingkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, 

koordinator inklusi, dan guru pendamping khusus untuk memastikan 

validitas informasi yang diperoleh. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Paparan Data 

1. Sejarah Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang didirikan pada 

tahun 2008 di bawah pimpinan Kepala Madrasah Dr. Lailil Qomariyah, 

M.Pd sebagai sekolah reguler dengan komitmen memberikan 

pendidikan berkualitas bagi anak-anak di sekitarnya. Pada awal 

penerimaan siswa, sekolah ini hanya memiliki 30 murid yang dibagi 

menjadi dua kelas kecil, masing-masing berisi 15 siswa dengan dua 

orang guru pendamping. Konsep ini diterapkan agar setiap siswa 

mendapatkan perhatian yang optimal dalam proses belajar. 

Seiring berjalannya waktu, para guru mulai menyadari bahwa 

beberapa siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda. Beberapa 

mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran, menghadapi 

hambatan dalam berbicara, hingga mengalami gangguan emosional dan 

motorik. Salah satu kasus yang menjadi perhatian adalah seorang siswa 

yang mengalami kesulitan berbicara akibat cedera otak sejak kecil serta 

seorang siswi yang mengalami trauma berat akibat kekerasan dalam 

rumah tangga. 

Menanggapi kondisi ini, kepala madrasah dan para guru 

berupaya mencari solusi terbaik. Mereka menggali berbagai referensi, 

berkonsultasi dengan psikolog, psikiater, serta tenaga medis untuk 
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memahami bagaimana cara mendukung siswa dengan kebutuhan 

khusus. Dari hasil kajian tersebut, MIT Ar-Roihan mulai 

mengimplementasikan sistem pendidikan inklusi, yang memberikan 

kesempatan bagi semua anak, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK), untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Landasan filosofis dari pendidikan inklusi di sekolah ini 

didasarkan pada nilai-nilai Islam, salah satunya adalah pelajaran dari 

Surah óAbasa. Kisah dalam surah tersebut mengingatkan bahwa setiap 

individu, tanpa memandang kondisi fisik atau mentalnya, memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan ilmu. Filosofi ini menjadi prinsip utama 

dalam pengelolaan MIT Ar-Roihan sebagai madrasah inklusi. 

Dengan semakin berkembangnya program inklusi, sekolah 

menerapkan berbagai inovasi dalam manajemen pendidikan. Proses 

asesmen awal dilakukan bagi setiap siswa baru untuk mengidentifikasi 

kebutuhan serta potensinya. Sekolah juga merekrut Guru Pembimbing 

Khusus (GPK) dan memberikan pelatihan rutin bagi tenaga pengajar 

agar mereka lebih siap mendampingi siswa dengan berbagai kondisi. 

Selain itu, berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan kompetisi juga dibuka 

bagi siswa reguler maupun ABK, sehingga mereka dapat 

mengembangkan bakatnya tanpa batasan. 

Sebagai madrasah inklusi di Indonesia, MIT Ar-Roihan 

mendapat perhatian dari berbagai pihak, termasuk Kementerian Agama 

Pusat. Sekolah ini bahkan menjadi model percontohan nasional dalam 
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implementasi pendidikan inklusi di lingkungan madrasah. Berbagai 

bentuk dukungan dari pemerintah, baik dalam bentuk kebijakan maupun 

pendanaan, turut membantu pengembangan fasilitas dan program 

pendidikan di sekolah ini. 

Hingga kini, MIT Ar-Roihan Lawang telah berkembang menjadi 

salah satu madrasah inklusi terbaik di Indonesia. Dengan filosofi yang 

kuat, manajemen yang inovatif, serta dukungan dari berbagai pihak, 

sekolah ini terus berupaya memberikan pendidikan terbaik bagi semua 

anak, tanpa terkecuali.87 

2. Identitas Madrasah 

a. Nama Madrasah     : MIT Ar-Roihan Lawang 

b. Alamat Madrasah   : Jl. Monginsidi No 2  

c. Kecamatan             : Lawang 

d. Kabupaten              : Malang 

e. Provinsi                  : Jawa Timur  

f. Kode Pos                : 65211 

g. No. Telp                 : (0341) 423834 

h. Alamat Webiste     : https://mit.arroihan.sch.id/  

i. Alamat E-mail       : mitarroihanlawang@gmail.com  

j. Instagram              : mitarroihanlawang 

k. Youtube                : MIT Ar Roihan Lawang 

l. Tahun Berdiri       : 2008 

 
87 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 09.00 

https://mit.arroihan.sch.id/
mailto:mitarroihanlawang@gmail.com
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m. N.P.S.N                : 60715103 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang adalah 

madrasah inklusi yang berkomitmen dalam menyediakan 

pendidikan bagi seluruh siswa, termasuk Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK). Didirikan pada tahun 2008, madrasah ini berlokasi 

di Jl. Monginsidi No. 2, Lawang, Malang, Jawa Timur.88 Sebagai 

madrasah inklusi pertama di Indonesia yang mendapat perhatian dari 

Kementerian Agama, MIT Ar-Roihan aktif mengembangkan 

program pendidikan yang mendukung keberagaman siswa. Dengan 

pendekatan berbasis Individualized Education Program (IEP), 

madrasah ini menyediakan berbagai fasilitas dan dukungan, 

termasuk kerja sama dengan rumah sakit, universitas, serta lembaga 

pendidikan lainnya. MIT Ar -Roihan juga dikenal sebagai rujukan 

bagi madrasah lain dalam mengembangkan pendidikan inklusi.89 

                 

               Gambar 4.2 Gedung MIT Ar -Roihan 

 

 
88 MIT Ar -Roihan, ñMadrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar Roihan.ò 
89 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 

https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/Chome/profil/1D8B6E9A-9DAB-4AEE-AA1A-20BD8605A0C2
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3. Visi dan Misi Madrasah 

Visi 

ñGENERASI INDONESIA, GLOBAL, QURôANIò 

Misi 

1) Menyelamatkan fitrah anak dengan penguatan akidah  

ketauhidan 

2) Menanamkan pemahaman dan keyakinan peserta didik 

tentang ajaran Islam yang  benar sesuai Al Qurôan dan 

Sunnah 

3) Menanamkan rasa hormat dan cinta pada Al qurôan 

4) Mengembangkan kapasitas intelektual, emosional dan 

spiritual peserta didik sehingga mempunyai penguasaan 

IPTEK yang baik dan didukung oleh IMTAK yang kuat serta 

mendukung pertumbuhan anak di aspek social, fisik, emosi 

dan budaya 

5) Menanamkan rasa percaya diri peserta didik untuk 

mengembangkan seluruh potensi positif yang ada pada 

dirinya 

6) Menanamkan sikap atau perilaku (akhlak) yang mulia 

terhadap Allah, sesama manusia dan alam sekitarnya 

7) Mengembangkan pemahaman peserta didik yang benar 

tentang falsafah dan budaya bangsa 
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8) Menyiapkan peserta didik untuk menjadi warga dunia yang 

berwawasan global.90 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 

yang peneliti lakukan di MIT Ar -Roihan Lawang terkait manajemen 

program pendidikan inklusi dalam meningkatka prestasi belajar siswa 

inklusi. Peneliti mendapatkan data data yang lebih jelasnya hasil temuan 

dari penelitian ini di uraikan sebagai berikut: 

1.  Perencanaan Program Pendidikan Inklusi Di Madrasah Ibtidaiyah    

      Terpadu Ar -Roihan  Lawang 

Perencanaan program pendidikan inklusi merupakan salah satu 

faktor penting yang menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran 

siswa inklusi. Program ini disusun sebelum pembelajaran dilakukan 

melalui berbagai tahapan, yakni penetapan tujuan, mengetahui kondisi 

siswa, pemilihan metode, serta persetujuan orang tua. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan Dr. Lailil Qomariyah, M.Pd., selaku 

Kepala Madrasah MIT Ar -Roihan, yang menyatakan: 

ñTujuan awal adanya program pendidikan inklusi karena 

Saya melihat ada beberapa anak yang kelihatannya berbeda, 

setelah say acari tahu ternyata mereka memiliki latar 

belakang yang bermasalah, lalu saya pelajari dan 

menemukan istilah pendidikan inklusi, sejak saat saya 

percaya bahwa semua anak memiliki kemampuan dan 

potensi masing-masing yang harus dihargai dan difasilitasi, 

bukan dibatasi oleh kondisi mereka. Yang mendorong saya 

secara pribadi adalah nilai-nilai yang terkandung dalam surat 

óAbasa, di mana Allah menegur Rasul karena berpaling dari 

 
90 MIT Ar -Roihan, ñMadrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar Roihan.ò 
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seorang buta yang ingin belajar. Itu menjadi pengingat 

bahwa siapa pun, termasuk mereka yang memiliki 

keterbatasan, tetap memiliki hak penuh untuk mendapatkan 

ilmu. Semangat inilah yang ingin kami wujudkan di sekolah 

ini melalui pendekatan inklusifò91 

Tahap perencaanaan selanjutnya adalah mengetahui kondisi 

siswa, pemilihan metode pembelajaran dan persetujuan orang tua. 

Kepala sekolah menyatakan: 

ñSetiap tahun ajaran baru, kami melakukan asesmen awal 

kepada semua siswa baru. Kami menggunakan metode 

Multiple Intelligences Research (MIR) untuk mengetahui 

kecenderungan kecerdasan dan hambatan mereka dalam 

belajar. Jika ditemukan indikasi kebutuhan khusus, kami 

melakukan asesmen lebih lanjut dengan bantuan psikolog. 

Berdasarkan hasil asesmen ini, sekolah menyusun Individual 

Education Program (IEP) yang dirancang untuk satu 

semester atau satu tahunò92 

Pernyataan tersebut juga mendapat dukungan dari Ibu Ana 

Akhirul Rakhmawati, S.Psi., yang saat ini menjabat sebagai 

Koordinator Inklusi. Beliau menegaskan bahwa dalam perencanaan 

dan pelaksanaan asesmen awal bagi peserta didik inklusi, diperlukan 

pendekatan yang komprehensif untuk memahami kebutuhan serta 

potensi setiap siswa. Menurutnya, perencanaan yang matang dan 

asesmen awal yang akurat menjadi langkah penting dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang tepat, sehingga setiap 

peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, 

 
91 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
92 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
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dapat memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan 

kemampuan dan karakteristik mereka. 

ñSetiap awal tahun ajaran, kami menerima semua siswa yang 

mendaftar, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), 

selama kuota tersedia. Kami melakukan identifikasi awal 

untuk memahami kebutuhan mereka, dilanjutkan dengan 

penerapan MIR guna mengetahui kecerdasan dan gaya 

belajar siswa. Jika terindikasi hambatan belajar, asesmen 

lanjutan bersama psikolog dilakukan untuk menentukan 

program yang tepat. Hasil identifikasi ini menjadi acuan 

guru dalam pengelompokan siswa dan perancangan Program 

Pembelajaran Individu (PPI/IEP). GPK menyusun IEP 

dengan menyesuaikan metode pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan anak melalui diskusi dan modifikasi yang tepatò93 

Perencanaan program pendidikan inklusi berperan penting 

dalam menunjang keberhasilan pembelajaran siswa inklusi. Proses 

ini diawali dengan asesmen awal menggunakan metode Multiple 

Intelligences Research (MIR) untuk mengidentifikasi 

kecenderungan kecerdasan dan hambatan belajar siswa. Jika 

ditemukan indikasi kebutuhan khusus, asesmen lanjutan bersama 

psikolog dilakukan untuk menentukan strategi pembelajaran yang 

sesuai. Hasil asesmen ini menjadi dasar dalam penyusunan 

Individual Education Program (IEP), yang dirancang untuk 

memastikan setiap siswa mendapatkan layanan pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan dan potensinya. Dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk kepala madrasah dan koordinator inklusi, menegaskan 

bahwa perencanaan yang matang dan asesmen yang akurat 

 
93 Wawancara dengan Ibu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT Ar-Roihan, 

22 Januari 2025, Pukul 10.13 
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merupakan kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan efektif. 

Dalam proses perencanaan ini juga melibatkan wali kelas, 

yang bertanggung jawab terhadap siswa di setiap jenjang. Wali kelas 

bekerja sama dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK) dalam 

memberikan arahan dan bimbingan. Seperti yang disampaikan oleh 

Ibu Dewi, selaku wali kelas 3: 

ñSebagai wali kelas, saya bekerja sama dengan koordinator 

inklusi dan GPK untuk menyusun strategi pembelajaran bagi 

siswa ABK. Kami memulai dengan melakukan identifikasi 

awal terhadap siswa, kemudian menyusun IEP untuk 

merekaò94 

Selain asesmen siwa dalam perencanaan program 

pendidikan inklusi, peran GPK sangatlah penting. Perekrutan GPK 

di MIT Ar -Roihan tidak memiliki kriteria khusus, sebagaimana 

dijelaskan oleh Ibu kepala madrasah: 

ñAwalnya dalam merekrut GPK, kami memilih lulusan 

psikologi, tetapi ternyata itu saja tidak cukup. Yang lebih 

penting adalah kesabaran, komitmen, dan keinginan untuk 

belajar. Oleh karena itu, kami mulai membuka kesempatan 

bagi siapa saja yang memiliki dedikasi tinggi dalam 

menangani anak-anak berkebutuhan khusus. Kami juga 

menerima pelamar lulusan SMA yang mau berkomitmen dan 

sabar menghadapi anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Kami akan memberikan pelatihan kepada mereka, dan jika 

sudah berada di sini selama tiga tahun, maka sekolah akan 

membiayai mereka untuk kuliah S1ò95 

 
94 Wawancara dengan Ibu Dewi, Wali Kelas 3 MIT Ar-Roihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 

10.49 
95 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Ana, selaku 

Koordinator Inklusi, yang menegaskan bahwa keberhasilan program 

inklusi sangat bergantung pada kualitas GPK. Menurutnya, lebih 

dari sekadar latar belakang akademik, kesabaran dan komitmen 

dalam memahami serta mendampingi anak-anak berkebutuhan 

khusus menjadi faktor utama dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan efektif. 

ñKami merekrut GPK tanpa syarat khusus dalam latar 

belakang pendidikan mereka. Yang penting adalah 

kesabaran dan kemauan untuk belajar. Mereka akan 

mendapatkan pelatihan rutin agar bisa menangani siswa 

dengan baikò96 

Salah satu GPK, Ibu Leli, yang mendampingi dua siswa 

dengan autisme, juga menambahkan bahwa dalam mendampingi 

siswa berkebutuhan khusus, kesabaran dan pemahaman terhadap 

karakteristik masing-masing anak sangat diperlukan. Menurutnya, 

setiap anak dengan autisme memiliki kebutuhan dan cara belajar 

yang berbeda, sehingga pendekatan yang digunakan harus 

disesuaikan secara individu. Ia menekankan pentingnya 

membangun kedekatan emosional terlebih dahulu agar siswa merasa 

nyaman dan percaya diri dalam belajar. Selain itu, koordinasi yang 

baik antara guru, orang tua, dan tim psikolog juga menjadi kunci 

dalam membantu perkembangan siswa secara optimal. 

 
96 Wawancara dengan Ibu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT Ar-Roihan, 

22 Januari 2025, Pukul 10.13 



68 
 

 
 

ñSaya bergabung sebagai GPK dan mendapatkan pelatihan 

dari sekolah. Saya memiliki latar belakang Pendidikan Luar 

Biasa, dan sekolah memberikan kesempatan bagi saya untuk 

belajar dan berkembang dalam mendampingi siswa ABK. 

Sebelum mendampingi siswa, GPK melakukan identifikasi 

kebutuhan mereka terlebih dahulu. Kami melihat hasil 

asesmen awal yang dilakukan sekolah, lalu menyusun IEP. 

Dalam IEP, ditentukan strategi pembelajaran, metode 

pendekatan, serta indikator perkembangan yang harus 

dicapai oleh setiap siswaò97 

Perencanaan program pendidikan inklusi juga melibatkan 

orang tua siswa. Setelah IEP selesai dibuat, orang tua akan dipanggil 

ke sekolah untuk memahami program yang akan dijalankan oleh 

anak mereka. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh kepala 

madrasah: 

ñSetelah IEP selesai dibuat, orang tua dipanggil ke sekolah 

untuk mendapat penjelasan, GPK akan mepresentasikan IEP 

tersebut. Orang tua dapat menyesuaikan program sesuai 

kebutuhan anak, seperti memprioritaskan motorik halus 

sebelum akademik. Jika sudah disetujui, dokumen akan 

ditandatangani oleh GPK, orang tua dan saya. Hal ini 

memastikan transparansi, sehingga orang tua dapat 

memantau perkembangan anak dan mengajukan complain 

jika IEP tidak dijalankan sesuai kesepakatanò98 

Pernyataan ini semakin diperkuat oleh dua orang tua siswa 

berkebutuhan khusus, Ibu Efrina dan Ibu Nia, yang menyoroti 

pentingnya asesmen awal, perencanaan yang matang, serta 

keterlibatan orang tua dalam merancang pendidikan inklusi. Mereka 

menegaskan bahwa: 

 
97 Wawancara dengan Ibu Nur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT Ar-Roihan 

Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00 
98 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
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ñKetika mendaftar, anak saya tidak perlu mengikuti tes 

akademik. Tapi sekolah melakukan asesmen awal untuk 

mengetahui kondisi dan kebutuhan belajar anak saya. Saya 

juga diminta untuk berbicara dengan tim inklusi tentang 

kebiasaan anak di rumah, apa yang menjadi kesulitannya, 

dan setiap kenaikan kelas saya ke sekolah untuk diberitahu 

program anak saya di semester depanò99 

Selain Ibu Efrina, Ibu Nia, yang merupakan orang tua dari 

seorang anak dengan hambatan Cerebral palsy, juga menambahkan 

pandangannya. Ia menekankan bahwa setiap anak dengan kebutuhan 

khusus memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda, sehingga 

diperlukan asesmen awal yang menyeluruh serta program 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

Menurutnya, keterlibatan orang tua dalam proses perencanaan 

pendidikan inklusi sangat penting agar dapat memberikan dukungan 

yang optimal di rumah maupun di sekolah. 

ñBetul, setelah anak saya diterima, ada observasi dan 

asesmen, lalu saya dipanggil ke sekolah dan diberi tahu oleh 

guru mengenai program anak saya. Setelah itu, saya tanda 

tanganò100  

Berdasarkan wawancara dengan dua orang tua tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki peran penting dalam 

perencanaan pendidikan inklusi. Mereka tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam 

penyusunan program yang sesuai dengan kebutuhan anak mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam setiap 

 
99 Wawancara dengan Ibu Efrina, orang tua siswa Hambatan Autisme, di MIT Ar-Roihan Lawang, 

12 Februari 2025, Pukul 09.00 
100 Wawancara dengan Ibu Nia, orang tua siswa dengan Hambatan Cerebral Palsy, di MIT Ar-

Roihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.30 
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tahap, mulai dari asesmen awal hingga penyusunan dan pelaksanaan 

program, sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan 

optimal anak berkebutuhan khusus. 

 

Gambar 4.3 Sosialisasi Hasil MIR 

MIT Ar -Roihan menjalankan perencanaan program 

pendidikan inklusi melalui berbagai tahapan, dimulai dari asesmen 

awal menggunakan metode MIR, asesmen lanjutan, hingga 

penyusunan IEP. Proses perencanaan ini melibatkan berbagai pihak, 

termasuk wali kelas, koordinator inklusi, dan GPK, yang bekerja 

sama dalam menyusun strategi pembelajaran yang sesuai. Selain itu, 

keterlibatan orang tua dalam penyusunan dan persetujuan IEP 

memastikan bahwa program yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan anak mereka. 
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Untuk memastikan penyelenggaraan pendidikan inklusi 

berjalan secara optimal, diperlukan adanya prosedur yang jelas dan 

sistematis. Standar Operasional Prosedur (SOP) menjadi pedoman 

utama dalam pelaksanaan setiap tahapan, mulai dari penerimaan 

siswa, asesmen awal, perencanaan pembelajaran, hingga evaluasi 

perkembangan siswa berkebutuhan khusus (ABK). 

SOP ini disusun berdasarkan prinsip inklusivitas, yang 

menekankan pentingnya asesmen awal untuk memahami kebutuhan 

individu siswa, perencanaan pembelajaran yang sesuai, serta 

keterlibatan orang tua dan tenaga pendidik dalam proses pendidikan. 

Dengan adanya SOP ini, diharapkan setiap pihak yang terlibat dapat 

memahami tugas dan tanggung jawabnya sehingga layanan 

pendidikan bagi siswa inklusi dapat berjalan efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan mereka.  

Dokumen berikut merupakan SOP yang diterapkan dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusi, yang mencakup berbagai 

aspek penting dalam mendukung keberhasilan program ini.101 

 
101 MIT Ar -Roihan Lawang, Standar Operasional Prosedur (SOP) Pendidikan Inklusi (Lawang: 

MIT Ar -Roihan Lawang, 2019), dokumen internal 
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Gambar 4.4 SOP Inklusi MIT Ar -Roihan 
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Temuan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar 4.5 Perencanaan Program Pendidikan Inklusi di Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Ar -Roihan Lawang 

 

 

Perencanaan Program Pendidikan Inklusi Di 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang 

Penerimaan Siswa Baru 

Identifikasi dan Observasi 

1. Multiple Intelligences Research (MIR) 

2. Wawancara Orang Tua 

3. Identifikasi dan Observasi Anak 

Data Base Siswa ABK 

Pembuatan Perangkat Pembelajaran 

1. Penyusunan Individual Education Program 

(IEP) 

2. Konsultasi Dengan Koordinator Inklusi 

dan Orang Tua 

Pemetaan Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

 

Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
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2. Implementasi Program Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar -Roihan Lawang 

Setelah perencanaan yang matang maka tahap selanjutnya 

adalah implementasi. Implementasi kurikulum dan metode 

pembelajaran dalam pendidikan inklusi disesuaikan dengan kebutuhan 

ABK agar mereka dapat belajar secara optimal. Kurikulum yang 

digunakan di MIT Ar-Roihan adalah kurikulum nasional, modifikasi, 

dan adaptasi. Guru dan GPK juga menerapkan strategi interaktif, seperti 

penggunaan lagu dalam pembelajaran serta pemberian reward untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Mengenai implementasi program 

pendidikan inklusi Bu Ana mengatakan bahwa: 

ñSetiap kelas menggabungkan siswa reguler dan ABK 

dengan metode pengajaran yang disesuaikan. GPK 

mendampingi ABK, tetapi tetap mendorong kemandirian 

mereka. Kurikulum yang diterapkan mencakup modifikasi 

dan adaptasi sesuai kebutuhan. Misalnya, siswa dengan 

hambatan membaca menggunakan media gambar atau kartu 

kata, sementara siswa slow learner mendapat pengulangan 

materi yang lebih sederhana. Untuk ABK dengan hambatan 

berat, GPK menyusun kurikulum adaptasi yang sesuai 

dengan kondisi merekaò102 

Implementasi program pendidikan inklusi dilakukan dengan 

menggabungkan siswa berkebutuhan khusus (ABK) dan siswa 

reguler dalam satu kelas. Pernyataan ini ditegaskan oleh Bu Ana, 

yang menjelaskan bahwa model kelas campuran ini bertujuan untuk 

 
102 Wawancara dengan Ibu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT Ar-Roihan, 

22 Januari 2025, Pukul 10.13 
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menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana ABK dapat 

berinteraksi dan belajar bersama teman-teman sebaya mereka.  

Pernyataan tersebut semakin diperkuat oleh Bu Leli, yang 

menambahkan bahwa setiap ABK didampingi oleh GPK yang 

bertugas memastikan mereka mendapatkan dukungan yang sesuai. 

Selain itu, setiap ABK memiliki kurikulum yang telah dimodifikasi 

atau diadaptasi berdasarkan tingkat hambatan mereka. Kurikulum 

modifikasi diterapkan bagi siswa yang masih dapat mengikuti 

pembelajaran dengan penyesuaian materi, sementara kurikulum 

adaptasi dirancang khusus untuk ABK dengan hambatan berat yang 

memerlukan pendekatan berbeda. Dengan sistem ini, setiap siswa 

mendapatkan kesempatan belajar sesuai dengan kemampuan 

mereka, tanpa kehilangan esensi dari pendidikan inklusif yang 

memberikan akses yang setara bagi semua peserta didik. 

ñSaya mendampingi dua anak dengan autisme. Zimar 

mengalami autisme ringan, sedangkan Mika mengalami 

autisme berat. Pendekatan yang dilakukan juga berbeda, 

disesuaikan dengan karakter mereka. Untuk Zimar, dia 

sudah bisa mengikuti pelajaran di kelas walau masih sering 

asik sendiri, namun saya juga selalu memotivasi dengan 

memberi reward seperti menggambar setelah menyelesaikan 

tugas, itu karena Zimar suka menggambar. Sedangkan Mika 

lebih membutuhkan media gambar dan komunikasi 

sederhana karena Mika belum bisa memahami kalimat 

panjang dan dia masih belum bisa berbicara dengan jelas. 

Untuk Mika saya juga memberi reward seperti 

membebaskannya bermain atau berjalan-jalan keluar setelah 

menyelesaikan tugas karena Mika sebenarnya tidak bisa 

diamò103  

 
103 Wawancara dengan Ibu Nur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT Ar-Roihan 

Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00 
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Pernyataan dari hasil wawancara tersebut juga dikuatkan 

oleh hasil observasi peneliti di kelas 2 yang menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran inklusi di kelas didukung oleh peran 

aktif Guru Pembimbing Khusus dalam mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus. Terdapat tiga GPK yang menangani lima 

ABK dengan hambatan slow learner, di mana setiap guru 

mendampingi dua siswa. Peran GPK lebih bersifat mendampingi 

dan menyesuaikan materi sesuai dengan kebutuhan ABK. Kegiatan 

motorik halus, seperti menggambar, menggunting, dan menempel, 

digunakan sebagai metode pembelajaran sekaligus reward bagi 

siswa. Selain itu, anak-anak juga diajarkan keterampilan sosial 

dasar, seperti mengucapkan terima kasih, meminta maaf, dan 

berkata tolong. Mengingat hambatan yang dimiliki siswa, GPK 

menggunakan gambar atau tulisan sebagai media bantu sebelum 

memberikan tugas dan mencatat perkembangan mereka dalam buku 

kegiatan. Observasi juga mengungkap bahwa siswa slow learner 

yang lebih stabil cenderung lebih banyak berbicara dibanding 

bergerak, sementara siswa yang belum stabil masih aktif dalam 

berbicara dan bergerak.104  

Pada observasi di kelas 5, ditemukan 3 GPK yang 

mendampingi 5 ABK dengan berbagai hambatan, yakni slow 

learner, tuna wicara, tuna rungu, dan ADHD. Berbeda dengan kelas 

2, suasana kelas lebih kondusif. GPK menggunakan media 

 
104 Observasi oleh peneliti di kelas 2, 14 Januari 2025, Pukul 09.00  
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pembelajaran berupa gambar untuk mempermudah pemahaman 

ABK. Dalam menangani tantrum siswa dengan hambatan tuna 

wicara dan autisme, GPK menerapkan berbagai strategi seperti 

membimbing siswa berdoa, memberikan tepukan tangan, menyanyi, 

mewarnai, dan menggambar. Siswa dengan gangguan tuna wicara 

dan autisme masih belum bisa berbaur dengan teman lainnya. 

Sedangkan siswa dengan ADHD dan tuna rungu sudah dapat 

berbaur dengan teman-teman mereka tanpa pendampingan.105  

Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa MIT Ar-

Roihan Lawang telah menerapkan program inklusi dengan berbagai 

strategi adaptasi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik. Strategi ini mencakup pendampingan oleh Guru Pembimbing 

Khusus, penggunaan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa, serta penerapan kurikulum modifikasi dan 

adaptasi agar setiap anak dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan optimal. Selain itu, berbagai pendekatan seperti pemberian 

reward, penggunaan media visual, serta penguatan keterampilan 

sosial juga diterapkan untuk membantu siswa dalam memahami 

materi dan mengembangkan kemandirian mereka di lingkungan 

sekolah. 

Berikut ini adalah dokumentasi yang mendukung 

implementasi program pendidikan inklusi di sekolah. Gambar-

 
105 Observasi oleh peneliti di kelas 5, 15 Januari 2025, Pukul 09.30 
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gambar yang dilampirkan menunjukkan berbagai aspek 

pelaksanaan, proses pembelajaran di kelas inklusi, hingga 

pendampingan yang dilakukan oleh Guru Pembimbing Khusus. 

Dokumentasi ini memberikan gambaran nyata tentang bagaimana 

strategi pembelajaran yang disesuaikan diterapkan untuk memenuhi 

kebutuhan setiap siswa. 

 

                     Gambar4.6 Pendampingan oleh GPK Dalam Kelas 

              

                                   Gambar 4.7 Pendampingan Oleh GPK di Luar Kelas 

Selain kemampuan akademik, MIT Ar-Roihan juga 

menyediakan ekstrakurikuler dan kegiatan lain untuk memberikan 
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kesempatan bagi seluruh siswa untuk mengembangkan minat serta 

keterampilan mereka. Bu Lailil mengatakan setiap anak pasti 

memiliki kemampuan mereka masing-masing dan sudah seharusnya 

diberikan kesempatan untuk berkembang. 

ñSekolah secara rutin mengadakan berbagai perlombaan 

yang melibatkan seluruh siswa, baik siswa reguler maupun 

ABK. Perlombaan ini dimulai dari tingkat sekolah dan 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. 

Misalnya, dalam lomba menyanyi saat peringatan Hari 

Kemerdekaan, lagu 17 Agustus yang dirasa terlalu panjang 

untuk ABK diganti dengan lagu yang lebih singkat. Selain 

itu, ada lomba-lomba lain seperti menyusun puzzle atau 

lomba ketangkasan yang dirancang sesuai dengan 

kemampuan anak. Dari setiap perlombaan, akan ada 

pemenang dari siswa reguler dan ABK akan diumumkan 

bersama. Tujuan utama dari hal ini adalah untuk 

meningkatkan rasa percaya diri siswaò106 

 

Pernyataan ini juga diperkuat dengan Bu Ana yang 

menegaskan bahwa dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler dan 

perlombaan yang diadakan di sekolah, baik saat peringatan Hari 

Kemerdekaan maupun Milad sekolah, Anak Berkebutuhan Khusus 

selalu diikutsertakan. Sekolah berupaya menciptakan lingkungan 

yang inklusif dengan menyesuaikan jenis perlombaan agar dapat 

diikuti oleh semua siswa. Misalnya, jika lomba menyanyi dirasa 

terlalu sulit bagi beberapa ABK, maka lagu yang dinyanyikan akan 

disesuaikan agar lebih mudah dihafal dan dipahami. Begitu juga 

dengan perlombaan lain seperti menyusun puzzle atau ketangkasan, 

yang disesuaikan dengan kemampuan mereka.  

 
106 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
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ñKami mengadakan kegiatan ekstrakurikuler inklusif, seperti 

robotik, menggambar, dan olahraga. Semua siswa, baik 

reguler maupun ABK, bisa ikut serta. Selain itu, kami juga 

mendukung siswa ABK untuk mengikuti perlombaan baik 

didalam maupun luar sekolah. Sekolah selalu mengadakan 

lomba setiap perayaan 17 Agustus, Dimana semua siswa 

akan diikutka termasuk siswa ABK. Mungkin lombanya 

akan sedikit berbeda, misalnya lomba menyanyikan lagu 17 

Agustus, karena itu terlalu Panjang maka untuk siswa ABK 

diganti dengan lagu wajib yang lebih pendekò107 

Bu Lailil menambahkan bahwa tidak hanya perlombaan 

internal di MIT Ar-Roihan, tetapi sekolah juga aktif memfasilitasi 

siswa untuk mengikuti kompetisi di luar sekolah. Beberapa siswa 

ABK telah berpartisipasi dalam berbagai ajang, seperti lomba 

robotik, paralimpiade, dan kompetisi keterampilan lainnya. Bahkan, 

ada siswa yang berhasil meraih prestasi di tingkat provinsi dan 

nasional. 

ñUntuk perlombaan diluar, kami selalu mengikut sertakan 

siswa yang mau dan mampu, tidak peduli menang atau kalah 

yang penting mereka ikut untuk menambah pengalaman. 

Misalnya, dalam ekskul robotik, siswa tuna rungu dan down 

syndrome juga berpartisipasi, bahkan ada yang meraih juara 

nasional. Begitu juga dengan paralimpiade tahunan untuk 

ABK, seperti renang, lari, dan atletik. Salah satunya, Dimas, 

penyandang ADHD, berhasil juara 1 lomba lari 100M 

tingkat provinsi dan mendapat penghargaan dari bupati. 

Selain itu, ada siswa yang awalnya mengikuti panahan hanya 

untuk latihan fokus, tetapi kemudian mampu bersaing 

dengan siswa reguler. Kami mendukung penuh setiap siswa 

untuk berkembang sesuai potensinyaò108 

Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Nia, orang tua dari siswa 

dengan hambatan Cerebral palsy, yang mengungkapkan bahwa 

 
107 Wawancara dengan Ibu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT Ar-Roihan, 

22 Januari 2025, Pukul 10.13 
108 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
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keikutsertaan Anak Berkebutuhan Khusus dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan perlombaan di sekolah memberikan dampak 

positif bagi perkembangan mereka. Menurutnya, dengan adanya 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, ABK 

dapat lebih percaya diri dan merasa dihargai seperti siswa lainnya. 

ñAnak saya selalu diikutkan oleh GPKnya saat lomba 

Agustusan dan Milad sekolah bahkan anak saya pernah 

mengikuti lomba mewarnai diluar sekolah. Anak saya jadi 

senang ikut lomba dia jadi merasa percaya diri karena sering 

ikut di sekolah. Orang tua yang lain juga mengakui bahwa 

sekolah ini sangat bagus bahkan di kota Malang masih belum 

menemukan yang mendukung anak ABK seperti di Ar-

Roihan iniò109 

Untuk mendukung pengembangan potensi setiap siswa, 

termasuk Anak Berkebutuhan Khusus, MIT Ar-Roihan Lawang 

secara aktif mengikutsertakan mereka dalam berbagai perlombaan, 

baik di tingkat sekolah maupun di luar sekolah. Prestasi yang diraih 

oleh siswa, seperti juara lomba lari tingkat provinsi dan keberhasilan 

dalam kompetisi renang, menjadi bukti bahwa setiap anak memiliki 

potensi yang bisa berkembang dengan dukungan yang tepat. Berikut 

ini adalah dokumentasi kegiatan perlombaan dan prestasi yang telah 

diraih oleh siswa ABK di MIT Ar-Roihan Lawang. 

 
109 Wawancara dengan Ibu Nia, orang tua siswa dengan Hambatan Cerebral Palsy, di MIT Ar-

Roihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.30 
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                                Gambar 4.8 Perlombaan 17 Agustus 

 

                                Gambar 4.9 Prestasi Siswa Inklusi 

    

Dalam pelaksanaan program pendidikan inklusi, MIT Ar-

Roihan Lawang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi 



85 
 

 
 

juga memberikan ruang bagi siswa ABK untuk mengembangkan 

bakat dan keterampilan mereka. Salah satu bentuk implementasi 

yang inovatif adalah penyelenggaraan Hari Disabilitas 

Internasional, di mana madrasah ini berhasil memperoleh tiga 

penghargaan dari Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) atas 

keterlibatan 220 siswa ABK dalam kegiatan senam massal, pameran 

hasil karya siswa, dan pertunjukan seni.110 

   

Gambar 4.10 Perolehan 3 Rekor MURI  

     

                Gambar 4.11 Senam Massal ABK 

 
110 Mulia, ñSemarak Hari Disabilitas Internasional Tahun 2022, MIT Ar Roihan Lawang, Raih 

Tiga Rekor MURI.ò 
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Hal penting lain dari implementasi program pendidikan 

inklusi adalah dukungan dari pihak eksternal. Dukungan ini dapat 

berupa kebijakan, pendanaan, pelatihan guru, hingga fasilitas 

pendukung yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan ramah bagi semua siswa. Ibu Lailil mengatakan: 

ñMIT Ar -Roihan Lawang merupakan madrasah inklusi 

pertama di Indonesia yang mendapat perhatian dari 

Kementerian Agama (Kemenag) Pusat. Karena waktu 2008 

belum ada kebijakan terkait inklusi, saya berinisiatif 

menyampaikan usulan ke Kemenag pusat dan terlibat dalam 

perumusan regulasi, menghasilkan PMA Nomor 90 Tahun 

2013 dan Nomor 66 Tahun 2016. Dukungan pun mengalir, 

termasuk bantuan hampir 500 juta rupiah untuk unit 

disabilitas atau ruang sumber, dana pelatihan guru 15 juta per 

tahun, sarana prasarana ABK 50 juta, dan optimalisasi BOS 

200 juta. Selain itu, madrasah menjadi rujukan 

pengembangan pendidikan inklusi di tingkat provinsi dan 

kabupatenò111 

 Pada tanggal 3 Desember 2022, MIT Ar Roihan meresmikan 

Unit Layanan Disabilitas (ULD) sebagai bagian dari peringatan Hari 

Disabilitas Internasional. Peresmian ini dilakukan oleh Bapak 

Shonhaji, S.Ag, MH, perwakilan Kepala Kantor Kemenag 

Kabupaten Malang, disaksikan oleh pengawas madrasah, Sekretaris 

Kecamatan Lawang, Kepala MIT Ar Roihan Lawang, serta wali 

murid Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang hadir.112 

Unit Layanan Disabilitas (ULD) merupakan hasil kerja sama 

dengan berbagai institusi, termasuk RSJ Lawang, Puskesmas 

 
111 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
112 Malang Jamberita.com, ñHari Disabilitas, MIT Ar Roihan Sabet Rekor MURI,ò 2022, 

https://jatim.kemenag.go.id/berita/518012/index.html.  
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Lawang, Poltekkes Malang, dan Klinik Tumbuh Kembang Beloved 

Kanti Malang. Fasilitas yang disediakan meliputi ruang konseling, 

ruang observasi, dan terapi untuk ABK. Setiap minggu, para ahli 

seperti psikolog, dokter, dan terapis memberikan konsultasi kepada 

Guru Pembimbing Khusus (GPK) atau wali murid, baik dari MIT Ar 

Roihan maupun dari RA/Madrasah lain di Malang yang 

membutuhkan layanan konseling, pemeriksaan kesehatan, atau 

terapi okupasi, fisioterapi, dan wicara. 113 

 

                                   Gambar 4.12 Peresmian Unit Layanan Disabilitas 

 

 
113 Jamberita.com. 
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                                      Gambar 4.13 Ruang Sumber/ Unit Layanan Disabilitas 

Bu Lailil juga menambahkan bahwa selain menjalin 

kemitraan dengan lembaga pemerintah MIT Ar-Roihan Lawang 

juga menjalin kemitraan dengan rumah sakit dan tenaga ahli seperti 

psikolog dan terapis untuk memastikan setiap anak mendapatkan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Dukungan eksternal ini 

menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan. 

ñKami menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, seperti 

Puskesmas Lawang, untuk pemeriksaan kesehatan rutin bagi 

siswa reguler setiap semester. Untuk siswa ABK, kami 

bekerja sama dengan RSJ atau yang sekarang menjadi rumah 

sakit Radjiman  dalam layanan terapi, psikologi, dan 

fisioterapi. Psikolog RSJ sering memberikan pelatihan 

kepada guru. Program parenting bagi orang tua ABK juga 

melibatkan kunjungan ke RSJ untuk mengenalkan fasilitas 

dan tenaga ahli di sana. Selain itu, kami juga bekerjasama 

dengan RS. Siti Miriyam untuk pemeriksaan kesehatan 

guruò114 

 
114 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
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Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Bu Ana bahwa 

MIT Ar -Roihan menjalin kerja sama dengan berbagai rumah sakit 

untuk mendukung kebutuhan kesehatan siswa, terutama anak 

berkebutuhan khusus. Salah satu mitra utama adalah RSJ Radjiman, 

yang menyediakan layanan terapi, psikologi, dan fisioterapi bagi 

ABK. Selain itu, psikolog dari rumah sakit juga aktif memberikan 

pelatihan kepada guru untuk meningkatkan pemahaman mereka 

dalam mendampingi siswa. MIT Ar-Roihan juga bekerja sama 

dengan RS Siti Miriyam untuk pemeriksaan kesehatan rutin bagi 

guru. Melalui kemitraan ini, madrasah memastikan bahwa baik 

siswa maupun tenaga pendidik mendapatkan dukungan kesehatan 

yang optimal dalam proses belajar-mengajar. 

ñUntuk pengakomodasian sarana dan prasarana kita dapat 

dana dari Kemenag pusat, salah satunya adalah unit 

disabilitas. Kita juga memiliki kerja sama dengan RSJ 

Lawang, kita bisa mendatangkan tenaga ahli seperti 

fisioterapis, psikolog, dan terapis lainnya yang dapat 

membantu anak-anak sesuai dengan kebutuhan mereka. Jika 

ada orang tua yang ingin berkonsultasi dengan dokter atau 

psikolog, kita memfasilitasinya melalui paguyuban orang 

tua. Mereka dapat menyampaikan kebutuhan tersebut, lalu 

akan kita teruskan ke kepala madrasah. Setelah itu, pihak 

sekolah akan menjadwalkan sesi konsultasi dengan tenaga 

ahli yang bisa datang langsung ke madrasah. Kita selalu 

berusaha menjaga komunikasi yang baik dengan orang 

tuaò115 

Selain bekerja sama dengan rumah sakit, MIT Ar-Roihan 

juga menjalin kemitraan dengan beberapa universitas untuk 

mendukung pendidikan inklusi. Bu Lailil mengatakan bahwa 

 
115 Wawancara dengan Ibu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT Ar-Roihan, 

22 Januari 2025, Pukul 10.13 
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madrasah ini sering menerima undangan dari kampus-kampus untuk 

mengikuti pelatihan bagi guru dan orang tua. Selain itu, Universitas 

Brawijaya juga berkontribusi dengan mengadakan kegiatan 

interaktif bagi anak-anak ABK, seperti permainan edukatif dan fun 

games. Bahkan, dalam beberapa acara akademik, seperti 

pengukuhan guru besar di UIN Malang, anak-anak ABK dari MIT 

Ar-Roihan diberi kesempatan untuk tampil memainkan angklung. 

ñKami juga bermitra dengan kampus seperti UIN Surabaya, 

Universitas Wahid Hasyim Semarang, dan Univeristas 

Negeri Malang, yang sering mengundang guru serta orang 

tua untuk pelatihan. Universitas Brawijaya juga memiliki 

unit disabilitas yang beberapa kali datang ke madrasah untuk 

mengadakan permainan atau fun games bagi anak ABK, dan 

kami juga sering diundang dalam seminar-seminar mereka.. 

Anak-anak ABK juga sering mendapatkan kesempatan 

tampil dalam berbagai acara, seperti menari, bermain 

angklung, dan menyanyi, termasuk saat pengukuhan guru 

besar di UIN Malang. Kitas juga sering menjadi rujukan bagi 

madrasah lain yang ingin mengembangkan program inklusi. 

Banyak madrasah dari berbagai daerah datang untuk 

melakukan studi tiruò116   

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan inklusi, MIT Ar-

Roihan secara aktif mengadakan dan mengikuti berbagai pelatihan 

bagi guru serta menjalin kemitraan dengan berbagai institusi. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

mendampingi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), baik dalam 

strategi pembelajaran, terapi, maupun metode pendekatan yang 

lebih efektif. Selain itu, kemitraan dengan universitas dan lembaga 

terkait juga memberikan kesempatan bagi guru untuk terus belajar 

 
116 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
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dan berbagi pengalaman dengan para ahli di bidang pendidikan 

inklusi. Berikut adalah dokumentasi kegiatan pelatihan guru dan 

kerja sama yang telah dilakukan MIT Ar-Roihan. 

 

Gambar 4.14 Pelatihan GPK 

 

 

Gambar 4.15 Studi Tiru oleh MI Negeri se-Banda Aceh 
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Keberhasilan implementasi program pendidikan inklusi 

tidak terlepas dari peran aktif orang tua. Kesadaran akan pentingnya 

keterlibatan mereka menjadi kunci dalam mendukung 

perkembangan anak. Orang tua dapat berperan sebagai pendukung 

utama, namun di sisi lain juga bisa menjadi tantangan dalam 

pelaksanaannya. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Lailil:  

ñTantangan terbesar adalah mengubah pola pikir guru dan 

orang tua. Ada guru yang awalnya ragu apakah mereka bisa 

mengajar siswa inklusi, tetapi setelah diberikan pemahaman, 

mereka mulai menerima. Begitu juga dengan orang tua siswa 

reguler, ada yang khawatir anak mereka terganggu oleh 

kehadiran siswa ABK. Kami terus melakukan pendekatan 

dan edukasi kepada merekaò117 

Salah satu tantangan dalam pendidikan inklusi adalah pola 

pikir orang tua. Masih ada orang tua yang ragu atau kurang 

menerima konsep inklusi, baik karena kekhawatiran terhadap 

perkembangan anaknya maupun karena stigma yang masih melekat 

di masyarakat. Beberapa orang tua masih berharap anak mereka 

mendapatkan perlakuan khusus di luar kelas reguler, sementara yang 

lain merasa khawatir jika anak reguler mereka belajar bersama 

dengan ABK. Oleh karena itu, sekolah terus berupaya memberikan 

pemahaman melalui program parenting, sosialisasi, serta 

komunikasi yang intensif agar orang tua lebih terbuka dan 

mendukung pendidikan inklusi secara penuh. 

 
117 Hasil wawancara dengan Ibu Lailil Qomariyah, M.Pd, Kepala Madrasah MIT Ar-Roihan 

Lawang, 6 Februari 2025, Pukul 08.18 
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Ibu Ana juga menguatkan bahwa keterlibatan orang tua 

memiliki peran besar dalam perkembangan siswa. Ketika orang tua 

aktif dalam mendampingi, berkomunikasi dengan guru, dan 

menerapkan pembelajaran yang konsisten di rumah, perkembangan 

anak cenderung lebih optimal, baik dalam aspek akademik maupun 

sosial. Sebaliknya, jika orang tua kurang terlibat, proses adaptasi dan 

kemajuan anak bisa lebih lambat.  

ñBeberapa orang tua sepenuhnya menyerahkan pendidikan 

anaknya kepada sekolah tanpa terlibat aktif dalam 

perkembangannya, yang menjadi tantangan tersendiri bagi 

kami. Namun, ada juga orang tua yang sangat mendukung 

setiap kegiatan anaknya dan rutin berkomunikasi dengan 

GPK. Biasanya, anak-anak dengan orang tua yang lebih aktif 

menunjukkan perkembangan lebih cepat, baik dalam aspek 

akademik maupun sosial, karena di rumah mereka 

mendapatkan pengulangan materi yang diajarkan di sekolah. 

Meskipun demikian, setiap orang tua memiliki kesibukan 

masing-masing, sehingga tingkat keterlibatan mereka pun 

tidak bisa disamakanò118 

Bu Leli menjelaskan bahwa pendampingan bagi siswa ABK 

tidak hanya dilakukan selama proses pembelajaran di kelas, tetapi 

juga sejak mereka tiba di sekolah hingga kembali ke rumah. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan kenyamanan dan kesiapan belajar anak 

setiap harinya. Selain itu, komunikasi yang intens dengan orang tua 

menjadi bagian penting dalam mendukung perkembangan anak. Bu 

Leli menuturkan:  

ñUntuk siswa ABK memang tidak boleh dilepas, jadi waktu 

datang GPK menjemput ke depan gerbang dan wakktu 

pulang GPK mengantar hingga bertemu dengan orang tua. 

Alahmdulillah orang tua zimar dan mika sangat pengertian. 

 
118 Wawancara dengan Ibu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT Ar-Roihan, 

22 Januari 2025, Pukul 10.13 
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Jadi setiap pagi saya akan langsung tanya bagaimana mood 

mika hari ini, kalau moodnya bagus hari ini saya bisa 

memberikan pelajaran yang sesuai, namun kalau moodnya 

jelek, saya akan mencoba memahami apa kemauan dia hari 

ini. Kalau pulang juga begitu, saya temui orang tuanya dan 

mengatakan apa yang terjadi hari in di kelas. Jadi 

komunikasi dengan orang tua akan tetap terjalin dengan 

baikò119 

Sebagai orang tua, keterlibatan dalam pendidikan anak 

menjadi hal yang sangat penting, terutama bagi siswa ABK yang 

membutuhkan perhatian lebih. Ibu Efrina mengungkapkan bahwa 

MIT Ar -Roihan sangat terbuka dalam melibatkan orang tua dalam 

berbagai kegiatan dan diskusi terkait pendidikan inklusi. Ia 

menjelaskan bagaimana sekolah memfasilitasi komunikasi antara 

orang tua, guru, dan tenaga pendukung untuk memastikan 

perkembangan anak berjalan optimal. Ibu Efrina mengatakan:  

ñAlhamdulillah, sekolah sangat terbuka dalam melibatkan 

kami sebagai orang tua. Kami sering diajak berdiskusi 

melalui rapat atau seminar yang diadakan sekolah. Jika ada 

hal yang perlu dibahas lebih lanjut, kami juga bisa 

mengajukan kepada pihak sekolah untuk mengadakan 

pertemuan atau seminar terkait pendidikan inklusi, dan 

sekolah selalu menindaklanjutinya dengan baik. Kami juga 

selalu mendapat laporan rutin dari GPK tentang 

perkembangan anak kami di sekolah. Hal ini sangat 

membantu karena kami bisa mengetahui bagaimana kondisi 

anak kami dalam belajar dan bagaimana cara mendukungnya 

di rumah. Selain itu, kami juga bisa langsung berdiskusi 

dengan guru atau psikolog yang mendampingi jika ada 

kendala tertentuò120 

Dari hasil wawancara mengenai implementasi program 

pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan Lawang, dapat disimpulkan 

 
119 Wawancara dengan Ibu Nur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT Ar-Roihan 

Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00 
120 Wawancara dengan Ibu Efrina, orang tua siswa Hambatan Autisme, di MIT Ar-Roihan 

Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.00 
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bahwa madrasah ini telah berupaya secara maksimal dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa, 

termasuk Anak Berkebutuhan Khusus. Keberhasilan program ini 

didukung oleh berbagai faktor, seperti komitmen sekolah dalam 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, kerja sama 

dengan berbagai pihak eksternal seperti rumah sakit dan universitas, 

serta pelibatan orang tua dalam mendukung perkembangan anak. 

Selain itu, sekolah juga secara aktif mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler dan perlombaan yang melibatkan siswa reguler 

maupun ABK, guna meningkatkan rasa percaya diri dan 

kemandirian mereka. Tantangan utama dalam implementasi 

program ini terletak pada pola pikir orang tua yang masih beragam, 

di mana sebagian mendukung penuh perkembangan anak, sementara 

sebagian lainnya kurang terlibat. Oleh karena itu, komunikasi yang 

baik antara sekolah dan orang tua menjadi salah satu kunci utama 

keberhasilan pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan. 

Dengan berbagai upaya yang dilakukan, MIT Ar-Roihan 

tidak hanya menjadi pelopor madrasah inklusi di Indonesia, tetapi 

juga menjadi rujukan bagi madrasah lain dalam mengembangkan 

program pendidikan inklusi yang berkualitas dan berkelanjutan. 
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 Gambar 4.16 Implementasi Program Pendidikan Inklusi di M adrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar -Roihan Lawang

Implementasi Program Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang 

Dukungan Pihak Eksternal 

dan Orang tua 

Pendampingan GPK  Pihak Eksternal 

1. Kementerian 

Agama  

2. Rumah Sakit 

3. Universitas  

Kurikulum modifikasi 

dan adaptasi 

Metode sesuai 

karakteristik dan 

kemampuan siswa 

Keterlibatan Orang Tua 

1. Pertemuan Rutin 

2. Kegiatan 

Parenting  

3. Komunikasi 

Intensif  

1. Ekstrakulikuler 

inklusi 

2. Keterlibatan pada 

perlombaan  

3. Hari disabilitas 

Internasional 

Kegiatan Non-Akademik Model Kelas Inklusi 

1. Penyesuaian Materi 

2. Penggunaan Media 

Pembelajaran 

3. Penguatan 

keterampilan sosial 

Tercapainya Tujuan Program Pendidikan Inklusi 
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3. Evaluasi  Program Pendidikan Inklusi di M adrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar -Roihan Lawang 

Tahap terakhir dari manajemen program pendidikan inklusi 

adalah evaluasi. Evaluasi merupakan bagian penting dalam 

implementasi pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan Lawang. 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan setiap 

siswa, terutama Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), mendapatkan 

dukungan yang sesuai dengan kebutuhannya. Evaluasi prestasi 

siswa inklusi yang dilakukan MIT Ar -Roihan mencakup aspek 

akademik, sosial, dan kemandirian. Penilaian disesuaikan dengan 

indikator dalam Individualized Education Program (IEP) dan tidak 

menggunakan standar yang sama dengan siswa reguler. Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) berperan dalam mencatat 

perkembangan harian sebagai bagian dari proses evaluasi, sementara 

orang tua menerima laporan berkala untuk memantau kemajuan 

anak mereka. Menurut Bu Dewi, wali kelas di MIT Ar-Roihan 

Lawang:  

ñKami menilai tidak hanya dari segi akademik, tetapi juga 

dari aspek sosial dan kemandirian. Setiap siswa ABK 

memiliki indikator keberhasilan yang berbeda. Ada yang 

dinilai dari kemampuan menyelesaikan tugas sederhana, ada 

juga yang dari perkembangan komunikasi mereka di kelas. 

Saya bekerja sama dengan GPK. GPK memberikan laporan 

harian, lalu saya mengevaluasi apakah ada perkembangan 

dalam pembelajaran siswa. Jika ada kendala, kami 

mdiskusikan bersama orang tua agar bisa dicari solusi 

terbaikò121 

 
121 Wawancara dengan Ibu Dewi, Wali Kelas 3 MIT Ar-Roihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 

10.49 
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Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bu Leli bahwa penilaian 

siswa inklusi di MIT Ar -Roihan Lawang dilakukan berdasarkan 

Individualized Education Program (IEP). Melalui IEP, 

perkembangan siswa dinilai secara menyeluruh, mencakup aspek 

akademik, sosial, serta kemandirian. Selain itu, perubahan perilaku 

juga menjadi perhatian, seperti kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi dan menyelesaikan tugas secara mandiri  

ñEvaluasi dilakukan berdasarkan indikator yang ada dalam 

IEP. Saya menilai perkembangan akademik, sosial, dan 

kemandirian siswa. Selain itu, saya juga mencatat perubahan 

perilaku mereka, misalnya apakah mereka lebih mudah 

berkomunikasi atau sudah bisa melakukan tugas tanpa 

bantuanò122 

Dalam proses evaluasi program pendidikan inklusi, guru 

pembimbing khusus menggunakan Individualized Education 

Program  sebagai panduan utama. Melalui IEP, perkembangan siswa 

dinilai berdasarkan berbagai indikator, termasuk aspek akademik, 

sosial, dan kemandirian. Selain itu, perubahan perilaku siswa juga 

menjadi perhatian, seperti kemampuan berkomunikasi dan tingkat 

kemandirian dalam menyelesaikan tugas. Dengan pendekatan ini, 

sekolah dapat menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif 

dalam mendukung perkembangan setiap siswa. 

Salah satu prestasi MIT Ar -Roihan adalah meraih juara 2 

dalam Kompetisi Robotik Madrasah 2019 yang diselenggarakan 

oleh Kementerian Agama RI, dengan proyek rancang bangun mesin 

 
122 Wawancara dengan Ibu Nur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT Ar-Roihan 

Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00 
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otomatis. Keikutsertaan madrasah ini semakin istimewa karena 

melibatkan 2 siswa berkebutuhan khusus, Tanaya dan Elfadilah, 

yang mendapat apresiasi khusus serta undangan untuk 

mempresentasikan hasil rancangan mereka di Jakarta. Keberhasilan 

ini didukung oleh ekstrakurikuler robotik yang inklusif, hasil kerja 

sama dengan Creative Kids Education, di mana siswa reguler dan 

ABK dapat belajar bersama. Prestasi ini membuktikan efektivitas 

program inklusi MIT Ar-Roihan dalam mengembangkan potensi 

siswa dan menjadi motivasi untuk terus meningkatkan pendidikan 

inklusi di masa mendatang.123 

 

               Gambar 4.17 Juara Kompetisi Robotik 

 

 
123123 Malangkab, ñTim Robotik MIT Ar-Roihan Raih Juara Nasional Kompetisi Robotik 

Madrasah 2019,ò 2019, https://jatim.kemenag.go.id/berita/518012/index.html.  
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Evaluasi hasil belajar siswa tidak hanya dilakukan oleh guru 

dan GPK, tetapi juga melibatkan orang tua. Sekolah memastikan 

bahwa orang tua mendapatkan laporan perkembangan anak secara 

langsung saat pengambilan rapor, sehingga mereka dapat memahami 

capaian anak serta memberikan masukan untuk perbaikan di 

semester berikutnya. 

Ibu Efrina dan Ibu Nia menjelaskan bahwa setiap 

pengambilan rapor, sekolah selalu memberikan informasi mengenai 

perkembangan anak, baik dari segi akademik, sosial, maupun 

kemandirian.  

ñSaat pengambilan rapor, kami tidak hanya menerima hasil 

evaluasi, tetapi juga mendapatkan penjelasan langsung dari 

guru mengenai perkembangan anak kami. Jika ada hal yang 

perlu diperbaiki atau ditingkatkan, kami bisa memberikan 

masukan agar pembelajaran di semester berikutnya lebih 

optimalò124  

Senada dengan itu, Ibu Nia menambahkan bahwa sekolah 

sangat terbuka terhadap saran dan masukan dari orang tua.  

ñKami diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan guru dan 

GPK mengenai tantangan yang dihadapi anak di rumah 

maupun di sekolah. Hal ini sangat membantu karena kami 

bisa bersama-sama mencari solusi terbaik untuk anak 

kamiò125 

 
124 Wawancara dengan Ibu Efrina, orang tua Siswa dengan Hambatan Autisme, di MIT Ar-Roihan 

Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.00 
125 Wawancara dengan Ibu Nia, orang tua siswa dengan Hambatan Cerebral Palsy, di MIT Ar-

Roihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 09.30 
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Keterlibatan orang tua dalam evaluasi perkembangan siswa 

di MIT Ar -Roihan Lawang menjadi bagian penting dalam 

mendukung pendidikan inklusi. Saat pengambilan rapor, sekolah 

tidak hanya memberikan hasil evaluasi akademik, sosial, dan 

kemandirian siswa, tetapi juga menjelaskan perkembangan mereka 

secara langsung kepada orang tua. 

Orang tua diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan 

guru dan GPK mengenai tantangan yang dihadapi anak, baik di 

sekolah maupun di rumah. Dengan adanya komunikasi yang terbuka 

dan dukungan timbal balik, proses pembelajaran dapat disesuaikan 

agar lebih optimal bagi setiap siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

kerja sama antara sekolah dan orang tua memiliki peran besar dalam 

memastikan perkembangan anak secara maksimal. 

Selain evaluasi mengenai prestasi siswa, ada juga evaluasi 

terhadap kinerja Guru Pembimbing Khusus (GPK). Bu Ana 

mengatakan bahwa evaluasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

setiap GPK mampu menjalankan perannya secara optimal dalam 

mendampingi siswa ABK. Penilaian mencakup berbagai aspek, 

seperti metode pengajaran, kemampuan beradaptasi dengan 

kebutuhan siswa, serta komunikasi dengan orang tua. 

ñUntuk evaluasi GPK dilakukan setiap minggu di hari 

jumôat, evaluasi ini dari saya sendiri. Dan ada juga evaluasi 

dari kepala madrasah, kepala madrasah setiap 3 bulan sekali 

akan memanggil dan mengumpulkan GPK untuk evaluasi. 

Kadang juga 2 bulan atau bisa kurang jika banyak komplain  

dari orang tua, entah itu ada masalah apa, nanti ditanya 
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kenapa kok kinerjanya seperti ini, ketika sudah diketahui 

masalahnya misal GPK kurang memahami hambatan anak 

ini, maka aka nada tindak lanjut seperti diberi pelatihanò126 

Dalam implementasinya, evaluasi program inklusi 

menghadapi beberapa tantangan. Salah satu kendala utama adalah 

menyesuaikan metode evaluasi dengan kebutuhan beragam siswa 

inklusi. Beberapa orang tua masih kesulitan menerima kondisi anak 

mereka sebagai ABK, sehingga kurang aktif dalam proses evaluasi. 

Selain itu, ketergantungan siswa ABK terhadap GPK dapat 

menghambat kemandirian mereka. Bu Dewi menyatakan:  

ñTantangannya adalah memastikan setiap siswa 

mendapatkan evaluasi yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Saya selalu berdiskusi dengan GPK mengenai 

perkembangan anak dan apakah mereka sudah mencapai 

target. Selain itu, masih ada beberapa orang tua yang kurang 

aktif dalam proses evaluasi, sehingga sulit melakukan 

perbaikan jika ada kendalaò127 

Bu Leli juga menambahkan bahwa salah satu tantangan 

dalam evaluasi adalah ketika siswa terlalu bergantung pada Guru 

Pembimbing Khusus (GPK). Beberapa anak cenderung merasa lebih 

nyaman jika selalu didampingi, sehingga kemandiriannya sulit 

berkembang. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, GPK 

secara bertahap mengurangi intensitas pendampingan untuk melatih 

siswa agar lebih mandiri. Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh 

mana anak mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan penuh dari 

 
126 Wawancara dengan Ibu Ana Akhirul Rakhmawati, S.Psi., Koordinator inklusi MIT Ar-Roihan, 

25 Februari 2025, Pukul 09.30 
127 Wawancara dengan Ibu Dewi, Wali Kelas 3 MIT Ar-Roihan Lawang, 12 Februari 2025, Pukul 

10.49 
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GPK, serta bagaimana mereka berinteraksi dengan teman sebaya 

dan lingkungan sekitar.  

ñAda anak yang terlalu bergantung pada GPK, sehingga sulit 

melihat perkembangannya secara mandiri. Jika anak terlalu 

bergantung, maka GPK akan diganti untuk membantu anak 

lebih mandiriò128 

Evaluasi program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan 

Lawang mencakup berbagai aspek perkembangan siswa, termasuk 

akademik, sosial, dan kemandirian. Evaluasi dilakukan dengan 

pendekatan kolaboratif antara wali kelas, GPK, dan orang tua.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan 

berhasil meningkatkan prestasi belajar dan berdampak positif pada 

perkembangan sosial serta kemandirian siswa. Keberhasilan ini 

tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, termasuk guru, orang 

tua, serta kerja sama dengan lembaga eksternal. Hasil evaluasi 

menunjukkan perkembangan positif siswa dalam berbagai aspek, 

menegaskan bahwa pendekatan inklusi yang diterapkan di MIT Ar- 

Roihan Lawang telah memberikan dampak yang signifikan bagi 

perkembangan dan hasil belajar siswa inklusi.

 
128 Wawancara dengan Ibu Nur Laily Maghfiroh, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus MIT Ar-Roihan 

Lawang, 22 Januari 2025, Pukul 11.00 
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Gambar 4.18 Evaluasi Program Pendidikan Inklusi di M adrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar -Roihan Lawang

Keterlibatan Orang Tua GPK 
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harian  
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Pengambilan Rapor 

Tantangan dan Solusi 

Dampak dan Hasil Evaluasi 

Kolaborasi Wali Kelas dan GPK 

Siswa  

Evaluasi Program Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang 
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BAB V  

PEMBAHASAN  

 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, tahap berikutnya adalah analisis terhadap 

hasil penelitian mengenai perencanaan, implementasi, dan evaluasi program 

pendidikan inklusi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa inklusi di MIT Ar-

Roihan Lawang. 

A. Perencanaan Program Pendidikan Inklusi dalam di Madrasah Ibtidaiyah     

      Terpadu  Ar -Roihan Lawang 

Proses ataupun fungsi manajemen dimulai dari perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan 

yang terakhir adalah pengawasan (controlling).129 Perencanaan merupakan 

serta langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dalam tahap ini, manajer harus menganalisis kondisi internal 

dan eksternal, mengidentifikasi peluang dan tantangan, serta menyusun 

strategi yang sesuai. 

1. Pendekatan Perencanaan Melalui MIR dan IEP 

Perencanaan program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan 

dirancang dengan pendekatan MIR (Multiple Intelligences Research) dan 

IEP (Individualized Education Program), yang melibatkan peran aktif 

orang tua dalam setiap tahapannya. MIR digunakan untuk menyesuaikan 

strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa inklusi, 

 
129 Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah. 
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dengan memberikan intervensi bertahap berdasarkan kemampuan dan 

perkembangan masing-masing siswa. MIR menjadi langkah penting dalam 

mengidentifikasi kecenderungan kecerdasan dan hambatan belajar siswa. 

Dengan adanya asesmen ini, madrasah dapat merancang IEP yang lebih 

terarah dan efektif. IEP disusun secara khusus untuk setiap siswa 

berkebutuhan khusus, yang mencakup tujuan pembelajaran, strategi 

pengajaran, serta dukungan yang diperlukan agar mereka dapat mencapai 

perkembangan optimal.  

Hal ini sejalan dengan teori Yuwono yang menyatakan bahwa 

asesmen perkembangan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) harus 

dilakukan secara komprehensif. Asesmen ini tidak hanya berfokus pada satu 

aspek tertentu, tetapi mencakup berbagai dimensi perkembangan anak, 

seperti kognitif, persepsi, emosi, bahasa, dan perilaku. Pendekatan yang 

menyeluruh ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat 

mengenai potensi dan kebutuhan setiap anak, sehingga intervensi dan 

strategi pembelajaran yang diberikan dapat lebih efektif. Dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, asesmen dapat membantu 

pendidik, terapis, dan orang tua dalam merancang program pendidikan yang 

sesuai dengan karakteristik unik setiap ABK, serta mendukung 

perkembangan mereka secara optimal.130 

Asesmen awal yang dilakukan dengan metode MIR merupakan 

bagian dari asesmen perkembangan yang bertujuan untuk memahami secara 

mendalam potensi serta tantangan yang dihadapi setiap siswa. Potensi yang 

 
130 Joko, Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar. 
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dimaksud mencakup kemampuan kognitif, kreativitas, keterampilan sosial, 

serta bakat yang dimiliki siswa, sementara tantangan dapat berupa hambatan 

dalam belajar, kendala komunikasi, atau aspek lain yang mempengaruhi 

perkembangan mereka. Selain itu, hasil asesmen ini juga dapat menjadi 

dasar bagi guru dan orang tua dalam berkolaborasi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta mengembangkan intervensi yang 

efektif guna membantu siswa mencapai perkembangan optimal. 

Pendekatan asesmen perkembangan yang dilakukan di MIT Ar-

Roihan melalui metode MIR selaras dengan teori Yuwono, yang 

menekankan bahwa asesmen bagi anak berkebutuhan khusus harus 

dilakukan secara komprehensif, mencakup aspek kognitif, persepsi, emosi, 

bahasa, dan perilaku.131 Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan teori 

Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yang menegaskan 

bahwa pembelajaran yang efektif harus didasarkan pada pemahaman 

terhadap potensi dan tantangan setiap anak agar intervensi yang diberikan 

dapat membantu mereka mencapai perkembangan maksimal.132 

Selain itu, konsep ini juga dapat dikaitkan dengan teori Bloom, yang 

dalam taksonominya mengklasifikasikan tujuan pembelajaran ke dalam 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang semuanya relevan dalam 

asesmen perkembangan.133 Dengan demikian, asesmen awal berbasis MIR 

 
131 Joko. 
132 I Putu Suardipa, ñProses Scaffolding Pada Zone of Proximal Development (ZPD) Dalam 

Pembelajaran,ò Widyacarya 4, no. 1 (2020): 79ï92. 
133 Anggarini Retno Gunawan, ImamPalupi, ñTaksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif: Kerangka 

Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, Dan Penilaian,ò Premiere Educandum: Jurnal 

Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran 2, no. 1 (2012): 98ï117, 

https://doi.org/https://doi.org/10.25273/pe.v2i02.50. 
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di MIT Ar -Roihan tidak hanya membantu memahami kondisi siswa secara 

menyeluruh tetapi juga mendukung implementasi strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan individu mereka. 

Dalam proses pendidikan inklusi, setiap siswa memiliki kemampuan 

dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, asesmen awal 

menjadi langkah penting untuk memahami potensi serta tantangan yang 

dihadapi oleh siswa inklusi, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kapasitas mereka. Prinsip ini selaras dengan QS. Al-Baqarah ayat 

286: 

 ̔ǠĆȾĆȞĊȅćĀ ŉɍĈä ǠăȆĊȦĆøȹ ćėĉʋä ćȤĈĉȲĆȮćɅ Ćɍ 

Artinya:  

ñAllah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannyaò134 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap individu memiliki batas 

kemampuan yang berbeda, dan dalam konteks pendidikan inklusi, guru dan 

tenaga pendidik perlu memastikan bahwa materi, metode, serta evaluasi 

pembelajaran disesuaikan dengan kondisi dan kapasitas masing-masing 

siswa. Oleh sebab itu, asesmen awal tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pemetaan akademik, tetapi juga sebagai bentuk keadilan dalam memberikan 

layanan pendidikan yang tepat bagi setiap peserta didik.135 

 
134 https://quran.kemenag.go.id/, ñAl-Qurôan Surah Al-Baqaroh Ayat 286ò. Diakses pada tanggal 

15 Februari 2025. 
135 Fian Yulian Nur Fatimah, ñIdentifikasi Dan Penilaian Autentik Bagi Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus Di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa,ò Sustainability 

(Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1ï14. 
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Yuwono menekankan bahwa asesmen bagi siswa inklusi harus 

bersifat dinamis dan berkelanjutan, bukan sekadar proses sekali waktu.136 

Artinya, hasil asesmen perlu ditinjau dan diperbarui secara berkala agar 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan tetap relevan dengan 

perkembangan siswa. Di MIT Ar-Roihan, asesmen lanjutan juga dilakukan 

dengan bantuan psikolog bagi siswa yang terindikasi memiliki kebutuhan 

khusus, yang selanjutnya digunakan dalam penyusunan IEP.  

Perencanaan yang dilakukan oleh MIT Ar-Roihan mencerminkan 

prinsip planning, di mana madrasah menentukan kebijakan, prosedur, dan 

strategi untuk mencapai tujuan inklusi. Oleh karena itu, dengan menerapkan 

asesmen yang menyeluruh dan berkelanjutan, MIT Ar-Roihan dapat 

memastikan bahwa program pendidikan inklusi yang diterapkan benar-

benar berorientasi pada kebutuhan setiap siswa, sehingga meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan prestasi belajar mereka. 

2. Keterlibatan Stakeholder dalam Menyusun Perencanaan 

Keberhasilan perencanaan ini juga tidak terlepas dari penerapan 

prinsip pendidikan inklusi yang dikemukakan oleh Arriani, yaitu kurikulum 

berbasis kekuatan dan individualisasi serta keterlibatan semua pemangku 

kepentingan. Peran Guru Pembimbing Khusus (GPK) dan wali kelas dalam 

menyusun strategi pembelajaran, serta keterlibatan orang tua dalam 

penyusunan IEP, mencerminkan pendekatan inklusif yang berorientasi pada 

kebutuhan individual siswa. 137 

 
136 Joko, Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar. 
137 Farah Arriani et al., Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, 2021. 
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Perekrutan Guru Pembimbing Khusus (GPK) dalam pendidikan 

inklusi memerlukan perencanaan yang matang dan sistematis. Selain itu, 

penting bagi GPK untuk memiliki pemahaman mendalam tentang strategi 

pembelajaran yang efektif bagi siswa dengan kebutuhan khusus, 

kemampuan beradaptasi dengan berbagai situasi, serta keterampilan 

komunikasi yang baik untuk berkolaborasi dengan guru lain, siswa, dan 

orang tua.138 

GPK idealnya memiliki latar belakang pendidikan di bidang 

Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau bidang lain yang relevan serta memiliki 

kemampuan pedagogik dan empati yang tinggi dalam mendampingi siswa 

dengan kebutuhan khusus. Selain itu, dalam proses perekrutan, penting 

untuk mempertimbangkan kompetensi GPK dalam menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai, keterampilan komunikasi, serta kemampuan 

bekerja sama dengan guru kelas dan orang tua guna menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa inklusi.139 

Di MIT Ar -Roihan, proses perekrutan Guru Pembimbing Khusus 

(GPK) kini dilakukan dengan mempertimbangkan dua kriteria utama, yaitu 

kesabaran dan kemauan untuk belajar. Kebijakan ini diambil berdasarkan 

pengalaman perekrutan sebelumnya yang mengutamkan guru dengan latar 

belakang Pendidikan Luar Biasa (PLB), namun tidak sepenuhnya 

 
138 Jauharotul Muniroh and Muhyadi Muhyadi, ñManajemen Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

Di Madrasah Aliyah Negeri Kota Yogyakarta,ò Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 5, no. 

2 (2017): 161, https://doi.org/10.21831/amp.v5i2.8050. 
139 Haniifah Hanaa and Efendi Mia Evani, ñPeran Penting Guru Pembimbing Khusus Dalam 

Pendidikan Inklusi Di SDI Al-Muttaqin,ò Jurnal Review Pendidikan Dasar꜡: Jurnal Kajian 

Pendidikan Dan Hasil Penelitian 8, no. 3 (2022): 167ï71, 

https://doi.org/10.26740/jrpd.v8n3.p167-171. 
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menghasilkan GPK yang memiliki tingkat kesabaran tinggi dalam 

mendampingi siswa berkebutuhan khusus. Akibatnya, banyak di antara 

mereka merasa kurang nyaman dalam menjalankan tugasnya dan akhirnya 

mengundurkan diri. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip dalam QS. Ali 

Imran ayat 200 

 ĆþĊɀćǶĈȲĊȦćøǩ ĊȴćȮŉȲĆȞĆȱ Ćėĉʋä äɀćȪŉøǩäĆĀ ̔äĊɀćȖĈǣäĆîĆĀ äĊĀćȀĈǣǠĆȍĆĀ äĊĀćĈƎĊȍä äɀćȺĆȵėä ĆȸĊɅĈǾŉȱä ǠĆȾŊøɅĆĢėˬ  

Artinya:  

ñWahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu, kuatkanlah 

kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga di perbatasan (negerimu), dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntungò140  

Berdasarkan ayat ini, dapat disimpulkan bahwa menjadi guru, 

khususnya dalam konteks pendidikan inklusi, mensyaratkan kualitas 

kesabaran yang tinggi, sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Imran ayat 200 

yang mengajarkan agar umat beriman bersabar dan menguatkan kesabaran 

mereka dalam menghadapi tantangan. Guru yang memiliki kesabaran tidak 

hanya mampu mengelola dinamika kelas yang beragam, tetapi juga dapat 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa 

berkebutuhan khusus, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung perkembangan optimal setiap siswa. Kesabaran 

inilah yang menjadi prasyarat utama dalam proses perekrutan dan 

pengembangan guru di sekolah inklusi, sehingga peran mereka sebagai 

 
140 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahanya. 
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pendidik dan pendamping dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dapat 

terlaksana dengan baik.141 

Dengan menekankan dua kriteria tersebut, MIT Ar-Roihan berupaya 

memastikan bahwa GPK yang direkrut tidak hanya memiliki kompetensi 

dalam bidang akademik, tetapi juga kualitas kepribadian yang mendukung, 

sehingga mampu memberikan pendampingan optimal dan menyesuaikan 

metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. 

Setelah proses perekrutan, pelatihan bagi GPK menjadi aspek 

penting dalam meningkatkan efektivitas peran mereka dalam pendidikan 

inklusi. MIT Ar-Roihan secara konsisten mengembangkan kompetensi para 

gurunya dalam mendukung pendidikan inklusi melalui program pelatihan 

rutin internal setiap satu minggu sekali serta pelatihan eksternal yang diikuti 

ketika terdapat event pendidikan. Pelatihan internal dilakukan untuk 

memperkuat pemahaman guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

adaptif, melakukan asesmen awal dan berkelanjutan, serta meningkatkan 

keterampilan dalam menggunakan teknologi pendukung bagi siswa 

berkebutuhan khusus. Selain itu, sekolah juga aktif mengikutsertakan guru 

dalam seminar, workshop, dan pelatihan eksternal guna memperluas 

wawasan mereka mengenai metode terbaik dalam pendidikan inklusi.  

Pendekatan ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Friend 

& Bursuck, yang menekankan bahwa pelatihan guru dalam pendidikan 

inklusi harus melibatkan pengembangan keterampilan pembelajaran 

 
141 Abdurrahman, ñKonsep Evaluasi Pembelajaran Menurut Surah Ali Imran Ayat 200 (Studi 

Pemikiran Al-Ghazali Dalam Ihya Ulumuddin),ò Al-Fahmu: Jurnal Ilmu Al-Qurôan Dan Tafsir 3, 

no. 2 (2024): 125ï37, https://doi.org/10.58363/alfahmu.v3i2.196. 
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adaptif, asesmen yang berkelanjutan, serta kolaborasi dengan berbagai 

pihak untuk memastikan siswa berkebutuhan khusus mendapatkan layanan 

pendidikan yang optimal.142  

Pelatihan guru mencakup pemahaman tentang berbagai jenis 

kebutuhan khusus, strategi pengajaran yang adaptif, serta teknik manajemen 

kelas yang inklusif. Selain itu, kolaborasi antara guru mata pelajaran dan 

guru pendamping khusus (GPK) sangat penting dalam mengembangkan 

kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa inklusif.143 

Pelatihan bagi Guru Pembimbing Khusus (GPK) di Indonesia telah 

diatur dalam berbagai regulasi guna memastikan mereka memiliki 

kompetensi yang memadai dalam mendukung pendidikan inklusi. Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun 

2023 tentang Akomodasi yang Layak untuk Peserta Didik Penyandang 

Disabilitas menegaskan bahwa guru pendidikan khusus harus memperoleh 

kompetensi melalui pendidikan atau pelatihan. Pelatihan ini mencakup 

peningkatan keterampilan dalam menyesuaikan kurikulum, melakukan 

asesmen terhadap peserta didik berkebutuhan khusus, serta membangun 

komunikasi yang efektif dengan siswa, guru, dan orang tua.144 

 
142 Marilyn Friend and William Bursuck, ñIncluding Students with Special Needs - A Practical 

Guide for Classroom Teachers,ò Pearson 6 (2019): 1ï480. 
143 Leksmiani and Hanafi, ñEdukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Inklusif Dan Tantangannya Di Sekolah Menengah Atas.ò 
144 Kemendikbudristek, ñPeraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Nomor 48 Tahun 2023 Tentang Akomodasi Yang Layak Untuk Peserta Didik Penyandang 

Disabilitas Pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Formal, Pendidikan Dasar, Pendidikan 

Menengah, Dan Pendidikan.ò 
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Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan menyebutkan bahwa GPK 

merupakan pendidik profesional yang bertugas membimbing, mengajar, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik berkebutuhan khusus di berbagai 

jenjang pendidikan. Dengan adanya regulasi ini, pemerintah memastikan 

bahwa setiap GPK memperoleh pelatihan yang sesuai agar mampu 

memberikan layanan pendidikan inklusi yang optimal dan menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif bagi seluruh peserta didik.145 

MIT Ar -Roihan menjalin kerja sama erat dengan orang tua siswa 

dalam mendukung pendidikan inklusi. Orang tua dilibatkan secara aktif 

dalam pemantauan perkembangan anak, konsultasi rutin dengan guru, serta 

keterlibatan dalam program sekolah. Melalui komunikasi yang intensif, 

sekolah dan orang tua dapat bekerja sama dalam menyesuaikan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak, sehingga lingkungan 

belajar yang inklusif dapat terwujud secara optimal. 

Hal ini selaras dengan teori Tejaningrum yang menyatakan, peran 

orang tua dalam pendidikan inklusi mencakup tiga aspek utama: (1) 

pengambil keputusan, (2) guru, dan (3) advokat. Sebagai pengambil 

keputusan, orang tua terlibat dalam menentukan kebijakan pendidikan 

anaknya. Sebagai guru, mereka mendukung pembelajaran anak di rumah. 

 
145 Pemerintah Pusat Indonesia, ñPeraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 2010 Tentang 

Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan,ò Trends in Cognitive Sciences 14, no. 2 (2010): 

88ï100. 
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Sebagai advokat, mereka memperjuangkan hak-hak anak untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak.146 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam Bab IV Pasal 7 Ayat 1 menyatakan bahwa orang tua berhak 

berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi 

tentang perkembangan pendidikan anaknya.147 Ketentuan ini menegaskan 

bahwa orang tua memiliki kebebasan dalam memilih sekolah yang sesuai 

dengan kebutuhan anak, termasuk pendidikan inklusi bagi anak 

berkebutuhan khusus. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak menjadi aspek penting dalam mendukung perkembangan akademik, 

sosial, dan emosional mereka. Sekolah wajib memberikan laporan 

perkembangan siswa secara transparan agar orang tua dapat memahami 

kemajuan dan hambatan yang dihadapi anak serta bekerja sama dengan guru 

dalam menyesuaikan strategi pembelajaran. Dalam konteks pendidikan 

inklusi, regulasi ini memperkuat peran orang tua sebagai mitra dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung siswa berkebutuhan 

khusus, sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimalnya. 

Peran orang tua dalam pendidikan inklusi sangat penting dalam 

mendukung perkembangan anak secara akademik, sosial, dan emosional. 

Al -Qur'an, khususnya dalam Surah Luqman ayat 13-19, menekankan 

tanggung jawab orang tua dalam membimbing dan mendidik anak mereka 

 
146 Opi Andriani et al., ñKeterlibatan Orang Tua Dalam Layanan Pendidikan Anak Berkebutuhan 

Khusus,ò PUSTAKA: Jurnal Bahasa Dan Pendidikan 4, no. 2 (2024): 31ï41, 

https://doi.org/10.37216/badaa.v6i1.1413. 
147 Habe and Ahiruddin, ñUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Sistem 

Pendidikan Nasional.ò 
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dengan nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak. Orang tua memiliki peran 

sebagai pendidik utama dalam menanamkan nilai-nilai ketauhidan, 

moralitas, serta kebijaksanaan dalam kehidupan anak. Hal ini sejalan 

dengan konsep pendidikan inklusi, di mana keterlibatan orang tua dalam 

pemantauan perkembangan anak, konsultasi dengan guru, serta dukungan 

terhadap pembelajaran di rumah menjadi faktor utama dalam keberhasilan 

pendidikan inklusif.148 

3. Kolaborasi Eksternal sebagai Dukungan Strategis dalam Perencanaan 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan inklusi, MIT Ar-

Roihan bekerja sama dengan Puskesmas dan Rumah Sakit Radjiman atau 

yang dulu dikenal sebagai Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Lawang untuk 

memastikan siswa mendapatkan pemeriksaan kesehatan dan terapi yang 

mereka butuhkan. Puskesmas berperan dalam pemeriksaan kesehatan 

umum, sedangkan RSJ Lawang memberikan layanan terapi dan konsultasi 

psikologis bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Dengan adanya dukungan 

medis ini, kondisi kesehatan siswa dapat dipantau dengan baik, sehingga 

mereka dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal. 

Kolaborasi antara lembaga pendidikan dan layanan kesehatan 

merupakan langkah strategis dalam memastikan bahwa siswa berkebutuhan 

khusus mendapatkan dukungan yang mereka perlukan untuk belajar secara 

optimal. Dalam pendidikan inklusi, siswa tidak hanya menghadapi 

tantangan akademik, tetapi juga tantangan kesehatan fisik dan mental yang 

dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam menyerap pelajaran. Oleh 

 
148 Lutfiyah Lutfiyah, ñPeran Keluarga Dalam Pendidikan Anak: Studi Ayat 13-19 Surat Luqman,ò 

Sawwa: Jurnal Studi Gender 12, no. 1 (2017): 127, https://doi.org/10.21580/sa.v12i1.1472. 
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karena itu, kemitraan dengan organisasi eksternal seperti pusat terapi dan 

klinik kesehatan mental menjadi sangat penting untuk menyediakan layanan 

tambahan seperti pemeriksaan kesehatan, terapi psikologis, serta intervensi 

medis yang sesuai.149 

Menurut penelitian, sekolah yang bekerja sama dengan fasilitas 

kesehatan mampu memberikan pendidikan yang lebih holistik karena siswa 

tidak hanya mendapat pembelajaran akademik, tetapi juga perhatian 

terhadap kesejahteraan fisik dan emosional mereka. Layanan kesehatan ini 

dapat mencakup screening awal, terapi okupasi, terapi bicara, serta layanan 

kesehatan mental, yang semuanya mendukung perkembangan siswa dalam 

lingkungan belajar yang inklusif.150 

Kolaborasi ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang 

mewajibkan pemenuhan hak pendidikan inklusif bagi penyandang 

disabilitas, seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif. Dengan 

adanya sinergi antara lembaga pendidikan dan layanan kesehatan, 

pendidikan inklusi dapat berjalan lebih optimal dengan memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan dukungan akademik, sosial, dan kesehatan yang 

mereka perlukan untuk berkembang secara maksimal.151 

MIT Ar -Roihan juga menjalin kerja sama dengan universitas dan 

perguruan tinggi dalam meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan 

 
149 Aryuni et al., ñKolaborasi Antara Sekolah Dan Orang Tua Dalam Pendidikan Inklusi.ò 
150 Aryuni et al. 
151 Indonesia, ñPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 

Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan Dan Memiliki Potensi 

Kecerdasan Dana/Atau Bakat Istimewa.ò 
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dan pendampingan. Para akademisi dari perguruan tinggi memberikan 

workshop, seminar, serta bimbingan terkait strategi pembelajaran inklusi 

yang dapat diterapkan oleh guru di dalam kelas. Dengan adanya kemitraan 

ini, para pendidik di MIT Ar-Roihan dapat terus mengembangkan 

keterampilan mereka dalam menangani siswa berkebutuhan khusus dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. 

Hal ini selaras dengan penelitian oleh Sari yang menyatakan salah 

satu bentuk kolaborasi yang efektif adalah melalui program pelatihan dan 

pendampingan yang dirancang khusus untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru dalam menangani siswa berkebutuhan khusus. Penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan workshop, seminar, dan 

bimbingan langsung dapat meningkatkan pemahaman guru tentang strategi 

pembelajaran inklusif. Misalnya, sebuah penelitian menemukan bahwa 

pelatihan dan workshop tentang pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan kompetensi profesional guru sekolah inklusif dalam 

menangani anak berkebutuhan khusus.152 

B. Implementasi Program Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah   

      Terpadu Ar -Roihan Lawang 

1. Faktor Pendukung Implementasi Program 

Keberhasilan implementasi program pendidikan inklusi di MIT Ar 

Roihan Lawang tidak terlepas dari empat faktor utama yang dikemukakan 

dalam teori implementasi kebijakan George C. Edward III, yaitu 

 
152 Sari Rudiyati, ñKompetensi Guru, Anak Berkebutuhan Pendidikan Khusus, Sekolah Inklusif, 

Pembelajaran Kolaboratif,ò Cakrawala Pendidikan 32, no. 2 (2013): 296ï306. 
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komunikasi, sumber daya, sikap pelaksana, dan struktur birokrasi.  MIT Ar -

Roihan menerapkan keempat faktor ini dalam pelaksanaan program inklusi. 

Kurikulum harus dirancang fleksibel untuk mengakomodasi kebutuhan 

beragam siswa. Penyesuaian ini melibatkan modifikasi materi pelajaran, 

metode pengajaran, dan alat evaluasi agar sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan individu siswa. Pendekatan ini memastikan bahwa semua siswa, 

termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, dapat berpartisipasi aktif dan 

mencapai potensi maksimal dalam proses pembelajaran.153 

2. Penyesuaian Kurikulum dan Strategi Pembelajaran Inklusif 

MIT Ar -Roihan menggunakan kurikulum nasional yang 

dimodifikasi untuk siswa dengan hambatan ringan, sementara siswa dengan 

hambatan berat diberikan kurikulum adaptasi yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan dasar. Beberapa strategi pembelajaran yang 

diterapkan meliputi: 

a) Pendekatan Individual: GPK mendampingi siswa dalam kelas reguler. 

b) Penggunaan Media Pembelajaran yang Variatif: Gambar, video, lagu, 

dan permainan edukatif digunakan sesuai kebutuhan siswa. 

c) Metode Reward dan Motivasi: Penghargaan diberikan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

d) Kegiatan Keterampilan Sosial: Siswa dilatih berinteraksi melalui role-

playing dan permainan kelompok. 

 
153 Susanti and Herawati, ñImplementasi Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar Kabupaten Badung 

Barat.ò 
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Pelaksanaan program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan 

didasarkan pada pendekatan individualisasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Kurikulum nasional tetap menjadi acuan, tetapi dengan 

modifikasi tertentu bagi siswa yang memiliki hambatan belajar berat. Dalam 

implementasi ini, metode pembelajaran yang bervariasi seperti pendekatan 

individual, penggunaan media pembelajaran yang interaktif, dan pemberian 

reward menjadi faktor utama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

inklusi. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Olivia 

yang menyatakan pendekatan individualisasi memastikan bahwa setiap 

siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, menerima pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka. Hal ini memungkinkan 

siswa belajar secara efektif dan merasa dihargai dalam lingkungan belajar 

mereka.154 

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, termasuk 

pendekatan individual dan media pembelajaran interaktif, memiliki peran 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa inklusi. Dengan 

pendekatan individual, guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran 

berdasarkan kemampuan, minat, dan kebutuhan khusus setiap siswa, 

sehingga mereka merasa lebih dihargai dan nyaman dalam proses belajar. 

Sementara itu, penggunaan media pembelajaran interaktif, seperti video 

edukatif, permainan berbasis edukasi, serta teknologi assistif, memberikan 

 
154 Luxcya Martir et al., ñPendidikan Inklusif Terhadap Penyandang Disabilitas Di SLB Negeri 

Keleyan Bangkalanò 1 (2023): 1ï10. 
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pengalaman belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa 

berkebutuhan khusus.155 

Pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dan interaksi sosial, yang merupakan aspek penting 

dalam pengembangan keterampilan akademik maupun sosial-emosional 

mereka. Misalnya, dalam pembelajaran berbasis proyek atau permainan 

edukatif, siswa dapat lebih aktif dalam mengeksplorasi materi dan 

berinteraksi dengan teman sebaya, sehingga meningkatkan rasa percaya diri 

dan kemandirian mereka. Selain itu, metode yang bervariasi membantu 

siswa dalam menyesuaikan gaya belajar mereka, baik itu visual, auditori, 

maupun kinestetik, sehingga mereka dapat memahami materi dengan cara 

yang paling sesuai dengan potensi mereka.156 

Pemerintah Indonesia juga menekankan pentingnya pendidikan inklusif 

melalui berbagai regulasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anak, 

termasuk peserta didik berkebutuhan khusus, mendapatkan akses pendidikan yang 

setara dan berkualitas. Regulasi ini mencakup kebijakan yang mendukung 

penyediaan fasilitas pendidikan yang ramah disabilitas, pelatihan bagi tenaga 

pendidik, serta penyusunan kurikulum yang fleksibel dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan individu siswa. 

Panduan pelaksanaan pendidikan inklusif telah menyebutkan 

pentingnya penyesuaian lingkungan belajar agar sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan individu siswa. Penyesuaian ini dapat berupa penggunaan 

teknologi asistif, pengurangan hambatan fisik dalam ruang kelas, modifikasi 

 
155 Devi Laili Maesaroh et al., ñStrategi Pembelajaran Program Pelayanan Individual Siswa ABK 

Di SD Inklusi,ò no. Kasman 2020 (2025). 
156 Maesaroh et al. 
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kurikulum, serta strategi pembelajaran yang lebih fleksibel. Dengan 

pendekatan ini, siswa berkebutuhan khusus tidak hanya dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan lebih baik, tetapi juga memiliki kesempatan 

yang sama untuk berkembang secara akademik, sosial, dan emosional. 

Implementasi pendidikan inklusi yang efektif tidak hanya bergantung pada 

kebijakan pemerintah, tetapi juga pada kerja sama antara sekolah, orang tua, 

komunitas, serta berbagai pihak terkait untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang benar-benar inklusif dan berkeadilan.157 

Berdasarkan teori manajemen yang dikemukakan oleh Griffin, 

implementasi pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan mencerminkan fungsi 

actuating, yaitu pelaksanaan kerja yang melibatkan berbagai tindakan untuk 

mencapai tujuan organisasi.158  

3. Peran Guru dan GPK dalam Mewujudkan Lingkungan Inklusif  

Guru sebagai fasilitator bertanggung jawab dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan memotivasi siswa agar dapat mencapai 

potensi mereka. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan pendamping yang membantu 

siswa inklusi untuk berkembang sesuai dengan kemampuan mereka. 

Dalam perspektif Al-Qur'an, peran guru sebagai fasilitator yang 

menciptakan lingkungan belajar inklusif dan memotivasi siswa terdapat 

pada Al-Qurôasn surat Ali Imran ayat 159: 

  ̓ĆȬĈȱĊɀĆǵ ĊȸĈȵ äĊɀŊȒĆȦĊøȹĆɍ ĈǢĊȲĆȪĊȱä ĆȘĊɆĈȲĆȡ ǠŋȚĆȥ ĆǨĊȺćȭ ĊɀĆȱĆĀ ˀĊȴćĆƬ ĆǨĊȺĈȱ Ĉėĉʋä ĆȸĈĉȵ ąǦĆĊƥĆî ǠĆȶĈǤĆȥ 

 
157 Farah et al., Panduan Pendidikan Inklusif. 
158 Husainah; and Nuraeni, Teori Manajemen. 
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Artinya: 

ñMaka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan 

berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmuò159 

Relevansi Surah Ali Imran ayat 159 dengan peran guru dalam 

pendidikan inklusi terlihat dalam prinsip sikap lemah lembut dan empati 

yang harus dimiliki pendidik dalam mendampingi siswa berkebutuhan 

khusus. Sikap ini memungkinkan siswa merasa nyaman, diterima, dan 

didukung dalam lingkungan belajar yang inklusif. Guru juga harus 

memberikan kesempatan bagi siswa inklusi untuk berkembang sesuai 

dengan kemampuannya, tanpa merasa tertekan atau terbebani oleh standar 

yang tidak sesuai dengan kondisi mereka. Ayat ini menegaskan bahwa 

seorang guru harus memiliki kesabaran, kasih sayang, serta pendekatan 

yang bijaksana dalam mendidik, terutama dalam pendidikan inklusi, di 

mana setiap siswa memiliki tantangan dan kebutuhan belajar yang 

berbeda.160 

4. Partisipasi Siswa dan Kolaborasi Eksternal 

Strategi inklusi yang diterapkan di MIT Ar-Roihan juga sesuai 

dengan prinsip pendidikan inklusi yang dikemukakan oleh Arriani, 

khususnya dalam aspek keterlibatan peserta didik dan organisasi siswa.161 

Partisipasi siswa inklusi dalam perlombaan internal maupun eksternal, serta 

ekstrakurikuler seperti robotik, menggambar, dan olahraga menunjukkan 

 
159 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahanya. 
160 Hoirul Anam, ñSifat-Sifat Pemimpin Pendidik Dalam Perspektif Al-Qurôan Surah Ali Imran 

Ayat 159,ò Risalah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 8, no. 4 (2022): 1252. 
161 Arriani et al., Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif. 
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bahwa mereka mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan 

bakat dan keterampilan sosial mereka. Keberagaman dalam kegiatan ini 

juga mendukung prinsip bahwa inklusi bukan hanya sekadar akses fisik ke 

sekolah, tetapi juga keterlibatan aktif dalam semua aspek pembelajaran dan 

pengembangan diri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, 

yang menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler PAI di SDLB Islam 

Yasindo Malang memainkan peran penting dalam membina akhlak siswa 

berkebutuhan khusus. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin 

dan kontekstual terbukti efektif dalam membentuk karakter serta 

meningkatkan interaksi sosial siswa. Dengan demikian, kegiatan 

ekstrakurikuler yang tepat dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung 

pembentukan karakter siswa inklusi secara holistik.162 

Implementasi pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan juga didukung 

oleh kebijakan pendidikan inklusi di Indonesia, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009, yang 

menegaskan pentingnya penyediaan guru pendamping khusus (GPK) dan 

kurikulum yang adaptif bagi siswa inklusi.163 Dalam praktiknya, MIT Ar-

Roihan telah menyediakan GPK yang berperan dalam mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus di dalam kelas, serta memberikan bimbingan 

tambahan sesuai kebutuhan individu siswa. 

 
162 Siti Maôrifatul Hasanah, ñPembinaan Akhlak Siswa Berkebutuhan Khusus Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pai Di Sdlb Islam Yasindo Malang,ò J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, 

no. 2 (2017): 159ï88, https://doi.org/10.18860/jpai.v3i2.6470. 
163 Khairuddin, ñPendidikan Inklusif Di Lembaga Pendidikan.ò 



125 
 

 
 

5. Peran GPK dalam Pendampingan dan Penyusunan Program 

Individual  

GPK bertanggung jawab dalam pendampingan di kelas, penyusunan 

IEP, dan komunikasi dengan orang tua. Fleksibilitas dalam metode 

pembelajaran diterapkan untuk menyesuaikan dengan karakteristik siswa. 

MIT Ar -Roihan menyediakan ekstrakurikuler inklusif dan mendorong 

partisipasi siswa inklusi dalam lomba. Kegiatan ini membantu 

meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan sosial siswa. 

Guru Pembimbing Khusus  memiliki peran penting dalam 

mendampingi siswa berkebutuhan khusus selama proses pembelajaran di 

kelas, dengan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Tugas utama GPK tidak hanya sebatas 

memberikan bantuan akademik, tetapi juga mencakup pengelolaan kelas 

yang inklusif, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, serta 

menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus. Selain itu, GPK juga berperan dalam memberikan 

motivasi dan membangun kepercayaan diri siswa, sehingga mereka merasa 

lebih percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran. Pendampingan 

yang efektif dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

belajar, membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial, serta 

memperkuat interaksi mereka dengan teman sebaya dan guru lainnya.164 

 
164 Rofiôatul Karimah, ñPeran Guru Pembimbing Khusus (Gpk) Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus 

Di Sd Al-Irsyad Al Jember,ò 2023. 
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Selain itu pemerintah juga menegaskan dalam Panduan Penyusunan 

Program Pendidikan Individual (PPI) mengenai peran GPK yakni, GPK 

berperan dalam menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI) yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi masing-masing siswa. 

Penyusunan PPI melibatkan tim yang terdiri atas guru kelas, kepala 

madarsah, orang tua, dan tenaga profesional terkait. Kolaborasi ini 

memastikan bahwa rencana pembelajaran memenuhi kebutuhan unik siswa 

dan memfasilitasi perkembangan optimal mereka.165 

Nur dan Arifin menjelaskan bahwa, menyediakan kegiatan 

ekstrakurikuler yang inklusif dan mendorong partisipasi siswa 

berkebutuhan khusus dalam berbagai lomba merupakan langkah penting 

dalam mendukung perkembangan mereka, baik secara akademik maupun 

sosial. Melalui keterlibatan dalam kegiatan ini, siswa memiliki kesempatan 

untuk berinteraksi dengan teman sebaya, membangun rasa percaya diri, 

serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim. Selain 

itu, partisipasi dalam lomba memberikan pengalaman berharga yang dapat 

melatih keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan, menyusun 

strategi, serta bekerja keras untuk mencapai tujuan.166 

 

 

 
165 Farah Arriani et al., ñPanduan Penyusunan Program Pembelajaran Individual,ò Pusat 

Kurikulum Dan Perbukuan Badan Penelitian Dan Pengembangan Dan Perbukuan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2021, 174. 
166 Nur Khomsidah and Zainal Arifin, ñImplementing Inclusive Learning to Develop Social Skills 

in Children with Special Needs: A Case Study,ò Scientific Journal of Student Research 1, no. 4 

(2024): 137ï49. 
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6. Lingkungan Belajar yang Ramah Inklusi 

Selain sistem asesmen yang komprehensif, keberhasilan 

implementasi program pendidikan inklusi juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan belajar. Penyediaan fasilitas yang ramah inklusi, seperti alat 

bantu belajar dan aksesibilitas fisik, sangat penting dalam mendukung 

pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. 167 MIT Ar -Roihan telah 

menerapkan beberapa langkah dalam hal ini, seperti menyediakan ruang 

belajar dengan tata letak yang fleksibel, alat bantu visual bagi siswa dengan 

gangguan pendengaran, serta bahan ajar yang disesuaikan dengan 

kemampuan siswa. 

Hal ini selaras dengan Teori Pendidikan Progresif oleh John Dewey: 

John Dewey menekankan bahwa pendidikan harus bersifat demokratis dan 

inklusif, memungkinkan semua siswa untuk berpartisipasi penuh dalam 

proses pembelajaran. Penyediaan fasilitas fisik yang memadai, seperti ramp 

dan toilet yang aksesibel, merupakan bagian dari menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif.168 

Teori aksesibilitas dalam pendidikan inklusif juga menyatakan 

bahwa aksesibilitas tidak hanya mencakup ketersediaan fasilitas fisik, tetapi 

juga bagaimana fasilitas tersebut memungkinkan partisipasi penuh siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Penyediaan alat bantu belajar khusus dan 

 
167 Susanti and Herawati, ñImplementasi Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar Kabupaten Badung 

Barat.ò 
168 Bayu Fadillah Akbar;Suparmi, ñPeran Sarana Sekolah Dalam Meningkatkan Aksesibilitas Dan 

Kualitas Pendidikan Bagi Siswa Tuna Daksa Di Sekolah Menengah Pertama,ò Jurnal Basicedu 5, 

no. 5 (2020): 3(2), 524ï32. 
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infrastruktur yang ramah disabilitas, seperti ramp dan toilet yang mudah 

diakses, sangat penting untuk mendukung kebutuhan individual siswa.169 

7. Kolaborasi Eksternal dan Sinergi Lintas Sektor 

Kerja sama dengan berbagai pihak eksternal menjadi faktor 

pendukung utama dalam implementasi pendidikan inklusi di MIT Ar-

Roihan, memastikan bahwa siswa berkebutuhan khusus mendapatkan 

dukungan yang komprehensif sesuai dengan kebutuhannya. Sekolah 

menjalin kemitraan strategis dengan Puskesmas dan RSJ Lawang untuk 

memberikan layanan kesehatan dan terapi bagi siswa inklusi, sehingga 

aspek kesehatan fisik dan mental mereka dapat terpantau dengan baik. 

Selain itu, kerja sama dengan universitas dan perguruan tinggi 

memungkinkan guru memperoleh pelatihan dan pendampingan profesional 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang adaptif dan efektif. 

Kolaborasi ini tidak hanya melibatkan tenaga medis dan akademisi, 

tetapi juga orang tua dan masyarakat sebagai bagian dari ekosistem 

pendidikan inklusif. Orang tua dilibatkan secara aktif dalam pemantauan 

perkembangan anak, sedangkan masyarakat berperan dalam menciptakan 

lingkungan sosial yang lebih terbuka dan mendukung keberagaman. 

Dengan adanya sinergi antara sekolah, tenaga ahli, dan komunitas, MIT Ar-

Roihan dapat memastikan bahwa pendidikan inklusi tidak hanya berjalan 

secara administratif, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang 

 
169 Atika Atika, ñPraktik Pendidikan Inklusif Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah 

Dasar,ò Harakat An-Nisa: Jurnal Studi Gender Dan Anak 9, no. 1 (2024): 45ï54, 

https://doi.org/10.30631/91.45-54. 
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ramah, berkelanjutan, serta mendorong partisipasi aktif seluruh siswa dalam 

proses pembelajaran.170 

8. Tantangan Pelaksanaan dan Solusi Strategis 

Dalam pelaksanaannya pendidikan inklusif tidak lepas dari berbagai 

tantangan. Beberapa tantangan yang terjadi di MIT Ar-roihan dalam 

implementasi program inklusi meliputi ketergantungan siswa pada GPK dan 

kurangnya kesadaran masyarakat. Mengatasi tantangan dalam implementasi 

program inklusi di MIT Ar-Roihan, khususnya terkait ketergantungan siswa 

pada Guru Pendamping Khusus (GPK) dan kurangnya kesadaran 

masyarakat, memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan 

berbagai pihak, yakni meningkatkan kemandirian siswa dengan pelatihan 

keterampilan hidup, mengajarkan keterampilan sehari-hari dan strategi 

pemecahan masalah seperti mengerjakan tugas sendiri tanpa dibantu, pergi 

ke kamar mandi sendiri dan makan sendiri walau tetap didampingi.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muarifki, 

bahwa pelatihan keterampilan hidup merupakan salah satu strategi efektif 

dalam meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita, memungkinkan 

mereka untuk lebih mandiri dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini harus dilakukan secara 

terstruktur dan sistematis melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, yang disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa. Dengan adanya pelatihan ini, siswa tunagrahita dapat meningkatkan 

 
170 Aryuni et al., ñKolaborasi Antara Sekolah Dan Orang Tua Dalam Pendidikan Inklusi.ò 
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rasa percaya diri, mengurangi ketergantungan pada orang lain, serta lebih 

siap menghadapi tantangan dalam kehidupan sosial dan akademik 

mereka.171 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa program peningkatan 

keterampilan hidup melalui aktivitas menabung terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemandirian siswa berkebutuhan khusus, terutama dalam 

aspek pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan. Studi ini 

menunjukkan bahwa dengan melatih siswa dalam kebiasaan menabung, 

mereka tidak hanya belajar tentang nilai uang, tetapi juga memahami konsep 

perencanaan keuangan sederhana, seperti membedakan kebutuhan dan 

keinginan, serta mengalokasikan uang untuk berbagai keperluan. Proses ini 

melibatkan pendampingan guru dan orang tua, yang berperan dalam 

membimbing siswa agar dapat menerapkan keterampilan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, program ini juga melatih kedisiplinan, 

tanggung jawab, serta kemampuan dalam merencanakan masa depan, yang 

merupakan keterampilan esensial bagi siswa berkebutuhan khusus dalam 

membangun kemandirian.172 

Menurut Murwastuti, tujuan pendidikan kecakapan hidup adalah 

memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada siswa agar 

mampu mengatasi dan memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi 

 
171 Muarifki Wahyu Maulana, ñPelatihan Keterampilan Dalam Membentuk Kemandirian Siswa 

Tunagrahita Di Sekolah Luar Biasa (Slb) Mutiara Hati Bumiayu Skripsiò (2024). 
172 Ayu Windiyaningrum, Puji L Prianto, and Patricia Adam, ñEfektivitas Program Peningkatan 

Keterampilan Hidup Melalui Aktivitas Menabung Pada Siswa Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus 

Pada Siswa Tunagrahita Klasifikasi Ringan),ò Universitas Indonesia, no. 1990 (2010): 142ï54. 
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secara mandiri.173 Sedangkan Suprihatingsih menekankan bahwa 

memberikan keterampilan non-akademik merupakan salah satu upaya 

dalam membekali anak berkebutuhan khusus untuk dapat hidup mandiri.174 

Dalam upaya meningkatkan kesadaran dan partisipasi Masyarakat, 

MIT Ar -Roihan melakukan kampanye edukasi, seperti mengundang orang 

tua siswa untuk seminar, dan diskusi publik tentang pentingnya pendidikan 

inklusif akan membantu mengubah persepsi masyarakat terhadap ABK. 

MIT Ar -roihan juga memiliki kemitraan dengan media massa dan media 

sosial untuk menyebarkan informasi dan cerita sukses terkait inklusi dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas. Dan dalam implementasinya Ar-

roihan selalu melibatkan orang tua siswa untuk berperan aktif dalam proses 

pendidikan dan memberikan dukungan di rumah yang akan memperkuat 

implementasi program inklusi. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Dea Mustika dkk, 

partisipasi aktif orang tua dalam pendidikan inklusif sangat penting untuk 

keberhasilan program tersebut. Orang tua yang terlibat dapat berperan 

sebagai pengambil keputusan, guru di rumah, dan advokat bagi anak 

mereka. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan memperkuat implementasi program inklusi.175 

 
173 Sri Khusnul Wahyu Yuliani, ñMengasah" Lifeskill" Dan Menumbuhkan Kemandirian,ò 

Primary 2, no. 3 (2023): 145ï56. 
174 Esy Amelia and Nur Azizah, ñImplementasi Pembelajaran Keterampilan Vokasional Untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus: Sebuah Tinjauan Sistematis,ò Jurnal Obsesi꜡: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 7, no. 5 (2023): 6127ï40, https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i5.4180. 
175 Dea Mustika, ñStudi Literatur: Peran Orang Tua Dalam Pelaksanaan Pendidikan Inklusi Di 

Sekolah Dasarò 4 (2024): 11409ï15. 
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Edukasi dan kampanye publik yang berkelanjutan menjadi elemen 

penting dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan dukungan 

masyarakat terhadap pendidikan inklusif. Melalui berbagai program 

sosialisasi, seperti seminar, diskusi publik, dan pelatihan bagi orang tua 

serta tenaga pendidik, masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pentingnya inklusi dalam dunia pendidikan. Selain 

itu, pemanfaatan media massa dan media sosial juga dapat mempercepat 

penyebaran informasi serta mengubah cara pandang masyarakat terhadap 

anak berkebutuhan khusus (ABK). Kampanye yang menampilkan cerita 

sukses siswa inklusi, testimoni orang tua, serta kontribusi ABK dalam 

berbagai bidang dapat membantu menghilangkan stigma negatif dan 

mendorong penerimaan yang lebih luas dalam komunitas. Dengan adanya 

edukasi yang konsisten dan keterlibatan berbagai pihak, diharapkan 

terbentuk budaya inklusif yang lebih kuat, di mana setiap anak, tanpa 

memandang perbedaan, memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang dan berkontribusi dalam lingkungan sosial yang lebih ramah 

dan suportif.176 

Secara keseluruhan, implementasi program pendidikan inklusi di 

MIT Ar -Roihan telah mencerminkan prinsip-prinsip utama pendidikan 

inklusi, yaitu aksesibilitas, keterlibatan, dan dukungan berkelanjutan bagi 

semua siswa. Dengan pendekatan berbasis asesmen, penerapan strategi 

pembelajaran yang fleksibel, serta dukungan kebijakan dan kolaborasi 

 
176 Putro; Emo Wisnu, Triesanto Rumolo Simanjuntak;, and Putri Hergianasari, ñMulti 

Stakeholder Partnership Dalam Kerjasama Sister City Surabaya-Liverpool Pada Pendidikan 

Inklusi Berkelanjutan Tahun 2022ò 08 (2023): 109ï20. 
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dengan berbagai pihak, madrasah ini telah menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung perkembangan akademik dan sosial siswa inklusi. 

 

C. Evaluasi Program Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Ar -Roihan Lawang 

1. Konsep dan Tujuan Evaluasi Program 

Pengawasan atau pengendalian adalah fungsi manajemen yang 

memastikan kegiatan organisasi sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.177 Fungsi ini mencakup pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

strategi untuk menjaga program berjalan sesuai rencana. Menurut 

Edwin Wand dan Gerald W. Brow dalam bukunya Essensial of 

Educational of Education mengemukakan bahwa, Evaluation refer to 

act or process to determining the vulue the something, ñEvaluasi 

merupakan kegiatan terencana untuk menentukan nilai daripada 

sesuatuò. Evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana dalam hal apa dan bagaimana tujuan mudah 

tercapai.178   

Evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas program, mengukur 

perkembangan siswa, serta mengidentifikasi aspek yang perlu 

diperbaiki. Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 

akademik, sosial, dan kemandirian siswa. 

 

 
177 Abdul Goffar., ñManajemen Dalam Islam (Perspektif Al- Qurôan Dan Hadits) Oleh : Abdul 

Goffar.ò 
178 Sulistiyani, 2009, Evaluasi Pendidikan, Surabaya: Paramita, h. 50 
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2. Metode Evaluasi dan Pelibatan Orang Tua 

Evaluasi program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan yang 

dilakukan secara berkala menggunakan berbagai metode, seperti 

asesmen berbasis Individualized Education Program (IEP), observasi 

kelas, dan asesmen portofolio, sejalan dengan praktik evaluasi yang 

direkomendasikan dalam pendidikan inklusif. Metode evaluasi ini 

mencakup berbagai aspek, termasuk keberhasilan program inklusi, 

kenyamanan siswa, dan kesesuaian program dengan kebutuhan siswa. 

Observasi kelas inklusi, survei, wawancara dengan guru, konsultasi 

dengan guru inklusi, dan pengukuran hasil belajar siswa adalah 

beberapa cara evaluasi yang dapat dilakukan. Setelah evaluasi selesai, 

refleksi diperlukan untuk mengevaluasi kembali proses evaluasi dan 

mempertimbangkan upaya yang harus dilakukan berikutnya.179 

Evaluasi program pendidikan inklusi yang komprehensif 

melibatkan berbagai metode untuk memastikan perkembangan optimal 

setiap siswa. Individualized Education Program (IEP) adalah rencana 

pembelajaran yang disusun berdasarkan kebutuhan unik setiap siswa, 

memastikan penyesuaian kurikulum yang tepat. Observasi kelas 

memungkinkan penilaian efektivitas strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru dan Guru Pendamping Khusus (GPK), serta 

interaksi siswa dalam lingkungan belajar. Sementara itu, asesmen 

portofolio mengumpulkan karya dan rekaman perkembangan siswa 

 
179 Zakiatul Munna, Zikra Al Husna, and Ulfi Rahmi, ñEvaluasi Progam Pembelajaran Untuk 

Pendidikan Inklusif,ò Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 4 (2024): 8, 

https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i4.759. 
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dalam periode tertentu, memberikan wawasan mendalam tentang 

kemajuan akademik dan non-akademik mereka. Pendekatan evaluasi 

yang beragam ini sejalan dengan panduan penyusunan program 

pembelajaran individual yang menekankan pentingnya observasi dan 

pencatatan frekuensi perilaku yang sesuai untuk menilai kemajuan 

peserta didik.180 

Masukan dari orang tua siswa juga menjadi bagian penting 

dalam proses evaluasi. Orang tua dapat memberikan perspektif 

mengenai perkembangan anak di luar lingkungan sekolah, termasuk 

perubahan perilaku, kemampuan beradaptasi, serta tantangan yang 

mereka hadapi di rumah. Oleh karena itu, MIT Ar-Roihan secara aktif 

melibatkan orang tua dalam pertemuan evaluasi melalui forum diskusi 

dan sesi konsultasi. Pendekatan evaluasi yang komprehensif ini 

memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan, memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan dukungan optimal sesuai dengan kebutuhan 

dan potensinya. 

3. Sistem Evaluasi Program Inklusi 

Berdasarkan teori manajemen yang dikemukakan oleh George 

R. Terry,181 evaluasi yang dilakukan oleh MIT Ar-Roihan 

mencerminkan fungsi controlling, yaitu pengawasan terhadap 

efektivitas program pendidikan inklusi. MIT Ar-Roihan menggunakan 

metode evaluasi berbasis IEP, asesmen portofolio, observasi kelas, dan 

 
180 Arriani et al., ñPanduan Penyusunan Program Pembelajaran Individual.ò 
181 Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah. 
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evaluasi perkembangan sosial serta kemandirian siswa. Evaluasi ini 

memungkinkan madrasah untuk mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan serta memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya. Fungsi controlling dalam 

manajemen pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengukur 

efektivitas program, tetapi juga untuk memberikan umpan balik bagi 

perencanaan strategi ke depan, sehingga program inklusi dapat terus 

berkembang secara optimal.182 

Selain evaluasi terhadap siswa, MIT Ar-Roihan juga 

menerapkan evaluasi rutin terhadap GPK dan tenaga pengajar. Evaluasi 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan 

program serta menentukan strategi peningkatan kualitas pengajaran. 

Evaluasi terhadap tenaga pendidik harus dilakukan secara berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa guru dan GPK memiliki kompetensi yang 

diperlukan dalam menangani siswa berkebutuhan khusus.183  

Di MIT Ar -Roihan, evaluasi program pendidikan inklusi 

dilakukan secara berkala dan sistematis untuk memastikan efektivitas 

pelaksanaannya dalam mendukung perkembangan siswa berkebutuhan 

khusus. Evaluasi mingguan dilakukan oleh koordinator inklusi guna 

memantau pelaksanaan pembelajaran di kelas, menilai metode yang 

digunakan oleh Guru Pendamping Khusus, serta mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi siswa dan guru dalam proses belajar-mengajar. 

 
182 Zulkarnain. 
183 Joko, Buku Saku Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Sekolah Dasar. 
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Selain itu, evaluasi triwulanan yang dipimpin oleh kepala madrasah 

bertujuan untuk melakukan tinjauan lebih luas terhadap implementasi 

program inklusi, mencakup aspek akademik, sosial, dan kemandirian 

siswa. 

Evaluasi program pendidikan inklusi yang diterapkan di MIT 

Ar-Roihan, sejalan dengan teori evaluasi program yang menekankan 

pentingnya pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi secara 

sistematis untuk menilai efektivitas program. Menurut Kustawan, 

evaluasi adalah proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, 

dan menginterpretasikan informasi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan, guna pengambilan keputusan.184 

Pendekatan ini juga mencerminkan prinsip evaluasi proses 

(Process Evaluation) dalam model evaluasi Context, Input, Process, and 

Product (CIPP), yang digunakan untuk menilai efektivitas program 

secara menyeluruh. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, 

tetapi juga pada bagaimana proses pendidikan inklusi dijalankan, 

sehingga setiap aspek yang mendukung keberhasilan program dapat 

diidentifikasi dan diperbaiki jika diperlukan.185 

Evaluasi CIPP dalam pendidikan inklusi mencakup Context, 

yang menilai kebutuhan dan kondisi sekolah; Input, yang mengevaluasi 

kesiapan tenaga pendidik dan fasilitas; Process, yang menganalisis 

 
184 Rika Widyawati, ñEvaluasi Pelaksanaan Program Inklusi Sekolah Dasar,ò Kelola: Jurnal 

Manajemen Pendidikan 4, no. 1 (2017): 109, https://doi.org/10.24246/j.jk.2017.v4.i1.p109-120. 
185 Farah et al., Panduan Pendidikan Inklusif. 
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penerapan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus (ABK); serta 

Product, yang meninjau dampak program terhadap perkembangan 

akademik, sosial, dan kemandirian siswa. Evaluasi ini penting untuk 

memastikan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, 

dengan dukungan pembiayaan dan monitoring yang memadai guna 

menjaga keberlanjutan program. Dengan pendekatan ini, sekolah dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam implementasi 

pendidikan inklusi, melakukan perbaikan, serta memastikan setiap 

siswa mendapatkan dukungan optimal dalam lingkungan belajar yang 

inklusif.186 

4. Peningkatan Kompetensi Guru Pendamping Khusus (GPK) 

Evaluasi terhadap Guru Pendamping Khusus (GPK) dilakukan 

secara rutin dan terstruktur melalui berbagai mekanisme yang telah 

ditetapkan oleh MIT Ar-Roihan. 

a) Evaluasi Internal:  

Evaluasi ini dilakukan secara mingguan yang dilakukan oleh 

koordinator inklusi setiap har jumôat atau triwulanan yang 

dilakukam oleh kepala madrasah, tergantung pada kebutuhan. 

Evaluasi internal bertujuan untuk menilai berbagai aspek 

pelaksanaan pendidikan inklusif, termasuk perencanaan, 

implementasi, dan hasil yang dicapai. Melalui evaluasi ini, sekolah 

dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam program 

 
186 Farah et al. 
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inklusi, serta menentukan langkah-langkah perbaikan yang 

diperlukan. Selain itu, evaluasi ini membantu memastikan bahwa 

kebutuhan semua siswa, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK), terpenuhi dengan baik. 

Koordinator inklusi dan kepala madrasah memiliki peran sentral 

dalam proses evaluasi internal. Koordinator inklusi bertanggung 

jawab untuk memantau pelaksanaan program inklusi sehari-hari, 

memberikan dukungan kepada guru, dan memastikan bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan ABK. 

Sementara itu, kepala madrasah berperan dalam pengawasan umum, 

pengambilan keputusan strategis, dan memastikan bahwa seluruh 

staf terlibat aktif dalam mendukung pendidikan inklusif. 

b) Feedback dari Orang Tua 

Umpan balik dari orang tua merupakan hal penting dalam 

evaluasi kinerja Guru Pembimbing Khusus (GPK) dan 

perkembangan anak berkebutuhan khusus. Kolaborasi antara orang 

tua dan GPK sangat penting untuk memastikan kebutuhan 

pendidikan anak terpenuhi secara optimal. Orang tua dapat 

memberikan informasi berharga mengenai perkembangan anak di 

rumah, yang membantu GPK dalam merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai. Selain itu, komunikasi yang efektif antara 

orang tua dan GPK memungkinkan penyesuaian program 

pendidikan agar selaras dengan kebutuhan individu anak. GPK dan 
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orang tua selalu berkomunikasi sebelum dan sesudah melakukan 

pembelajaran. GPK juga menulis dibuku kegiatan siswa ABK agar 

orang tua tahu kegiatan yang dilakukan anaknya dalam satu hari. 

Dan orang tua siswa bisa bertanya  atau mengupdate mengenai 

perkembangan anaknya melalui whatsapp chat atau pada saat akhir 

semester saat pengambilan rapor. Melalui umpan balik konstruktif, 

orang tua berperan aktif dalam proses evaluasi dan peningkatan 

kualitas layanan pendidikan bagi anak mereka. 

c) Peningkatan Kompetensi GPK 

Sekolah memberikan pelatihan tambahan dan mendukung GPK 

melanjutkan pendidikan. MIT Ar-roihan juga selalu mengadakan 

pelatihan baik secara internal maupun eksternal. Setelah melakukan 

evaluasi kinerja GPK, jika diketahui bahwa mereka membuthkan 

pelatihan lebih dalam bidang tertentu maka kepala madrasah akan 

mencari atau mengadakan pelatihan mengenai bidang tersebut. 

Kepala madrasah juga sering mengirim GPK untuk mengikuti 

seminar diluar sekolah yang nanti ilmunya akan dibagikan kepada 

teman-teman GPK lain melalui pelatihan dan evaluasi disetiap 

minggunya. 

5. Indikator Keberhasilan Program Inklusi  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pendidikan inklusi 

di MIT Ar -Roihan telah memberikan dampak positif bagi siswa inklusi. 

Beberapa indikator keberhasilan yang terlihat antara lain, meningkatnya 
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prestasi akademik siswa inklusi melalui asesmen berbasis IEP, yang 

menunjukkan bahwa modifikasi kurikulum telah membantu mereka 

mencapai standar pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

mereka. Selain itu, partisipasi aktif siswa inklusi dalam berbagai 

kegiatan sekolah dan kompetisi di tingkat lokal maupun nasional 

menjadi bukti bahwa pendidikan inklusi telah berhasil meningkatkan 

rasa percaya diri dan keterampilan sosial siswa. Keberhasilan siswa 

dalam lomba Paralympiade dan kompetisi robotik juga menunjukkan 

bahwa dengan dukungan yang tepat, siswa berkebutuhan khusus dapat 

mengembangkan potensi mereka secara maksimal. 

Selain aspek akademik, evaluasi juga mencerminkan 

peningkatan keterampilan sosial siswa melalui kegiatan inklusif seperti 

proyek kelompok dan permainan edukatif. Keterlibatan siswa dalam 

kegiatan yang bersifat kolaboratif dan sosial merupakan indikator 

penting keberhasilan pendidikan inklusi, karena dapat membantu 

mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang lebih luas. 

MIT Ar -Roihan menerapkan berbagai pendekatan untuk meningkatkan 

keterampilan sosial siswa inklusi, termasuk program mentor sebaya, di 

mana siswa reguler diberikan pemahaman tentang cara berinteraksi dan 

mendukung teman-teman mereka yang berkebutuhan khusus. 

Untuk mengukur capain belajar siswa inklusi MIT Ar-Roihan 

menerapkan evaluasi yang mencakup penilaian formatif yang 

dilaksanakan setiap selesai penyampaian satu materi, serta penilaian 

sumatif di akhir periode atau semester. Pendekatan ini memungkinkan 
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guru untuk memantau perkembangan akademik siswa secara 

berkelanjutan dan menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 

kebutuhan individu. Hasilnya, banyak siswa inklusi di MIT Ar-Roihan 

yang berhasil meraih prestasi akademik yang membanggakan. Sebagai 

contoh, siswa MIT Ar-Roihan pernah meraih Juara 2 Olimpiade 

Matematika se-Asia di Singapura.187 

Selain prestasi akademik, MIT Ar-Roihan juga fokus pada 

pengembangan keterampilan sosial siswa inklusi. Interaksi antara siswa 

reguler dan siswa berkebutuhan khusus difasilitasi melalui berbagai 

kegiatan, seperti proyek kelompok dan permainan edukatif. Strategi ini 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan membangun rasa 

saling menghargai di antara siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

interaksi sosial yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

inklusi.  

MIT Ar -Roihan berkomitmen untuk meningkatkan kemandirian 

siswa inklusi melalui penerapan IEP yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing siswa. Program ini dirancang melalui kerja 

sama antara guru, orang tua, dan tim ahli, dengan langkah-langkah 

seperti asesmen kebutuhan khusus anak, penetapan tujuan jangka 

panjang dan pendek, serta evaluasi kemajuan belajar. Pendekatan ini 

membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

mandiri dalam kehidupan sehari-hari.  

 
187 MIT Ar -Roihan, ñMadrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar Roihanò 
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IEP merupakan komponen kunci dalam strategi pendidikan 

inklusif di MIT Ar-Roihan. Program ini dirancang untuk 

mengakomodasi perbedaan individu siswa, dengan mempertimbangkan 

gaya belajar, kekuatan, dan kebutuhan khusus masing-masing. 

Implementasi IEP melibatkan penilaian awal yang cermat, perencanaan 

pembelajaran yang disesuaikan, serta evaluasi berkala untuk memantau 

kemajuan siswa. Dengan demikian, IEP membantu mengoptimalkan 

potensi setiap siswa dalam proses belajar dan pendidikan. 

MIT Ar -Roihan telah menerapkan perencanaan, implementasi, 

dan evaluasi program pendidikan inklusi dengan sistematis. Pendekatan 

ini berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa inklusi, 

baik dalam aspek akademik, sosial, maupun kemandirian. Dengan 

evaluasi yang berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak, program 

pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan terus berkembang menuju sistem 

yang lebih efektif dan inklusif. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan bertujuan 

untuk menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi setiap siswa, khususnya Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK), melalui pendekatan yang terstruktur dan partisipatif. Proses 

perencanaan diawali dengan asesmen awal menggunakan metode 

Multiple Intelligences Research (MIR) untuk mengidentifikasi 

kecenderungan kecerdasan dan hambatan belajar siswa, dilanjutkan 

dengan asesmen lanjutan bersama psikolog jika diperlukan. Sumber 

daya manusia yang terlibat, seperti Kepala Madrasah, Koordinator 

Inklusi, Guru Pembimbing Khusus (GPK), wali kelas, hingga orang tua, 

bekerja sama menyusun dan menyepakati Program Pembelajaran 

Individual (IEP) sebagai pedoman pembelajaran selama satu semester 

atau satu tahun. Perekrutan GPK tidak hanya mempertimbangkan latar 

belakang akademik, tetapi juga mengedepankan sikap sabar, komitmen, 

dan kemauan belajar, bahkan sekolah memberikan pelatihan dan 

dukungan pendidikan lanjutan bagi GPK yang berdedikasi. Dari sisi 

pendanaan, anggaran program inklusi sebagian berasal dari proposal 

yang diajukan madrasah ke Kantor Kementerian Agama (Kemenag), 

serta bantuan atau penghargaan dari Kemenag pusat yang diberikan 
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sebagai bentuk dukungan atas komitmen sekolah dalam 

menyelenggarakan pendidikan inklusif. 

2. Implementasi program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan Lawang 

telah berjalan dengan cukup baik dan terstruktur. Hal ini tercermin dari 

berbagai aspek pelaksanaan yang saling mendukung, mulai dari 

penerapan kurikulum yang fleksibel, strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, peran aktif guru 

pembimbing khusus (GPK), hingga tersedianya kegiatan 

ekstrakurikuler yang inklusif. Selain itu, dukungan dari pihak eksternal 

serta keterlibatan orang tua turut memperkuat pelaksanaan program ini. 

Dalam praktiknya, peserta didik berkebutuhan khusus (ABK) 

mendapatkan perlakuan pembelajaran yang disesuaikan, seperti 

penurunan capaian belajar sesuai kemampuan mereka. Bagi anak-anak 

dengan hambatan yang tergolong berat, pembelajaran bahkan dapat 

mengikuti kondisi dan mood anak agar proses belajar tetap berjalan 

secara manusiawi dan efektif. GPK juga berperan aktif dalam 

membimbing siswa ABK untuk berinteraksi dan bergaul bersama siswa 

reguler, sehingga tercipta lingkungan yang inklusif. Selain itu 

keterlibatan orang tua sangat berpengaruh dalam mendukung 

perkembangan anak melalui pendampingan dan kolaborasi dengan 

pihak madrasah. 

3. Evaluasi program pendidikan inklusi di MIT Ar-Roihan Lawang 

dilakukan secara berkelanjutan dan menyeluruh untuk memastikan 

setiap siswa, khususnya Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), 
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mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Evaluasi tidak 

hanya menilai aspek akademik, tetapi juga mencakup perkembangan 

sosial, kemandirian, dan perubahan perilaku, dengan berpedoman pada 

indikator-indikator yang terdapat dalam Individualized Education 

Program (IEP). GPK mencatat perkembangan harian siswa sebagai 

bahan refleksi, sementara wali kelas dan orang tua dilibatkan dalam 

proses evaluasi melalui diskusi dan pelaporan rutin. Melalui pendekatan 

ini, strategi pembelajaran dapat terus disesuaikan secara tepat. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa siswa inklusi mengalami peningkatan 

prestasi, baik secara akademik, dalam keikutsertaan lomba seperti 

kompetisi robotik, maupun dari segi kemampuan sosial dan 

kemandirian. 

B. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan inklusi, penelitian ini 

mengkaji bagaimana manajemen program inklusi di Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu (MIT) Ar-Roihan Lawang berperan dalam mendukung prestasi 

belajar siswa. Dengan menerapkan prinsip manajemen yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, madrasah berusaha menciptakan 

lingkungan belajar yang ramah dan mendukung, termasuk bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sebagai bentuk penguatan manajemen evaluasi dalam program 

pendidikan inklusi, sekolah disarankan untuk mulai mengembangkan 
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sistem digital sederhana yang dapat membantu pencatatan dan 

pemantauan perkembangan siswa berbasis Individualized Education 

Program (IEP). Sistem ini dapat menggunakan platform seperti Google 

Workspace, ClassDojo, atau Seesaw yang memungkinkan Guru 

Pembimbing Khusus (GPK), wali kelas, dan orang tua untuk secara real-

time melihat capaian dan kebutuhan siswa. Dengan adanya sistem ini, 

koordinasi antar pihak terkait akan menjadi lebih efisien, respons 

terhadap kebutuhan siswa dapat dilakukan lebih cepat, serta 

dokumentasi perkembangan siswa menjadi lebih rapi dan terstruktur. 

2. Mengingat keberhasilan MIT Ar-Roihan Lawang dalam mengelola 

program pendidikan inklusi, disarankan agar sekolah semakin 

mengintensifkan upaya publikasi dan diseminasi praktik-praktik baik 

yang telah dilaksanakan. Meskipun beberapa dokumentasi dan publikasi 

sudah dilakukan, diperlukan penyebaran yang lebih luas dan terstruktur 

melalui berbagai media, seperti buku panduan, video pembelajaran, 

artikel ilmiah, serta forum-forum edukatif seperti seminar dan 

lokakarya. Selain itu, pemanfaatan media sosial secara aktif juga dapat 

menjadi sarana efektif untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, baik 

kalangan pendidik, orang tua, maupun masyarakat umum. Dengan 

strategi diseminasi yang lebih masif, MIT Ar-Roihan Lawang tidak 

hanya memperkuat posisinya sebagai model sekolah inklusi, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan inklusi di 

berbagai satuan pendidikan lainnya. 
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